BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Secara umum, masa remaja dipandang sebagai masa yang menyenangkan dan sebagai ajang untuk meraih prestasi seperti hasil wawancara penulis pada beberapa remaja (dalam wawancara pada tanggal 20/11/2012).Rio mengatakan bahwa kehidupannya di masa remaja sangat menyenangkan karena merasa bebas melakukan aktivitas yang menjadi hobinya. Sama halnya dengan Rani, Ranimenuturkanbahwa masa remaja merupakan masa yang paling bahagia dan menyenangkankarena banyak hal baru yang belum Rani temukan sebelumnya. Rio dan Rani jugamenuturkan bahwa di masa remaja digunakan untuk mencapai prestasi yang tinggi.Remaja dipandang sebagai masa yang menyenangkan sejalan dengan pendapatDeni Herbyanti (2009: 67) yang menyatakan bahwa, kebahagiaan yang terdapat pada remaja adalah kebahagiaan ketika mencari jati diri. Masa remaja dipandang sebagai masa pencapaian prestasisejalan dengan paparan John W. Santrock (2003:474) yang menyatakan, bahwabeberapa remaja memiliki keinginan berprestasi yang sangat tinggi dan banyak waktu dihabiskan untuk berhasil.
Tidak semua remaja memandang kehidupan remaja menyenangkan dan sebagai ajang untuk berprestasi.Ada sebagian remaja yang memandang bahwa kehidupannya sangat menyedihkan dan penuh dengan permasalahan. Menurut Elizabeth B. Hurlock (1980:208), masa remaja adalah masa yang bermasalah, remaja pada umumnya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Hal ini seperti yang dituturkan oleh Dila, Santi dan Ria (wawancara pada tanggal 20/11/2012) bahwa permasalahan yang dihadapi sangat kompleks, misalnya masalah belajar, percintaan, dan keluarga. Dila, Santi dan Ria menyatakan problem tersebut menjadikannya mengambil inisiatif untuk melakukan percobaan bunuh diri.	
Menurut Imam Shalahuddin Al-Jalili (Muhammad Adam Hussein, 2012:17), bunuh diri merupakan upaya membunuh diri sendiri yang juga merupakan gambaran dari keputusasaan yang sudah mencapai titik klimaks. Bunuh diri bisa disebabkan karena orang tersebut mengalami depresi yaitu gangguan mood, kondisi emosional yang berkepanjangan yang mewarnai seluruh proses mental yang meliputi pola untuk berpikir, berperasaan dan berperilaku seseorang yang muncul karena tidak berdaya dan kehilangan harapan yang disertai dengan perasaan sedih, kehilangan minat dan kegembiraan.
Kasus bunuh diri di Indonesia belakangan cenderung meningkat hingga tergolong memprihatinkan. Menurut Ketua Lembaga Kajian dan Pencegahan Bunuh Diri (LKPBD) Yogyakarta, Kunang-kunang Al Qodir kasus bunuh diri menempati satu dari 10 penyebab kematian di setiap negara dan bunuh diri merupakan satu dari tiga penyebab utama kematian pada kelompok umur 15 hingga 44 tahun dan nomor dua untuk kelompok 10 hingga 24 tahun. Pada 2010, WHO melaporkan angka bunuh diri diIndonesia mencapai 1,6hingga 1,8 per 100.000 jiwa. (http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum diunduh pada tanggal 16 Oktober 2012). Heri Ruslan (Republik Online: 2012) menambahkan, WHO memperkirakan pada 2020 angka bunuh diri secara global mencapai 2,4 per 100.000 jiwa jika dibandingkan 1,8 per 100.000 jiwa pada 1998. Berbagai pendekatan disiplin keilmuan telah diterapkan untuk meminimalisir tindakan bunuh diri, namun hal tersebut belum memberikan hasil positif untuk menurunkan angka bunuh diri.
Menurut Eko Priliawito dan Siti Ruqoyah (Muhammad Adam Hussein, 2012:46-47), jumlah kasus bunuh diri di Indonesia mulai dari tahun 2010-2011 dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
	Tabel 1. Jumlah kasus bunuh diri di Indonesia tahun 2010-2011
	No
	Bulan
	Tahun 2010
	Tahun 2011

	1
	Januari
	14 Kasus
	16 Kasus	

	2
	Februari 
	16 Kasus
	16 Kasus

	3
	Maret
	11 Kasus
	10 Kasus

	4
	April 
	  8 Kasus
	7 Kasus

	5 
	Mei
	13 Kasus
	10 Kasus

	6
	Juni
	  9 Kasus
	6 Kasus

	7
	Juli
	13 Kasus
	10 Kasus

	8
	Agustus
	14 Kasus
	6 Kasus

	9
	September
	 3 Kasus
	5 Kasus

	10
	Oktober
	 4 Kasus
	10 Kasus

	11
	November
	5 Kasus
	6 Kasus

	12
	Desember
	12 Kasus
	-

	Jumlah
	122 Kasus
	102 Kasus



Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun di Indonesia selalu ditemukan kasus bunuh diri, meskipun sifatnya fluktuatif. Artinya kasus bunuh diri sering kali ada peningkatan, namun juga terjadi penurunan.Agung Ismiyanto (Tribun Jogja: 2012) menambahkan bahwa di Yogyakarta, khususnya di kabupaten Gunungkidul angka bunuh diri tergolong cukup tinggi. Menurut Dokter ahli kejiwaaan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Gunungkidul, Ida Rochmawati (Tribun Jogja: 2012) dalam kurun waktu Januari 2012 hingga Oktober 2012 tercatat 34 kasus bunuh diri. Selama 10 tahun terakhir angka bunuh diri cukup tinggi, sejak tahun 2001-2011 terdapat 314 kasus.
Kasus bunuh diri merambah disemua kalangan mulai dari remaja hingga lansia. Pada remaja kasus bunuh diri dipandang cukup memprihatinkan karena masalah dimasa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi. Seperti yang dikemukakan oleh Suryanto (2008: 68) bahwa, kasus bunuh diri yang terjadi pada anak dan remaja merupakan barometer adanya suatu ketidakmampuan anak dan remaja dalam mengatasi masalah yang dihadapi dan kurangnya mekanisme coping yang dimiliki dalam mengatasi stres. Hal ini juga disebabkan oleh ketidakberhasilan keluarga (orangtua) dan pendidik dalam membekali anaknya mengenai keterampilan mengatasi masalah dalam kehidupan.Seperti kasus yang diungkap oleh Joko Widiyarso (Tribun Jogja: 2011) bahwa terdapat kasus bunuh diri yang dialami oleh remaja yaitu siswi kelas IX SMP di Pondok Petir, Bojongsari, Depok yang dikarenakan takut tidak lulus Ujian Nasional. 
Menurut Ida Rochmawati (Tribun Jogja: 2012), faktor penyebab bunuh diri 80% dikarenakan depresi, sementara  2346 orang diperkirakan mengalami gangguan jiwa dan 10% diantaranya berpotensi melakukan aksi bunuh diri. Dalam ilmu sosiologi (Muhammad,2012: 58) ada tiga penyebab bunuh diri dalam masyarakat, yaitu egoistic suicide (bunuh diri karena urusan pribadi), altruistic suicide (bunuh diri untuk memperjuangkan orang lain), dan anomic suicide (bunuh diri karena masyarakat dalam kondisi kebingungan). Beberapa kasus lain yang terjadi dikarenakan masalah sepele, yaitu remaja yang tidak mempunyai uang untuk membayar SPP kemudian bunuh diri, ada pula yang karena masalah jatah sambel dimakan adiknya kemudian nekat gantung diri (Johny, 2012).
Kasus percobaan bunuh diri juga peneliti temukan di lapangan, ketika peneliti melakukan KKN-PPL di SMPN 1 Prambanan. Terdapat beberapa siswa yang mengaku pernah melakukan percobaan bunuh diri, diantaranya Dila, Santi, dan Ria (nama samaran). Di sisi lain sebatas yang peneliti ketahui, pihak sekolah sama sekali belum mengetahui kasus tersebut sehingga belum ada intervensi untuk menangani kasus percobaan bunuh diri. Percobaan bunuh diri yang dilakukandilatarbelakangi oleh berbagai macam faktor penyebab, namun faktor penyebab percobaan bunuh diri belum diketahui secara pasti. Usaha yang dilakukan untuk percobaan bunuh diri dari ketiga siswa tersebut berbeda-beda. Dila yang saat ini duduk di bangku SMP kelas VIII, berusaha melakukan percobaan bunuh diri dengan cara memotong urat nadi. Santi yang saat ini duduk di bangku SMP kelas VIII, kebetulan teman sekelas Dila melakukan percobaan bunuh diri dengan meminum obat secara berlebihan dan menyayat urat nadi. Sedangkan Ria siswa yang saat ini duduk di bangku SMP kelas IX melakukan percobaan bunuh diri dengan menggunakan pecahan gelas. Berdasarkan hasil proses konseling dengan Dila (dalam konseling individual pada 5/9/’12), Dila melakukan percobaan bunuh diri karena merasa dipermainkan lelaki. Dila mengaku melakukan percobaan bunuh diri sebanyak dua kali dengan cara menyayat urat nadi.Sebelum Dila melakukan percobaan bunuh diri Dila mengalami tekanan batin dan sering membicarakan mengenai kematian kepada beberapa teman terdekatnya, hingga secara tidak sadar Dila berinisiatif untuk melakukan percobaan bunuh diri. Sejalan dengan pendapat Sigmund Freud (Herlin Putri I. D, 2008: 21) mengenai alam bawah sadar (unconscious) yaitu yang menjadi tempat bagi keinginan, hasrat, pikiran, dan emosi dalam diri individu yang tidak dapat muncul dalam kesadarannya, baik karena menyakitkan ataupun keinginan yang terpendam.Perilaku Dila pascapercobaan bunuh diri merasakan ketakutan, menyesal, sering melamun dan cenderung pendiam. Hal tersebut mengakibatkan kondisi kesehatan Dila semakin menurun, sering pingsan, dan penyakit asmanya kambuh. 
Penelitian mengenai Kasus bunuh diri ini sudah pernah diteliti oleh NeniDwi Andriarti(2011) dengan judul keputusan bunuh diri. Di mana karakteristik subjek pada perkembangan dewasa. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa subjek melakukan bunuh diri dikarenakan berbagai macam latar belakang permasalahan dan latar belakang motivasi. Sedangkan dalam penelitian ini karakteristik subjek pada perkembangan remaja sekitar usia 13-15 th. Penelitian tentang bunuh diri pada remaja sebatas yang penulis ketahui masih sangat terbatas. Oleh karena itu peneliti perlu mencoba mengungkap faktor penyebab percobaan bunuh diri, usaha percobaan bunuh diri, perilaku prapercobaan bunuh diri, dan perilakupascapercobaan bunuh diri di SMPN 1 Prambanan. Dipilihnya sekolah ini karena peneliti menemukan kasus percobaan bunuh diri selama mengikuti KKN-PPL di sekolah tersebut dan belum diketahui oleh pihak sekolah sehingga belum ada intervensi untuk menangani kasus tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah khususnya guru BK, dalam memberikan informasi mengenai bunuh diri pada remaja serta sebagai bahan untuk menangani kasus percobaan bunuh diri.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kasus bunuh diri di Yogyakarta yang terjadi pada kalangan remaja semakin memprihatinkan.
2. Fenomena bunuh diri terjadi karena berbagai macam faktor penyebab, namun faktor penyebab utama percobaan bunuh diri belum diketahui secara pasti.
3. Usaha yang dilakukan sebelum percobaan bunuh diri dari ketiga siswa tersebut berbeda-beda, namun belum diketahui secara pasti bagaimana usaha yang dilakukan.
4. Perilaku prapercobaan bunuh diriditandai adanya tekanan batin dan berbicara mengenai kematian, namun tanda-tanda perilaku prapercobaan bunuh diri belum dapat terungkap secara mendalam.
5. Perilaku pascapercobaan bunuh diri berdampak buruk terhadap diri siswa, seperti siswa mengalami ketakutan, menyesal, sering melamun, dan cenderung pendiam.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti membatasi pada faktor penyebab siswa melakukan percobaan bunuh diri, usaha yang dilakukan siswa untuk melakukan percobaan bunuh diri, perilaku siswa prapercobaan bunuh diri,dan perilaku siswapascapercobaan bunuh diri.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah faktor penyebab yang memicu siswa melakukan percobaan bunuh diri?
2. Bagaimana usaha yang dilakukan siswa untuk melakukan percobaan bunuh diri?
3. Bagaimana perilaku siswa prapercobaan bunuh diri?
4. Bagaimana perilaku siswa pascapercobaan bunuh diri?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak peneliti capai dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor penyebab yang memicu siswa melakukan percobaan bunuh diri.
2. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan siswa dalam percobaan bunuh diri.
3. Untuk mengetahui perilaku siswa prapercobaan bunuh diri.
4. Untuk mengetahui perilaku siswa pascapercobaan bunuh diri.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang akandicapai dalam penelitian ini, manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Mendapatkan penjelasan mengenai fenomena bunuh diri pada siswa SMPN 1 Prambanan dilihat dari segi faktor penyebab percobaan bunuh diri, usaha yang dilakukan untuk bunuh diri, perilaku prapercobaan bunuh diri, dan perilaku pascapercobaan bunuh diri. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling, penelitian ini sebagai kontribusi ilmiah untuk pengembangan program dalam layanan bimbingan pribadi.
b. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan, serta mampu untuk meningkatkan kemampuan di bidang konseling.
c. Bagi Orang tua, memperoleh informasi dan dapat memberikan pengawasan dan pengarahan terhadap anaknya dalam mengatasi permasalahan.
d. Bagi Guru Pembimbing, memperoleh informasi dan memberikan intervensi untuk menangani berbagai problem yang dialami siswa.
e. Bagi masyarakat atau Lembaga Rehabilitas, memperoleh informasi dan memberikan dukungan secara emosional serta pelayanan demi penyembuhan bagi orang yang pernah melakukan percobaan bunuh diri.  








BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian tentang Bunuh Diri
1. Pengertian Bunuh Diri
Bunuh diri merupakan tindakan merusak diri sendiri yang berakibat pada kematian. Menurut Clinard (Rahesli Humsona, 2004: 60) menyebutkan, ”generally , suicide refers to the destruction of one’ s self, self killing, or, in a legalistic sense, self murder.” Jadi, bunuh diri merupakan tindakan menghilangkan nyawaoleh diri sendiri. Pendapat Clinard ini menekankan bahwa bunuh diri merupakan caraseseorang untuk menghancurkan diri sendiri.
Istilah bunuh diri memiliki beberapa pengertian, menurut Darmaningtyas (Rahesli Humsona, 2004: 60-61) meliputi: a. bunuh diri merupakan tindakan merusak diri sendiri dengan menggunakan zat (racun atau obat) yang mengakibatkan kematian (commited suicide) maupun menggunakan zat yang tidak mengakibatkan kematian (attemped suicide), b. tindakan bunuh diri merupakan tindakan yang dilakukan seseorang dengan melakukan percobaan bunuh diri dan bunuh diri, c. pikiran bunuh diri adalah munculnya pikiran untuk melakukan tindakan bunuh diri  hingga melakukan percobaan bunuh diri maupun bunuh diri atau sebatas hanya pada pikiran saja. Pendapat Darmaningtyas ini menekankan bahwa bunuh diri merupakanmunculnya niat seseorang untuk merusak diri sendiri dengan menggunakan zat yang mematikan maupun yang tidak mematikan.
Menurut Wright (Banun Sri Haksasi, 2010: 58) bunuh diri merupakan tindakan yang disengaja untuk membinasakan diri sendiri dan kesempatan hidup yang tidak pasti. Bunuh diri sering kali dianggap oleh sebagian orang sebagai cara untuk keluar dari masalah hidup yang tidak ada jalan keluarnya.Pendapat Wright ini menekankan bahwa bunuh diri merupakan tidak adanya kesempatan hidup yang tidak pasti dikarenakan banyaknya masalah yang tidak dapat diselesaikan.
Definisi bunuh diri menurut Imam Shalahuddin Al-Jalili (Muhammad Adam Hussein, 2012: 17) adalah membunuh diri sendiri yang juga merupakan gambaran dari keputusasaan yang sudah mencapai titik klimaks. Pendapat Imam Shalahuddin Al-Jalilimenekankan bahwa bunuh diri merupakan tindakan seseorang yang dilakukan karenakeputusasaan yang telah mencapai puncak.
Menurut Kartini Kartono(2000: 143) bunuh diri ialah bentuk pelarian diri yang paling parah dari dunia nyata, atau lari dari situasi yang tidak bisa ditolerir, atau merupakan bentuk regresi ingin kembali pada keadaan nikmat nyaman, tentram, lembut mengambang seperti bayi dalam rahim ibunya. Pendapat Kartini Kartono ini menekankan bahwa bunuh diri merupakan bentuk melarikan diri dari keadaan nyata dan menginginkan kehidupan yang nyaman seperti ketika berada dalam kandungan.
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa bunuh diri merupakanniat dan tindakan secara sadar untuk mengakhiri hidup dengan cara menyakiti diri sendiri dan menghilangkan nyawa karena adanya keputusasaan, ingin lari dari kehidupan nyata, dan banyaknya masalah yang dihadapi.

2. Tipe-Tipe Bunuh Diri
Menurut Kartini Kartono (2000: 145) bunuh diri dapat digolongkan dalam dua tipe, yaitu:
a. Bunuh diri konvensional, merupakan produk dari tradisi dan paksaan dari opini umum untuk mengikuti kriteria kepantasan, kepastian sosial, dan tuntutan sosial. Bunuh diri tipe ini misalnya banyak dilakukan di Jepang, Cina, India dan di Indonesia (zaman dahulu, zaman pemerintah raja-raja).
b. Bunuh diri personal, merupakan bunuh diri yang banyak terjadi pada masa modern, karena orang merasa lebih bebas dan tidak mau tunduk pada aturan, orang tidak ingin terlalu terikat oleh kebiasaan dan konvensi yang ada untuk memecahkan kesulitan hidupnya.
Shneidman (Riana Purwatmi, 2012: 27-28) menambahkan bahwa bunuh diri dibagi menjadi 2 golongan yaitu:
a. Bunuh diri langsung yaitu tindakan yang didasari dan sengaja untuk mengakhiri hidup seperti: pengorbanan diri (membakar diri), menggantung diri, menembak diri sendiri, melompat dari tempat yang tinggi, menenggelamkan diri atau sufokasi.
b. Bunuh diri tidak langsung yaitu keinginan tersembunyi yang tidak disadari untuk mati yang ditandai dengan perilaku kronis berisiko seperti penyalahgunaan zat, makan berlebihan, aktivitas seks bebas, ketidakpatuhan terhadap program medis, olahraga atau pekerjaan yang membahayakan.
Menurut Durkheim (Alex Sobur, 2011: 352-354) ada tiga tipe bunuh diri yaitu:
a. Bunuh diri egoistis (egoistic suicide)merupakan sikap seseorang yang hendak berintegrasi dengan kelompoknya, keluarganya, dan sebagainya.
b. Bunuh diri altrustis (altruistic suicide) merupakan tindakan bunuh diri yang dilakukan karena adanya pengintegrasian seseorang terhadap groupnya atau kelompoknya demi menyelamatkan nyawa kelompoknya.
c. Bunuh diri anomis (anomic suicide)merupakan keadaan moral, ketika seseorang kehilangan cita-cita, tujuan, dan norma dalam hidupnya.
Berdasarkan penggolongan tipe-tipe bunuh diri yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut maka, dapat disimpulkan bahwa bunuh diri dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu bunuh diri langsungmerupakan tindakan secara sadar untuk mengakhiri hidupnya dengan cara menyakiti diri sendiri dan bunuh diri secara tidak langsungmerupakan tindakan bunuh diri yang tidak disadari karena pengaruh dari penyalahgunaan zat atau obat-obatan, ketidakpatuhan terhadap program medis, atau pekerjaan yang membahayakan.

3. Usaha Bunuh Diri
Menurut Yongky(2010: 47) terdapat berbagai cara untuk melakukan bunuh diri, seperti: mengikat leher dengan tali dan menggantungkan diri pada kusen pintu, dahan pohon atau pada kayu atap rumah yang melintang, adapula dengan cara gantung diri menggunakan ikat pinggang yang diikatkan dengan teralis jendela kemudian korban tidur dekat jendela, minum racun serangga, menabrakkan diri pada kereta api, terjun dari jembatan ke sungai, dan terjun dari gedung tinggi. Adi Fahrudin (2012: 16) menambahkan terdapat beberapa modus bunuh diri yang dilakukan korban dengan cara gantung diri, bakar diri, minum racun, jebur sumur, dan menyayat urat nadi.
Menurut Rahesli Humsona (2004: 63) cara bunuh diri yang biasanya berhasil adalah dengan gantung diri menggunakan tali, sarung, pakaian, sprei ataupun ikat pinggang. Cara lain yang juga sering digunakan adalah dengan meminum obat serangga, seperti obat nyamuk atau racun tikus. Tidak hanya itu saja melainkan dengan cara terjun dari bangunan bertingkat, membakar diri, melukai tubuh dengan benda tajam, menggorok leher dengan menggunakan pisau dapur, menyayat pergelangan tangan dengan silet, jebur sumur dan makan beling.
Berdasarkan teori tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa cara bunuh diri yang sering dilakukan dengan cara gantung diri, meminum racun, dan menyayat urat nadi.

4. Faktor Penyebab Bunuh Diri
Menurut Kartini Kartono (2000: 146-147) faktor yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk melakukan bunuh diri bermacam-macam, meliputi:
a. Rendahnya tingkat religius mempengaruhi seseorang untuk melakukan bunuh diri. Seperti pemaparan Dadang Hawari (2010: 10) jika seseorang mempunyai keimanan yang tinggi cenderung tidak akanmelakukan percobaan bunuh diri karena adanya pertanggung jawaban kepada Tuhan di akhirat kelak.
b. Profesi atau jabatan seseorang yang rendah mempengaruhi adanya niat untuk melakukan bunuh diri. 
c. Pada usia yang sangat muda dan sangat tua, jarang terjadi peristiwa bunuh diri. Peristiwa bunuh diri kebanyakan terjadi pada usiaremaja atau pubertas, adolesensi hingga usia pertengahan (14-40 th). Seperti yang dikemukakan oleh Rita Eka Izzaty, dkk, (2008: 153) bahwa pada masa remaja mengalami masa strom and stress, dimana merupakan masa yang menggambarkan keadaan emosi remaja yang tidak menentu dan meledak-ledak.
d. Faktor sosiologis berupa disintegrasi dan disorganisasi sosial sehingga mengakibatkan terjadinya disintegrasi-disorganisasi pribadi atau personal, masa-masa krisis, peristiwa erosi dari norma-norma dan nilai-nilai.
e. Faktor ekonomi berupa status ekonomi, depresi ekonomi, jatuh miskin secara mendadak mengakibatkan seseorang mengalami stres karena tidak mampu menerima kenyataan hingga akhirnya memiliki inisiatif untuk melakukan percobaan bunuh diri. 
f. Faktor politik berupa perubahan-perubahan iklim politik dengan berbagai macam tekanan, degradasi secara politis, perubahan peranan dalam dunia politik. 
g. Faktor pendidikan berupa kegagalan studi akademik, sehingga remaja atau pelajar cenderung melakukan percobaan bunuh diri, guna menghindari berbagai macam kesulitan serta aib yang tidak bisa ditanggung oleh dirinya.
Menurut A. Supratiknya (Alex Sobur, 2011: 351) pada umumnya kasus bunuh diri dilakukan karena stres yang ditimbulkan oleh berbagai macam faktor penyebab, meliputi:
a. Depresi
Seseorang yang mengalami stres berkepanjangan cenderung memilih jalan untuk menyelesaikan masalah dengan cara melakukan percobaan bunuh diri.
b. Krisis dalam hubungan interpersonal
Terjadinya konflik dan pemutusan hubungan, seperti konflik dalam perkawinan, perpisahan, perceraian, kehilangan orang-orang yang disayangi karena meninggal dapat menimbulkan stres berat yang mendorong seseorang melakukan tindakan bunuh diri.
c. Kegagalan
Adanya perasaan gagal dalam diri seseorang, misalnya gagal dalam suatu pekerjaan sehingga menimbulkan rasa kehilangan harga diri yang mendorong tindakan bunuh diri.
d. Konflik batin
Stres bersumber dari konflik batin atau pertentangan di dalam pikiran seseorang mengenai rasa cemas, bingung, dan keraguan untuk memilih mengakhiri hidup atau mati hingga akhirnya memutuskan untuk memilih melakukan percobaan bunuh diri.
e. Kehilangan makna dan harapan hidup
		Seseorang yang merasa hidupnya tidak berguna akan memilih mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri. 
		Menurut Berman & Jobes, Rohn, dkk (Rita L. Atkinson, dkk, edisi 11: 435) karakteristik yang menonjol dari remaja yang mencoba bunuh diri adalah isolasi sosial, dimana mereka menggambarkan dirinya sebagai orang yang kesepian, sebagian besar memiliki orangtua yang bercerai atau berpisah, terdapat sejumlah besar adalah orangtua alkoholik, dan mendapatkan sedikit kasih sayang dari orangtua.
	Menurut Muhammad Adam Hussein (2012: 58-67) faktor penyebab seseorang melakukan tindakan bunuh diri adalah sebagai berikut:
a. Depresi
Depresi yang dialami seseorang berpengaruh dengan pikiran yang macam-macam, sehingga arah pikiran menjadi kacau dan tidak mampu lagi untuk berpikir jernih. Kemudian seseorang yang mengalami depresi memilih untuk mengakhiri hidupnya dengan cara melakukan bunuh diri.
b. Tekanan emosi
Seseorang mengalami tekanan emosi yang disebabkan terlalu banyak menuntut diri sendiri, sedangkan tuntutan yang hendak dicapai tidak sebanding dengan kemampuan yang dimiliki dan mengakibatkan emosi terpendam. Semakin terpendamnya emosi mengakibatkan seseorang mengalami keputusasaan hingga muncul tindakan percobaan bunuh diri.

c. Tidak berani menghadapi kenyataan hidup
Begitu banyak hal terjadi dalam kehidupan seseorang yang tidak sejalan dengan harapan mengakibatkan seseorang lari dari masalah yang dialami.
d. Rendahnya Ekonomi, Rendahnya Pengetahuan, dan Rendahnya Iman
Rendahnya ekonomi pada kebutuhan hidup seseorang tidak terpenuhi dengan semestinya. Tidak terpenuhinya kebutuhan ekonomi untuk mempertahankan hidup mengakibatkan kurang semangat menjalani kehidupan, kemudian muncul niat untuk melakukan bunuh diri. Rendahnya pengetahuanseseorang yang ingin menguasai ilmu seringkali mengalami kegagalan sehingga seseorang sering mengeluh dan putus asa kemudian berinisiatif untuk mengakhiri hidupnya. Rendahnya iman, artinya kurangnya pemahaman tentang ajaran agama sehingga mengakibatkan seseorang melakukan bunuh diri.
e. Penyalahgunaan Barang Haram
Seseorang yang mengalami kecanduan atau ketergantungan terhadap barang haram seperti sabu-sabu, alkohol, dan barang haram lainnya yang memabukkan dapat mengakibatkan kinerja otak semakin berkurang, sehingga akal pikiran tidak dapat mengambil keputusan dengan benar.
Menurut Beck & Sterr (Muhammad Adam Hussein, 2012: 55) mayoritas tindakan bunuh diri terjadi karena adanya mood disorder (gangguan suasana hati) yang dialami oleh seseorang. Davidoff (Muhammad Adam Hussein, 2012: 55) menambahkan bahwa adanya pikiran-pikiran tentang mati, termasuk upaya untuk melakukan bunuh diri yang dapat terjadi pada individu dengan gangguan mood. Hal ini diperjelas lagi oleh Hawari (Muhammad Adam Hussein, 2012: 55) yang menjelaskan bahwa depresi (gangguan mood) merupakan faktor penyebab utama seseorang melakukan tindakan bunuh diri.
Fawcett, dkk & Lesage, dkk (Muhammad Adam Hussein, 2012: 55) mengatakan bahwa bunuh diri atau usaha bunuh diri dapat dihubungkan dengan gangguan-gangguan psikologis seperti alkoholik, ketergantungan obat, skizofrenia, panic disorder, dan gangguan kepribadian.Hal ini sejalan dengan pendapat Galih Ekanto Sulistyo Adi (2007: 78) yang mengatakan bahwa sikap bunuh diri pada remaja dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, salah satunya adalah karakteristik kepribadian. Seperti yang telah dikatakan oleh Breinstein (Galih Ekanto Sulistyo Adi, 2007: 78) yang mengatakan sejumlah teoritisi memberi tekanan pada fungsi kepribadian dalam berhubungan dengan penyesuaian diri individu. Kepribadian mencakup usaha-usaha penyesuaian diri yang bersifat individu, maka biasanya penelitian mengenai kepribadian seringkali berfokus pada konsistensi pola-pola kognisi, emosi, dan perilaku yang membuat seseorang berbeda satu dengan yang lain. Menurut Costa dan McCrae (Galih Ekanto Sulistyo Adi, 2007: 78) model karakteristik kepribadian yaitu “The Big Five”, yang terdiri dari karakteristik kepribadian neurotism, extraversion, openness, agreeableness, dan conscientiousness.Kepribadian dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Menurut Diana Baumrind (John W. Santrock, 2002: 257-258) yang mengatakan bahwa terdapat tiga macam pola asuh orang tua, meliputi pola asuh authoritarian parentingatau otoriter yaitu pola asuh yang membatasi dan menghukum, serta menuntut anak untuk mengikuti perintah-perintah orang tua dan menghormati pekerjaan dan usaha, authoritative parenting atau otoritatif adalah pola asuh orang tua yang mendorong anak untuk mandiri namun masih memberikan batasan dan pengendalian atas tindakan yang dilakukan, dan laissez faire atau permisif. Maccoby & Martin (John W. Santrock, 2002: 258) mengatakan bahwa pola asuh permisif terjadi dalam dua bentuk meliputi, permissive indifferent yaitu pola pengasuhan orang tua yang tidak terlibat dalam kehidupan anak, pengasuhan ini diasosiasikan dengan inkompetensi sosial anak khususnya kurangnya kendali diri, sedangkan permissive indulgentmerupakan pola asuh orang tua yang sangat terlibat dalam kehidupan anak dan menetapkan sedikit batasan atau kendali terhadap anak, pengasuhan ini diasosiasikan dengan inkompetensi sosial anak khususnya kurangnya kendali diri.
Dubrstein & Conwell (Muhammad Adam Hussein, 2012 : 56) mengatakan bahwa 90% seseorang yang melakukan bunuh diri didiagnosa mengalami gangguan psikologis yang paling utama yaitu depresi, skizofrenia, dan ketergantungan serta penyalahgunaan alkohol.Menurut Richard P. Halgin & Susan Krauss Whitbourne (2011: 31) faktor yang menyebabkan seseorang melakukan bunuh diri adalah kurangnya dukungan keluarga, pengasingan dari masyarakat, pernikahan dini, kehamilan yang tidak diinginkan, dan ekonomi yang tidak mencukupi. Lain halnya dengan pendapat Ichlas Nanang Afandi (2007: 1) latar belakang kehidupan orang yang melakukan bunuh diri meliputi kondisi keluarga yang kacau ditandai dengan pertengkaran kedua orang tua, hubungan dengan ibu yang kurang baik dan selalu diwarnai pertengkaran, serta hubungan dengan pacar yang selalu penuh masalah.
Dari berbagai macam pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa banyak faktor yang mengakibatkan seseorang melakukan tindakan bunuh diri meliputi; 1) faktor psikis yaitu depresi, hilangnya gairah hidup, konflik batin dan tekanan emosi, 2) Faktor fisik yaitu penyalahgunaan alkohol, NAPZA, dan menderita penyakit kronis, 3) Faktor sosial yaituterjadinya disintegrasi dan disorganisasi personal, 4) Faktor ekonomi yaitutidak terpenuhinya kebutuhan hidup, mendadak jatuh miskin, 5) Faktor pendidikan yaitumengalami kegagalan dalam mencapai prestasi akademik, 6) Faktor agama yaitukurangnya pemahaman mengenai ajaran agama, 7) Faktor keluarga yaitu hubungan keluarga yang tidak harmonis, terjadinya isolasi sosial dan kurangnya dukungan keluarga. 8) Faktor kepribadian yang tergolong neuroticism dan exstraversion. 
5. Motivasi Bunuh Diri
D. Stein, et al (Nevid J. S, et al, 2005: 265) mengatakan bunuh diri dapat dimotivasi oleh harapan positif dan oleh sikap-sikap persetujuan terhadap legitimasi dari bunuh diri. Orang yang membunuh dirinya sendiri mungkin berharap bahwa merekaakan dirindukan atau dikenang setelah kematian mereka, atau orang yang hidup akan merasa bersalah karena telah salah memperlakukan mereka.
Menurut Shneidman (Nevid J. S, et al, 2005:265), orang yang melakukan percobaan bunuh diri berharap untuk dapat lari dari rasa sakit psikologis yang tidak tertahankan dan kemungkinan mempersepsikan bahwa tidak ada jalan keluar lain. Seseorang yang mengancam untuk melakukan bunuh diri memiliki pemikiran bahwa dirinya akan mendapatkan simpati serta dukungan dari orang tercinta. Namun, bukan berarti bahwa orang yang mengancam bunuh diri hanya untuk mencari perhatian. Meskipun pelaku mengancam bunuh diri dan kemungkinan tidak melakukan aksinya, namun ancaman pelaku harus dianggap serius. Orang yang melakukan percobaan bunuh diri seringkali mengatakan pada orang lain mengenai niat pelaku dengan carameninggalkan petunjuk-petunjuk sebelumnya.
Mint (Davison G. C, et al, 2004:427), mengatakan terdapat banyak motif bunuh diri yaitu agresi yang dibalikkan ke diri sendiri, pembalasan yang dilakukan dengan cara menimbulkan perasaan bersalah pada orang lain, memaksakan cinta dari orang lain, melakukan perubahan atas kesalahan yang dilihat pada masa lalu, menyingkirkan perasaan yang tidak dapat diterima seperti:ketertarikan seksual kepada lawan jenis, keinginan untuk reinkarnasi (hidup kembali), keinginan untuk bertemu dengan orang yang dicintai yang telah tiada, dan keinginan untuk melarikan diri dari stres, kehancuran, rasa sakit atau kekosongan emosional.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi seseorang untuk melakukan percobaan bunuh diri disebabkan adanya dorongan dari dalam diri, meliputikeinginannya untuk reinkarnasi (hidup kembali), mendapatkan perhatian, ingin lari dari masalah yang dihadapi, dan karena ingin bertemu dengan orang yang dicintai yang telah tiada.

6. Perilaku Prapercobaan Bunuh Diri
Menurut William Zung (Banun Sri Haksasi, 2010: 59) terdapat beberapa perubahan tingkah laku di kalangan remaja yang perlu diwaspadai menunjukkan gejala percobaan bunuh diri meliputi: terjadi perubahan mengenai prestasi belajar, perubahan tingkah laku sosial, mengkonsumsi minuman keras secara berlebihan, perubahan tingkah laku, merasakan kejenuhan, nafsu makan berkurang, tidak mampu berkonsentrasi, terdapat tanda-tanda yang tidak jelas mengenai gangguan mental, menghambur-hamburkan uang, tidak dapat berkomunikasi dengan anggota keluarga dan teman, membolos, pemurung, mengalami gangguan tidur (insomnia), kurangnya hubungan baik antara anak terhadap orang tua, hamil di luar nikah, merokok secara berlebihan, dan meracuni diri sendiri.
Menurut Denneby, et al (Nevid J. S, et al, 2005: 267) orang yang bunuh diri cenderung menunjukkan niatnya dengan cara menceritakan pada orang lain mengenai pikiran-pikiran bunuh diri, namun beberapa orang berusaha untuk menyembunyikan niatnya. Pendekatan ini sejalan dengan A. Supratiknya (1995: 105) bahwa orang yang akan melakukan percobaan bunuh diri pada umumnya mengkomunikasikan niatnya kepada orang lain baik secara langsung maupun tidak langsung. Pesan bunuh diri biasanya ditujukan kepada keluarga, dan biasanya pesan dikirim via pos atau ditinggalkan di suatu tempat tidak jauh dari tempat bunuh diri.
Menurut Farberoow & Simon (Yustinus Semiun, 2006: 438) orang-orang yang akan melakukan bunuh diri secara terus terang membicarakan keinginan dan topik mengenai bunuh diri.Seperti yang telah dikemukakan Thomas S. Greenspon& Elaine Hightower(2005:93) bahwa terdapat tanda-tanda seseorang yang hendak melakukan percobaan bunuh diri, meliputi: seseorang mengancam akan melakukan tindakan bunuh diri, cenderung fokus terhadap tema kematian seperti pada gambar, cerita, puisi dan permainan, menunjukkan perubahan yang sangat dramatis dalam hal kepribadian atau penampilan, dikuasai oleh perasaan bersalah, malu, membuang barang-barang miliknya, memiliki senjata tajam, dan mengalami keceriaan atau kegelisahan tanpa penyebab. Edwin Shneidman (Nevid J. S, et al, 2005: 267) mengatakanbahwa orang yang memiliki pemikiran untuk bunuh diri secara tiba-tiba mencoba memilah-milah urusan yang dihadapi, seperti membuat surat warisan atau membeli tanah di pemakaman. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa perilaku prapercobaan bunuh diri ditandai dengan membicarakan keinginan untuk bunuh diri, membuat pesan terakhir, insomnia (gangguan tidur), tidak dapat berkonsentrasi, perubahan tingkah laku sosial.

7. Perilaku Pascapercobaan Bunuh Diri
Menurut William (Banun Sri Haksasi, 2010: 59-60) terdapat beberapa perubahan tingkah laku di kalangan remaja yang menunjukkan perilaku pascapercobaan bunuh diri, yaitu ditandai dengan perubahan dramatis dalam mutu prestasi di sekolah, perubahan dalam tingkah laku sosial, penggunaan obat keras atau alkohol secara berlebihan, perubahan dalam tingkah laku sehari-hari dan pola hidup, kesalahan yang sangat berat, kebosanan dan nafsu makan yang menurun, tidak mampu berkonsentrasi, tanda-tanda yang tidak jelas mengenai gangguan mental, membuang harta benda, tidak dapat berkomunikasi dengan anggota keluarga dan teman di sekolah, membolos, isolasi atau sikap yang murung, insomnia (gangguan tidur), kurangnya hubungan baik antara anak dan orang tua, kehamilan di luar nikah, merokok berlebihan, memiliki sejarah penganiayaan anak dalam keluarga, meracuni diri sendiri.
Menurut Kartini Kartono (2000: 147-148) beberapa ciri karakteristik dari orang-orang yang cenderung melakukan dan sudah melakukan percobaan bunuh diri, meliputi:
a. Ada ambivalensi yang sadar atau tidak sadar antara keinginan untuk mati dan untuk hidup.
b. Mengalami keputusasaan, tidak berdaya, tidak berguna, dan merasa tidak mampu mengatasi segala kesulitan dalam hidupnya.
c. Merasa berada pada batas kemampuan, merasa telah mencapai pada puncaknya baik secara fisik dan secara mental. 
d. Selalu dihantui atau dikejar-kejar oleh rasa cemas, takut, tegang, depresi, marah, dendam, dosa atau bersalah.
e. Ada kekacauan dalam kepribadiannya, mengalami kondisi disorganisasi dan disintegrasi personal, tidak mampu memperbaiki maupun keluar dari jalan buntu.
f. Terombang-ambing dalam berbagai macam suasana hati yang kontroversal, agitasi lawan apati, ingin lari lawan berdiam diri, memiliki potensialitas kontra kelemahan dan ketidakberanian.
g. Terdapat pengerutan kognitif, ada ketidakmampuan melihat dengan wawasan yang cerah, tidak mampu melihat alternatif lain, bahkan meyakini limitasi dan kelemahan dari potensialitas sendiri.
h. Hilangya gairah hidup, hilang minat terhadap aktivitas sehari-hari, hilangnya gairah seks, tidak memiliki minat terhadap masyarakat sekitarnya.
i. Banyak penderitaan jasmaniah, mengalami insomnia (gangguan tidur), nafsu makan berkurang, dan simtom-simtom psikosomatis lainnya.
j. Penderita pernah sekali atau beberapa kali mencoba melakukan upaya percobaan bunuh diri.
Dari pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat beberapa perubahan perilaku seseorang pascapercobaan bunuh diri yaitu mengalami gangguan tidur, lebih suka menyendiri dibandingkan berkumpul, menjadi lebih pendiam dari biasanya, mengalami stres berat, putus asa, dan nafsu makan berkurang.

8. Upaya Pencegahan Bunuh Diri
Menurut Kartini Kartono (2000: 163-165) untuk mengurangi kasus bunuh diri, mencegah, dan menyembuhkan para penderita yang telah gagal melakukan bunuh diri, disarankan agar pemerintah dan masyarakat dapat melakukan kegiatan sebagai berikut: 
a. Mendirikan Pusat Studi tentang Pencegahan Bunuh Diri, di bawah naungan satu Lembaga Nasional Hygiene yang disebut suicidology, studi humani dan ilmiah mengenai destruksi diri pada seseorang yang memberikan training khusus untuk menangani masalah bunuh diri.
b. Pemerintah dan masyarakat hendaknya memberikan lebih banyak jaminan keamanan dan jasmani sosial kepada anak-anak dan semua warganegara, agar mereka selalu terlindung dan sehat mentalnya, sehingga bisa bebas mengaktualisasikan diri secara aktif, untuk menegakkan martabat dirinya.
c. Secepat mungkin melakukan pemulihanpola kelembagaan formal yang cukup berwibawa, dan sesuai dengan tuntutan hidup modern. “Wibawa” dalam pengertian bisa menegakkan standar, moralitas, disiplin, nasional, norma-norma, dan nilai-nilai hidup baik atau benar, yang dipatuhi orang banyak, dan mampu mengontrol serta mengatur perilaku warga masyarakat dalam tata hidup yang higienis secara mental maupun sosial.
d. Dianjurkan agar organisasi-organisasi kemasyarakatan lebih banyak memberikan penekanan pada pembentukan kontak-kontak sosial yang lebih akrab, kegotongroyongan yang lebih bermakna, dan penyusunan interes kelompok baru yang sesuai dengan tuntutan zaman, untuk menggantikan kontak lama dan kelompok interes yang telah mengalami erosi berat.
e. Memberikan bimbingan psikologis kepada anak-anak, remaja, orang dewasa, dan lanjut usia untuk memupuk integritas psikologis atau kejiwaan supaya bisa menjaga harga diri, hidup religius, kesadaran tanggung jawab susila, ego yang fleksibel, adaptabilitas tinggi, dan konsep diri yang sehat, serta mampu menghadapi setiap tantangan hidup.
f. Memberikan psikiatris dan bimbingan psikologis kepada orang-orang yang mempunyai kecenderungan untuk melakukan bunuh diri dengan jalan memperkuat integrasi kejiwaan dan memperlancar fungsi ego untuk mengikuti jalan hidup yang sehat.
Menurut Imam Shalahuddin Al-Jalili (Muhammad Adam Hussein, 2012: 74-83) upaya pencegahan bunuh diri dapat dilakukan melalui:
a. Diri sendiri dengan menanamkan semangat hidup dalam dirinya, menghindari pemikiran negatif, menyikapi permasalahan dengan jiwa yang tenang, dan mendekatkan diri dengan Allah SWT.
b. Pihak keluarga dengan mengenali terlebih dahulu tanda-tanda percobaan bunuh diri, membina hubungan yang erat dan harmonis.
c. Masyarakat atau lembaga rehabilitas harus tanggap dalam memberi bantuan dan mengobati secara signifikan.
d. Media massamemberikan pemahaman bahwa bunuh diri bukan suatu jalan keluar yang baik, dan menekankan bahwa bunuh diri merupakan tindakan yang sangat merugikan dan sangat menyakiti diri sendiri. 
e. Pencegahan bunuh diri yang dilakukan oleh sektor kesehatan melalui pemberian penyuluhan secara menyeluruh dan meluas dalam lingkungan masyarakat, penyuluhan tersebut kerjasama dengan pemerintah terkait untuk menindaklanjuti tindakan bunuh diri.
f. Gurumemberikanbantuan untuk menemukan jati diri dan memberikan pengarahan dalam membangun konsep diri yang positif.
Dari beberapa pendapat di atas mengenai pencegahan percobaan bunuh diri, maka dapat peneliti simpulkan bahwa bunuh diri dapat dicegah melalui diri sendiri maupun dari pihak lain. Dari diri sendiri dengan cara menumbuhkan semangat untuk menjalani kehidupan, selalu berpikir positif, menghadapi permasalahan dengan hati yang tenang. Sedangkan pencegahan dari pihak lain melalui keluarga, guru, masyarakat, dan media massa. Pencegahan tersebut dapat dilakukan dengan cara selalu memberikan dukungan, kasih sayang, pengarahan dan bimbingan.

9. Psikoanalisis Sigmund Freud
Sigmund Freud, seperti halnya Karl Marx dan Einstein adalah arsitek dunia modern. Dunia modern kita kini terbentuk lewat gagasan-gagasan mereka, baik melalui reaksi menolak atau menerimanya. Ketiganya memiliki keinginan besar mengenai tatanan fundamental dari realitas, yang dalam konteks ini merupakan suatu sikap dasar yang mampu melihat cara kerja alam, dimana manusia merupakan bagian di dalamnya, untuk membongkar rahasia-rahasia yang perlu ditemukan dan mempelajari pola serta desainnya. 
Menurut Sigmund Freud (Kuntjojo, 2009: 23) kehidupan jiwa memiliki tiga tingkat kesadaran, yaitu sadar (conscious), prasadar (preconscious), dan tak sadar (unconscious). Lebih jelasnya Sigmund Freud (Herlin Putri I. D, 2008: 20) merupakan tokoh psikoanalisis yang membahas perihal keberadaan alam bawah sadar (the unconscious). Alam bawah sadar kaya akan pikiran dan emosi yang terpendam dan sewaktu-waktu dapat mengekspresikan diri dalam bentuk slips of the tongue, halusinasi, deliria, ataupun mimpi seperti yang terjadi pada tokoh Prior. Dalam metafora “gunung es” nya yang terkenal (“the ice berg”),Sigmund Freud(Herlin Putri I. D, 2008: 20)  mengatakan bahwa meskipun alam bawah sadar adalah bagian yang luput dari penglihatan dan keberadaannya sering kali tidak disadari, justru ia merupakan gudang konflik-konflik terpendam yang akan mempengaruhi perilaku individu. Menurut Sharon (Herlin Putri I. D, 2008: 20) pendekatan Sigmund Freud merupakan salah satu pendekatan yang memiliki andil besar dalam menyelami psike individu yang sering kali sulit untuk dipahami secara tidak terlihat. 
Menurut Sigmund Freud (Herlin Putri I.D, 2008: 21) dasar skematis jiwa individu terbagi menjadi tiga bagian yaitu, alam sadar (conscious) yang mengandung hal-hal yang disadari, alam pra sadar (pre conscious) yang berisi memori yang dapat diingat kembali di alam sadar dengan sedikit upaya, dan alam bawah sadar (unconscious) yang menjadi tempat bagi keinginan, hasrat, pikiran, dan emosi dalam diri individu yang tidak dapat muncul dalam kesadarannya, baik karena menyakitkan ataupun keinginan yang terpendam. Sigmund Freud sangat menekankan adanya alam bawah sadar karena tidak disadari, yang justru mempengaruhi sebagian besar tingkah laku individu.
Berdasarkan pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa jiwa seseorang terdapat tiga dasar skematis yaitu alam sadar yang mengandung dengan hal-hal yang disadari, alam pra sadar berisi memori yang dapat diingat kembali dialam sadar, dan alam bawah sadar yang menjadi tempat keinginan, hasrat, pikiran, dan emosi dalam diri individu yang tidak dapat muncul dalam kesadaran, karena keinginan yang terpendam.
B. Kajian tentang Remaja
Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji mengenai fenomena percobaan bunuh diri. Subjek penelitian adalah tiga orang siswa SMP yang memiliki latar belakang berbeda, ketiga siswa ini termasuk remaja yang berusia 13-15 tahun. Berikut kajian mengenai masa remaja.
1. Pengertian Masa Remaja
Masa remaja merupakan segmen perkembangan individu yang sangat penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) sehingga mampu bereproduksi. Menurut Konopka (Syamsu Yusuf LN, 2006:184) masa remaja meliputi: remaja awal (12-15 th), remaja madya (15-18 th), dan remaja akhir (19-22 th). Ditambahkan Salzman (Syamsu Yusuf LN, 2006:184) mengemukakan, bahwa remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orangtua ke arah kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral. 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latinadolescere (kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang dapat diartikan sebagai “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa.” Adolescence memiliki arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini diungkapkan oleh Jean Piaget (Elizabeth B. Hurlock, 1980: 206) yang mengatakan:
Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber. Termasuk juga perubahan dengan intelektual yang mencolok. Transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode perkembangan ini.

Masa adolesen sering dikatakan sebagai satu periode transisi dari rasa “tertekan dan bergelora” atau “storm and stress” dan satu penemuan identitas.Bandura (Siti Partini Suardiman,1995: 121), mendasarkan pada pandangan belajar sosial menyatakan bahwa “storm and stress” pada adolesen adalah sesuatu yang tak dapat dielakkan, merupakan pernyataan yang berlebihan dan terdapat berbagai macam problem yang muncul pada masa remaja yang lebih condong pada satu periode transisi perkembangan yang kritik dan istimewa.
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa, masa remaja merupakan masa dimana seseorang mengalami satu periode transisi yang penting dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.

2. Ciri-Ciri Masa Remaja
Ada berbagai macam ciri-ciri remaja, Siti Partini Suardiman (1995: 122-123) mengemukakan sebagai berikut ciri-ciri yang menandai masa remaja:

a. Periode yang penting
Periode ini berkaitan dengan akibat langsung maupun akibat jangka panjang. Perkembangan fisik dan mental yang begitu pesat dan penting khususnya pada masa remaja awal menuntut penyesuain mental dan perlu membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
b. Periode peralihan
Dalam periode peralihan remaja mengalami tahap perkembangan dimulai dari tahap awal hingga tahap berikutnya. Tahap yang sudah dilalui meninggalkan bekas pada apa yang terjadi sekarang maupun yang akan datang.
c. Periode perubahan
Remaja mengalami perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Sehingga dapat dikatakan perubahan fisik berhubungan positif dengan perubahan sikap dan perilaku.
d. Usia bermasalah
Masalah yang dialami oleh remaja merupakan masalah yang sulit untuk diatasi baik oleh anak laki-laki mapun perempuan.
e. Masa mencari identitas
Pada awal masa remaja, penyesuaian diri dengan kelompok masih sangat penting baik bagi anak laki-laki maupun anak perempuan. Lambat laun anak akan menunjukkan identitas dirinya, tidak lagi merasa puas jika hanya bersama teman-temannya.
f. Usia yang menimbulkan ketakutan
Gambaran secara umum mengenai remaja biasanya bersifat negatif. Stereotip seperti ini mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya sendiri. 
g. Masa yang tidak realistik
Remaja melihat dirinya maupun orang lain sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana adanya, terutama dalam hal cita-cita. Semakin tinggi cita-cita semakin remaja mudah marah.
h. Ambang masa dewasa
Semakin bertambahnya usia remaja menuju kematangan, remaja merasa gelisah meninggalkan masa belasan tahunnya. Kemudian muncullah perilaku yang menggambarkan perilaku orang dewasa seperti merokok, minum-minuman keras, terlibat perbuatan seks dan sebagainya dengan harapan memberikan citra yang mereka inginkan.
Menurut Andi Mapiare (1982: 32-35) ciri-ciri remaja awal adalah sebagai berikut:
a. Ketidakstabilan keadaan perasaan dan  emosi
Dalam kehidupan perasaan dan emosinya, remaja mengalami badai dan topan. Keadaan ini diistilahkan sebagai “storm and stress”.Tidak heran jika seseorang melihat sikap dan sifat remaja yang sangat semangatdalam bekerja tiba-tiba menjadi lesu.
b. Sikap dan moral terutama menonjol menjelang akhir remaja awal
Organ-organ seks yang telah matang menyebabkan remaja mulai mendekati lawan jenisnya.
c. Kecerdasan atau kemampuan mental
Kemampuan mental atau kemampuan berpikir remaja awal mulai sempurna. Keadaan ini terjadi antara usia 12-16 tahun.
d. Status remaja awal sulit ditentukan
Status remaja awal sulit ditentukan bahkan membingungkan. Hal ini dikarenakan adanya keraguan orang dewasa untuk memberikan tanggung jawab kepada remaja, karena remaja masih dianggap sebagai anak kecil, namun di sisi lain remaja awal sering mendapat teguran sebagai “orang yang sudah dewasa”.
e. Memiliki banyak masalah yang dihadapi
Penyebab emosional remaja karena kemampuan berpikir lebih dikuasai emosi, sehingga kurang mampu mengadakan konsensus dengan pendapat orang lain yang bertentangan dengan dirinya.
f. Masa remaja awal adalah masa yang kritis
Dikatakan kritis karena remaja akan dihadapkan pertanyaan apakah ia dapat menghadapi dan memecahkan masalah dengan baik atau tidak.
Menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 106-107) secara umum remaja memiliki ciri sebagai berikut:
a. Pertumbuhan fisik yang sangat pesat dan mulai berfungsinya hormon sekunder, terutama hormon reproduksi. Pada masa ini remaja tidak ingin disebut sebagai anak kecil.
b.  Fase remaja adalah masa mencari identitias, sehingga remaja mempunyai pribadi yang sangat labil, baik dalam pemikiran, perasaan, maupun emosional, dan mudah terpengaruh oleh orang lain.
c. Remaja mulai menginginkan kebebasan emosional dari orangtua dan mulai mengikatkan dirinya dengan kehidupan peer group, sehingga pada masa ini kehidupan kelompok sebaya menjadi sangat penting.
d. Adanya berbagai perubahan yang dialami menyebabkan remaja menjadi anak yang emosional mudah tersinggung, melampiaskan kemarahannya, malas, murung, menangis tanpa sebab yang pasti.
e. Perkembangan penalaran yang pesat menjadikan kelompok remaja yang bersifat kritis dan idealis, sehingga dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, remaja mudah melakukan protes bila menemui hal-hal yang tidak sesuai dengan konsep idealisnya.
f. Rasa ingin tahu pada remaja sangat besar, sehingga kelompok remaja berkembang sifat heroik, remaja senang menjadi pengelana, mendaki gunung, atau menjadi penjelajah dan kegiatan lain yang berbahaya.
g. Mulai berfungsinya hormon sekunder terutama hormon reproduksi menyebabkan remaja mulai tertarik pada lawan jenis sebagai tanda kesiapan psikis dan anak senang berkhayal.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa, masa remaja memiliki ciri-ciri yaitu sebagai masa yang unik dan penting, masa yang bermasalah, masa pencarian identitas diri, mengalami ketakutan dan kecemasan menghadapi permasalahan, masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa, masa mengalami perubahan dalam bertingkah laku dan sikap.

3. Tugas Perkembangan Masa Remaja
Ada beberapa macam tugas perkembangan yang harus dilalui oleh remaja, menurut Havighurst (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 126) adalah sebagai berikut:
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita.
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita.
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif.
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.
e. Mempersiapkan karir ekonomi.
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk berperilaku mengembangkan ideologi.
Tugas perkembangan pada masa remaja menuntut perubahan besar terhadap sikap dan pola perilaku anak. Hal ini mengakibatkan hanya sedikit anak laki-laki dan perempuan yang mampu menguasai tugas-tugas perkembangan selama awal masa remaja, apalagi remaja yang mengalami keterlambatan kematangan. Tugas perkembangan bersifat tidak universal, namun sangat tergantung dengan budaya setempat, sehingga ada kemungkinan tugas perkembangan diatas ada yang tidak berlaku untuk budaya bangsa Indonesia.
Rita Eka Izzaty, dkk, Pikunas (Hendriarti Agustiani, 2006: 37-38), mengemukakan beberapa tugas perkembangan yang penting pada tahap pertengahan dan akhir masa remaja, yaitu: 
a. Menerima bentuk tubuh orang dewasa yang dimiliki dan hal-hal yang berkaitan dengan fisiknya.
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan figur otoritas.
c. Mengembangkan keterampilan dalam komunikasi interpersonal, belajar membina relasi (hubungan) dengan teman sebaya dan orang dewasa, baik secara individu maupun dalam kelompok.
d. Menemukan model untuk identifikasi.
e. Menerima diri sendiri dan mengandalkan kemampuan dan sumber-sumber yang ada pada dirinya.
f. Memperkuat kontrol diri berdasarkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang ada.
g. Meninggalkan bentuk-bentuk reaksi dan penyesuaian yang kekanak-kanakan.
	Havighurst (Dadang Sulaeman, 1995: 14-15) mengemukakan sepuluh macam tugas perkembangan (developmental tasks) bagi para remaja, yaitu:
a. Mencapai hubungan sosial yang lebih matang dengan teman-teman sebaya, baik dengan teman sejenis maupun dengan lawan jenis. 
b. Dapat menjalankan peranan sosial menurut jenis kelamin masing-masing. Artinya, seorang remaja mulai mempelajari, menerima, dan memerankan peran masing-masing sesuai dengan jenis kelamin dan ketentuan norma yang berlaku.
c. Menerima kenyataan (realitas) jasmaniah serta menggunakan seefektif mungkin dengan perasaan puas.
d. Mencapai kepuasan emosional dari orang tua atau orang dewasa. Remaja tidak lagi sebagai seorang anak-anak yang selalu terikat dengan orang tua. Masa remaja masa dimana memiliki keinginan untuk membebaskan diri dari ketergantungan terhadap orang tua atau orang lain.
e. Mencapai kebebasan ekonomi. Remaja merasa bahwa dirinya mampu hidup dengan usaha sendiri. Hal ini terutama sangat penting bagi remaja laki-laki, akan tetapi dewasa ini bagi remaja wanitapun juga sangat penting.
f. Memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan atau jabatan. Artinya setiap remaja belajar memilih salah satu jenis pekerjaan yang sesuai dengan bakat yang dimiliki dan mulai mempersiapkan diri untuk pekerjaan tersebut.
g. Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan hidup berumah tangga. Setiap orang hendaknya mengembangkan sikap positif terhadap kehidupan keluarga dan mengasuh anak. Terutama bagi seorang wanita harus memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk mengurus rumah tangga dan mengasuh anak.
h. Mengembangkan kecakapan intelektual serta konsep-konsep yang diperlukan untuk kepentingan hidup masing-masing. Artinya, untuk menjadi warga negara yang baik perlu memiliki pengetahuan yang terkait dengan hukum, pemerintah, ekonomi, politik, geografi, hakikat manusia, dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. 
i. Memperlihatkan tingkah laku yang secara sosial dapat dipertanggung jawabkan. Artinya, ikut serta dalam kegiatan sosial sebagai orang dewasa yang memiliki tanggung jawab, rasa hormat, serta mentaati nilai-nilai sosial yang berlaku dalam lingkungannya, baik secara regional maupun nasional.
j. Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedoman dalam tindakan dan sebagai pandangan hidupnya. Maksudnya, secara mendasar mengembangkan dan merealisasikan norma-norma dalam menetapkan kedudukan manusia yang berkaitan dengan alam semesta dan terhadap sesama manusia, serta membentuk suatu gambaran dunia dan memelihara suasana yang harmonis antara nilai-nilai pribadi dengan yang lainnya.
	Berdasarkan beberapa teori di atas yang membahas mengenai tugas perkembangan remaja, dapat peneliti simpulkan bahwa pada kenyataanya remaja memiliki berbagai tugas perkembangan meliputi: remaja mampu untuk memerankan dirinya sesuai dengan gender masing-masing, mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, menerima kenyataan hidup, mempersiapkan diri untuk bekerja, mampu untuk bertanggung jawab, mempersiapkan diri untuk pernikahan dan mengenali norma-norma yang berlaku.

4. Perkembangan Masa Remaja
Masa remaja merupakan masa transisi yang penting, baik transisi secara fisik, kognitif, emosi, sosial, maupun moral. Perkembangan-perkembangan tersebut akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut:


a. Perkembangan Fisik
Menurut Syamsu Yusuf LN (2006: 193) masa remaja merupakan salah satu diantara dua masa rentangan kehidupan individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat. Masa yang pertama terjadi pada fase prenatal dan bayi. Bagian-bagian tubuh tertentu pada tahun-tahun permulaan kehidupan secara proporsional terlalu kecil, namun pada masa remaja proporsionalnya menjadi terlalu besar, karena terlebih dahulu mencapai kematangan daripada bagian-bagian yang lain. Hal ini terutama tampak jelas pada hidung, kaki dan tangan. Pada masa remaja akhir, proporsi tubuh individu mencapai proporsi tubuh orang dewasa dalam semua bagiannya.
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1980: 211) pada masa remaja ditandai oleh perubahan fisik secara eksternal dan internal. Perubahan secara eksternal meliputi tinggi badan, berat badan, proporsi tubuh, organ seks dan ciri-ciri seks sekunder. Sedangkan perubahan secara internal meliputi sistem pencernaan, sistem peredaran tubuh, sistem pernafasan, sistem endokrin, dan jaringan tubuh. 
b. Perkembangan Kognitif 
Menurut Jean Piaget (Syamsu Yusuf LN, 2006: 195) perkembangan kognitif remaja sudah mencapai tahap operasi formal. Dimana remaja secara mental dapat berpikir logis tentangberbagai gagasan yang abstrak, sistematis dan ilmiah dalam memecahkan masalah daripada berpikir konkret.
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 132) kecerdasan (kognisi) diusia remaja mengalami perkembangan baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Jika dilihat secara kuantitatif intelegensi berkembang sejak bayi yang masih dalam kandungan (masa prenatal). Sejak umur 3 tahun sampai dengan masa remaja awal mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan yang paling puncak dicapai pada masa remaja akhir (umur sekitar 20 tahun). Setelah itu hingga 60 tahun mengalami perkembangan yang lambat, hingga terjadi masa plateau, kemudian mengalami penurunan. 
Menurut Blomm, dkk (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 132) sampai usia 1 tahun kecerdasan berkembang hingga 20%, usia 4 tahun mencapai 50%, diusia 8 tahun bertambah menjadi 80%, usia 13 tahun mencapai 92%, dan usia 13 tahun keatas merupakan proses penyempurnaan.
c. Perkembangan emosi 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 135) pada masa remaja ada ketegangan emosi yang sering disebut sebagai masa badai dan topan (Storm and stress), yaitu masa dimana keadaan emosi remaja yang tidak menentu, tidak stabil dan meledak-ledak. Meningginya emosi disebabkan remaja mendapat tejana sosial dalam menghadapi kondisi baru, karena selama masa kanak-kanak kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi keadaan tersebut. Kepekaan emosi yang meningkat sering diwujudkan dalam bentuk, remaja mudah marah, suka menyendiri dan adanya kebiasaan nervous, seperti gelisah, cemas, dan sentimen, menggigit kuku dan menggaruk kepala.
	Terdapat beberapa hal yang mengakibatkan kepekaan emosi remaja mengalami peningkatan, adapun faktor penyebabnya sebagai berikut:
1. Perubahan sistem endokrin yang menyebabkan perubahan fisik.
2. Faktor nutrisi (ketegangan emosi).
3. Anemia (apatis yang disertai kecemasan dan mudah marah).
4. Kurang kalsium (mudah marah, emosi tidak stabil).
5. Mengalami cacat tubuh.
6. Hubungan yang tidak harmonis dalam keluarga.
7. Kurangnya model dalam berperilaku.
8. Faktor sosial, adanya tuntutan masyarakat yang tinggi.
9. Tidak dapat mencapai cita-cita (frustasi).
10. Penyesuain terhadap lawan jenis atau gender.
11. Masalah-masalah sekolah (masalah penyesuaian diri, emosi, sosial, pertentangan dengan aturan sekolah).
12. Masalah pekerjaan (tidak menentunya kondisi sosial).
13. Hambatan kemauan (peraturan di rumah, norma-norma sosial, hambatan keuangan).
Menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 113) pada dasarnya pola perkembangan remaja sama dengan pola emosi masa anak-anak, namun penyebab muncul dan memuncaknya emosi berbeda. Masa anak-anak ledakan emosi disebabkan oleh hal-hal yang bersifat material konkret, sedangkan masa remaja bersifat abstrak misalnya, marah karena diperlakukan tidak adil. Pelampiasan emosi remaja lebih terlihat dalam gerakan tubuh yang ekspresif, tidak ingin bicara, atau melakukan kritik terhadap objek. Perilaku ini disebabkan adanya pengendalian emosi yang dilakukan remaja.
d. Perkembangan sosial
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk(2008:137-138) pada usia remaja pergaulan dan interaksi sosial terhadap teman sebaya semakin bertambah luas dan kompleks jika dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya termasuk pergaulan dengan lawan jenis. Pemuasan intelektual remaja didapatkan dalam kelompoknya dengan berdiskusi dan berdebat untuk memecahkan masalah. Untuk dapat bergaul dengan baik dalam kelompok sosial harus memiliki kompetensi sosial yang berupa kemampuan dan keterampilan berkomunikasi dengan orang lain. Misalnya, dengan cara mengikuti organisasi sosial. Terdapat beberapa sikap yang sering ditampilkan para remaja dalam kelompok yaitu kompetisi atau persaingan, konformitas yaitu selalu ingin sama dengan kelompok lain, menarik perhatian dan menaruh perhatian terhadap orang lain, dan menentang otoritas, lebih sering menolak aturan dan campur tangan orang dewasa mengenai urusan-urusan pribadinya.
Menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 117) perkembagan sosial remaja terlihat pada kesediaan untuk mengikuti kelompok remaja tertentu yang sesuai dengan minat. Keberhasilan remaja dalam melakukan proses sosialisasi banyak dipengaruhi oleh sikap orang tua dan orang-orang disekitarnya.
e. Perkembangan moral 
Menurut Futher (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 148) tingkah laku moral muncul pada masa remaja. Sebagai seorang remaja hendaknya mampu memahami, menjalankan, dan mengamalkan nilai-nilai moral. Dengan begitu remaja dapat menginternalisasikan nilai-nilai moral sebagai nilai pribadi. Hal ini dapat dilihat dari sikap dan tingkah laku remaja.
Menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 115) perkembangan moral pada remaja telah mencapai tahap moralitas hasil interaksi yang seimbang yaitu secara bertahap remaja mengadakan internalisasi nilai moral dari orang tua dan orang dewasa disekitarnya. Remaja mulai memahami alasan untuk berbuat baik dan buruk dan mampu berbuat moralistik secara mandiri.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa, masa remaja memiliki beberapa tahap perkembangan meliputi:1) Perkembangan fisik mengalami perubahan secara internal dan eksternal yang sangat pesat meliputi organ tubuh dan proporsi tubuh,2) Perkembangan kognitif  ditandai dengan kemampuan remaja dalam berpikir secara logis mengenai gagasan abstrak, sistematis, dan ilmiah, 3) Perkembangan emosi remaja mulai tidak menentu dan tidak stabil, namun masih dapat mengendalikan emosinya, 4) Perkembangan sosial remaja mulai meluas dan kompleks seiring dengan berkembangnya pergaulan dan interaksi dengan kelompok teman sebaya, dan 5) Perkembangan moral remaja sudah mencapai tahap moralitas dengan mengadopsi nilai moral dari orang tua dan orang di sekitarnya.

C.  Kerangka Berpikir
Menurut Wright (Banun Sri Haksasi, 2010: 58) bunuh diri merupakan tindakan yang disengaja untuk membinasakan diri sendiri dan kesempatan hidup yang tidak pasti. Bunuh diri sering kali dianggap oleh sebagian orang sebagai cara untuk keluar dari masalah hidup yang yang tidak ada jalan keluarnya. Pendapat Wright tersebut menekankan bahwa bunuh diri merupakan merupakan tidak adanya kesempatan hidup yang tidak pasti dikarenakan banyaknya masalah yang tidak dapat diselesaikan. 
Bunuh diri dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor, baik secara psikis, fisik, sosial, ekonomi, pendidikan, agama, keluarga, maupun kepribadian namun, faktor utama penyebab percobaan bunuh diri belum diketahui. Hal ini sejalan dengan pendapat Richard P. HalgindanSusan Krauss Whitbourne (2011: 31) faktor yang menyebabkan seseorang melakukan bunuh diri adalah kurangnya dukungan keluarga, pengasingan dari masyarakat, pernikahan dini, kehamilan yang tidak diinginkan, dan ekonomi yang tidak mencukupi.
Seseorang yang berniat untuk melakukan bunuh diri sering menunjukkan perilaku yang tidak biasa, adapun perilaku prapercobaan bunuh diri biasanya ditandai dengan adanya tekanan batin, membicarakan mengenai kematian terhadap orang lain, dan mengalami perubahan tingkah laku sosial, namun hal tersebut belum dapat dijadikan sebagai ciri-ciri yang pasti. Hal ini sesuai dengan pendapat William Zung (Banun Sri Haksasi, 2010: 59) beberapa perubahan tingkah laku di kalangan remaja yang perlu diwaspadai menunjukkan gejala percobaan bunuh diri meliputi: terjadi perubahan mengenai prestasi belajar, perubahan tingkah laku sosial, mengkonsumsi minuman keras secara berlebihan, perubahan tingkah laku, merasakan kejenuhan, nafsu makan berkurang, tidak mampu berkonsentrasi, terdapat tanda-tanda yang tidak jelas mengenai gangguan mental, menghambur-hamburkan uang, tidak dapat berkomunikasi dengan anggota keluarga dan teman, membolos, pemurung, mengalami gangguan tidur (insomnia),kurangnya hubungan baik antara anak terhadap orang tua, hamil di luar nikah, merokok secara berlebihan, dan meracuni diri sendiri.Secara umum seseorang yang pernah melakukan percobaan bunuh diri memiliki ciri karakteristik dihantui oleh perasaan cemas, depresi, takut, dan hilangnya harapan untuk hidup.
Berbagai cara percobaan bunuh diri yang dilakukan siswa belum diketahui secara pasti. Banyak cara untuk melakukan percobaan bunuh diri meliputi: menyayat urat nadi, minum racun dan gantung diri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Adi Fahrudin (2012: 16) terdapat beberapa modus bunuh diri yang dilakukan korban dengan cara gantung diri, bakar diri, minum racun, jebur sumur, dan menyayat urat nadi.Tindakan bunuh diri tersebut dapat dimotivasi oleh keinginan seseorang untuk reinkarnasi (hidup kembali), mendapatkan perhatian, lari dari permasalahan yang dihadapi, dan ingin bertemu dengan orang tercinta yang telah tiada.
Maraknya peristiwa bunuh diri di Indonesia menjadi sebuah hal yang fenomenal dan menarik untuk dibahas. Fenomena bunuh diri menjadi sebuah alternatif seseorang untuk menyelesaikan permasalahan yang sulit diatasi. Di Indonesia hampir setiap tahun angka kematian bunuh diri semakin meningkat. Maraknya kasus bunuh diri di Indonesia dewasa ini terjadi di kalangan remaja.
Pada remaja kasus bunuh diri dipandang cukup memprihatinkan karena masalah di masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi. Seperti yang dikemukakan oleh Suryanto (2008: 68) bahwa, kasus bunuh diri yang terjadi pada anak dan remaja merupakan barometer adanya suatu ketidakmampuan anak dan remaja dalam mengatasi masalah yang dihadapi dan kurangnya mekanisme coping yang dimiliki dalam mengatasi stres. Hal ini juga disebabkan oleh ketidakberhasilan keluarga (orangtua) dan pendidik dalam membekali anaknya mengenai keterampilan mengatasi masalah dalam kehidupan.
Masa remaja merupakan masa dimana seseorang mengalami satu periode transisi yang penting dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 135) pada masa remaja terjadi ketegangan emosi yang sering disebut sebagai masa badai dan topan (storm and stress), yaitu masa dimana keadaan emosi remaja tidak stabil dan meledak-ledak. Seiring dengan perkembangan fisik yang cepat dapat mengakibatkan remaja kesulitan beradaptasi dan sering menimbulkan bahaya. Bahaya secara psikologis yaitu kegagalan menjalankan perubahan ke arah kematangan. Sedangkan bahaya secara fisik meliputi kematian, cacat fisik, dan bunuh diri atau percobaan bunuh diri.
Kasus bunuh diri yang dilakukan oleh remaja dilatarbelakangi oleh berbagai macam faktor penyebab. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh NeniDwi Andriarti (2011) dengan judul keputusan bunuh diri di mana karakteristik subjek pada perkembangan dewasa sekitar usia 13-15 th. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa subjek melakukan bunuh diri dikarenakan berbagai macam latar belakang permasalahan dan latar belakang motivasi. 

D. Pertanyaan Penelitian
Guna mempermudah pelaksanaan penelitian ini maka peneliti menguraikan pokok masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan penelitian berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka berpikir, maka pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah faktor penyebab yang memicu remajamelakukan percobaan bunuh diri?
2. Bagaimana usaha yang dilakukan remaja untuk melakukan percobaan bunuh diri?
3. Bagaimana perilaku remaja prapercobaan bunuh diri?
4. Bagaimana perilaku remaja pascapercobaan bunuh diri?







BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor (Lexy J. Moleong, 2010: 4), metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller (Lexy J. Moleong, 2010: 4) mendefinisikan peneletian kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan metode studi kasus. Menurut Nasution S (2001: 27), studi kasus merupakan bentuk penelitian yang mendalam mengenai suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya.
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui faktor penyebab percobaan bunuh diri, usaha percobaan bunuh diri, perilaku prapercobaan bunuh diri, dan perilaku pascapercobaan bunuh diri.


B. Langkah-langkah Penelitian
Dalam penelitian ini, untuk mewujudkan pelaksanaan penelitian yang baik, terarah dan sistematis, maka peneliti menyusun pelaksanaan penelitian ke dalam tahapan-tahapan penelitian. Lexy J. Moleong (2010: 127-148), menguraikan tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Peneliti mengadakan survey pendahuluan yang dilakukan pada bulan Juli 2012. Selama proses survey peneliti melakukan penjajagan lapangan (field study) terhadap latar penelitian, mencari data dan informasi mengenai siswa yang pernah melakukan percobaan bunuh diri. Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku dan refrensi pendukung penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan rancangan penelitian yang meliputi garis besar metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian. Proses yang dilakukan peneliti selanjutnya adalah administrasi. Proses administrasi yang dilakukan peneliti meliputi kegiatan yang berkaitan dengan perijinan kepada pihak yang berwenang.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Peneliti dalam tahap ini akan memasuki dan memahami latar penelitian dalam rangka pengumpulan data. Tahap penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2013.

3. Tahap Analisis Data
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. Dalam tahapan ini peneliti melakukan serangkaian proses analisis data kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses triangulasi data yang dibandingkan dengan teori kepustakaan. Pada tahap ini akan dilaksanakan pada bulan Mei 2013 bersamaan dengan proses konsultasi skripsi.

C. Subjek Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 90), subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan kriteria sebagai berikut:
1. Siswa yang pernah melakukan percobaan bunuh diri.
Peneliti memilih hal tersebut karena siswa lebih memahami, mengetahui dan merasakan bagaimana melakukan percobaan bunuh diri.
2. Siswa yang tergolong dalam masa remaja awal.
Hal ini dikarenakan subjek penelitian merupakan siswa SMP, dimana siswa SMP termasuk dalam tahap masa remaja awal. Selain itu, percobaan bunuh diri di kalangan remaja awal belum banyak diteliti.
3. Siswa yang bersekolah di SMPN 1 Prambanan.
Peneliti memilih SMPN 1 Prambanan dikarenakan peneliti menemukan kasus percobaan bunuh diri di tempat tersebut ketika melakukan KKN PPL.
Berdasarkan kriteria di atas maka peneliti menetapkan tiga subjek yang akan diteliti. Selanjutnya yang menjadi informan kunci (key informan) dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa informan kunci adalah orang yang paling dekat dan mengetahui tentang diri maupun keadaan informan. Adapun lima orang informan kunci (key informan) dalam penelitian ini adalah:
1. Guru informan
2. Orang tua informan
3. Saudara informan 
4. Teman dekat informan
5. Pacar informan

D. Setting Penelitian
Penelitian ini menggunakan setting sekolah dan setting keluarga. 



E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode wawancaradan metode observasi dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Wawancara
Menurut Nasution S (2001: 113) wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Komunikasi dilakukan secara berhadapan, namun komunikasi juga dapat dilakukan melalui telepon. Dalam interview diperlukan kemampuan mengajukan pertanyaan yang dirumuskan secara tajam, halus, tepat, dan kemampuan untuk menangkap buah pikiran orang lain dengan cepat.
Menurut Lexy J. Moleong (2010: 186) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
Melalui wawancara peneliti menggali secara mendalam data yang terkait dengan menggunakan teknik snowball. Wawancara dilakukan secara berulang-ulang dengan ketiga subjek yang melakukan percobaan bunuh diri guna untuk mendapatkan informasi secara mendalam.
2. Observasi (Pengamatan)
Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2010: 203) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. Dalam melaksanakan pengamatan sebelumnya peneliti akan mengadakan pendekatan dengan subjek penelitian sehingga terjadi keakraban antara peneliti dengan subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis observasi non partisipan dimana peneliti tidak ikut serta terlibat dalam kegiatan yang mereka lakukan (subjek), namun observasi dilakukan pada saat wawancara. Pengamatan yang dilakukan menggunakan pengamatan berstruktur yaitu dengan melakukan pengamatan berdasarkan pedoman observasi pada saat pengamatan dilakukan. Pengamatan ini dilakukan di tempat tinggal subjek dan pada saat jalannya wawancara.

F. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136) instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah. Variasi jenis instrumen penelitian adalah angket, ceklis (check list) atau daftar centang, pedoman wawancara, pedoman pengamatan.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Lexy J. Moleong (2010: 168) bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan sebagai pelapor hasil penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode wawancaradan observasi. Setelah ditentukan metode yang digunakan, maka peneliti menyusun instrumen yang diperlukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancaradan pedoman observasi.
1. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang ditujukan pada subjek maupun informan penelitian. Pertanyaan wawancara secara garis besar berkaitan dengan aspek-aspek yang akan diteliti. Daftar pertanyaan dalam pedoman wawancara dibuat dalam pertanyaan terbuka dan tertutup sehingga diharapkan dapat memperoleh informasi yang sebanyak-banyaknya yang dapat mendukung data dalam penelitian. Pedoman wawancara disusun berdasarkan kisi-kisi pedoman wawancara yang dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Subjek
	Variabel
	Komponen
	Aspek yang akan diungkap

	Bunuh Diri
	Faktor Penyebab Percobaan Bunuh Diri
	a. Perasaan yang dialami terkait dengan bunuh diri

	
	
	b. Kondisi kesehatan subjek    sebelum dan setelah melakukan percobaan bunuh diri

	
	
	c. Permasalahan sosial yang sedang dihadapi sebelum melakukan percobaan bunuh diri

	
	
	d. Hubungan dengan teman sebaya sebelum melakukan percobaan bunuh diri

	
	
	e. Kondisi ekonomi keluarga

	
	
	f. Prestasi akademik yang dicapaisebelum dan setelah melakukanpercobaan bunuh diri

	
	
	g. Upaya yang dilakukan untuk mencapai prestasi

	
	
	h. Pemahaman mengenai agama sebelum dan setelah melakukan percobaan bunuh diri

	
	
	i. Partisipasi dalam kegiatan keagamaan sebelum dan setelah percobaan bunuh diri

	
	
	j. Komunikasi dengan keluarga sebelum dan setelah percobaan bunuh diri

	
	Usaha Percobaan Bunuh Diri
	a. Usaha yang dilakukan untuk melakukan percobaan bunuh diri

	
	
	b. Kronologi percobaan bunuh diri

	
	
	c. Keterlibatan orang lain dalam percobaan bunuh diri

	
	Perilaku Prapercobaan Bunuh Diri
	a. Munculnya pemikiran atau ide untuk melakukan percobaan bunuh diri

	
	
	b. Perasaan sebelum melakukan percobaan bunuh diri

	
	
	c. Interaksi sosial terhadap lingkungan sekitar sebelum percobaan bunuh diri

	
	
	d. Perilaku yang ditunjukkan sebelum melakukan percobaan bunuh diri

	
	Perilaku Pascapercobaan Bunuh Diri
	a. Muncul atau tidaknya pemikiran untuk melakukan percobaan bunuh diri

	
	
	b. Perasaan setelah melakukan percobaan bunuh diri

	
	
	c. Interaksi sosial terhadap lingkungan sekitar setelah melakukan percobaan bunuh diri

	
	
	d. Perilaku yang ditunjukkan setelah melakukan percobaan bunuh diri 



Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Key Informan
	Variabel 
	Key Informan  
	Aspek yang akan diungkap 

	Bunuh Diri 
	1. Guru Subjek
	a. Sikap siswa ketika berada di sekolah
b. Persepsi guru terhadap kepribadian siswa
c. Intensitas konsultasi siswa terhadap guru BK
d. Prestasi akademik siswa
e. Pengetahuan guru terhadap kasus percobaan bunuh diri yang dilakukan oleh beberapa siswa
f. Karakteristik pola kepribadian subjek

	
	2. Orang Tua
Subjek
	a. Sikap dan perilaku subjek ketika berada di rumah
b. Persepsi orang tua terhadap kepribadian subjek
c. Hubungan orang tua terhadap subjek
d. Intensitas subjek dalam menceritakan permasalahan yang dihadapi
e. Kegiatan sosial atau keagamaan di masyarakat yang diikuti subjek
f. Karakteristik kepribadian subjek

	
	3. Saudara Subjek
	a. Hubungan saudara terhadap subjek
b. Sikap dan perilaku subjek 
c. Kegiatan sosial atau keagamaan di lingkungan masyarakat yang diikuti oleh subjek
d. Kedekatan saudara terhadap subjek
e. Intensitas subjek menceritakan permasalahan yang dihadapi
f. Pengetahuan saudara terhadap percobaan bunuh diri yang dilakukan oleh subjek
g. Karakteristik kepribadian subjek

	
	4. Teman Subjek
	a. Hubungan teman terhadap subjek
b. Intensitas pergi bersama subjek
c. Masalah yang sering diceritakan oleh subjek
d. Pengetahuan teman terhadap percobaan bunuh diri yang dilakukan subjek
e. Karakteristik kepribadian subjek

	
	5. Pacar Subjek
	a. Hubungan pacar terhadap subjek
b. Intensitas pergi bersama subjek 
c. Masalah yang sering diceritakan subjek
d. Pengetahuan pacar terhadap percobaan bunuh diri yang dilakukan subjek
e. Karakteristik kepribadian subjek



Adapun kisi-kisi pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti ini digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai subjek penelitian. Secaraumum aspek-aspek yang diungkap dalam kisi-kisi pedoman wawancara tersebut adalah faktor penyebab percobaan bunuh diri, usaha percobaan bunuh diri, perilaku prapercobaan bunuh diri, dan perilaku pascapercobaan bunuh diri.
2. Pedoman observasi
Pedoman observasi ini berisi mengenai aspek-aspek yang berkaitan dengan hal-hal yang diamati. Peneliti melakukan observasi terhadap subjek penelitian pada saat berjalannya wawancara. Adapun kisi-kisi pedoman observasi disusun secara rinci pada tabel 4 berikut.
Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Observasi
	No.
	Komponen
	Aspek yang diteliti

	1.
	Keadaan Psikologis
	a. Sikap dan perilaku subjek saat wawancara.
b. Perilaku subjek saat beraktifitas.

	2.
	Keadaan Fisik
	a. Kondisi kesehatan subjek saat wawancara.
b. Ekspresi wajah subjek saat wawancara.
c. Sikap dan perilaku subjek saat wawancara.

	3.
	Kehidupan Sosial  
	a. Sikap dan perilaku subjek dengan lingkungan sekolah maupun masyarakat.
b. Kegiatan sosial yang dilakukan subjek di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

	4. 
	Keadaan Ekonomi
	Mengamati gaya dan pola kehidupan subjek dalam kesehariannya. 

	5.
	Kegiatan Akademik
	Sikap dan perilaku subjek ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas.

	6.
	Kegiatan Keagamaan
	a. Kegiatan keagamaan yang dilakukan subjek.
b. Sikap dan perilaku subjek saat melakukan kegiatan keagamaan.

	7.
	Kondisi Keluarga
	Mengamati keadaan rumah dan suasana rumah.



Adapun kisi-kisi pedoman observasi yang telah dibuat oleh peneliti ini digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari subjek penelitian. Pada saat pengamatan dilakukan pedoman observasi ini dapat berkembang seiring dengan penemuan peneliti di lapangan.

G. Uji Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2010: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan sumber. Menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2010: 330) triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi data dalam penelitian ini dicapai dengan membandingkan data hasil wawancara informan dengan hasil wawancara terhadap orang tua, saudara, teman dekat, pacar dan guru informan.


H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengacu pada konsep Milles & Huberman (2007: 16-20) yaitu interactive model (model interaktif) yang mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
2. Penyajian Data (Display Data)
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data yang paling sering digunakan pada data kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif.
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Kegiatan analisis data ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Dimulai dari pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sesuai kesepakatan dengan subjek yaitu, di lingkungan tempat tinggal dan di sekolah subjek. Dari ketiga subjek bersekolah di tempat yang sama yaitu di SMPN 1 Prambanan, Sleman.SMPN 1 Prambanan terletak di Desa Madurejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. SMP Negeri 1 Prambanan merupakan sebuah institusi pendidikan dasar yang secara struktural berada dalam wilayah koordinasi Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Sleman. Berdasarkan hasil observasi diperolah data sebagai berikut:
a. Kondisi Fisik
Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik dan terawat. Ruang kelas, ruang laboratorium, ruang audiovisual dan sebagainya. Sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar sudah cukup memadai. Kelengkapan fisik yang mendukung proses pembelajaran di SMPN 1 Prambanan adalah sebagai berikut:
1) Ruang Administrasi
a) Ruang kepala sekolah dan wakil kepala sekolah
b) Ruang guru
c) Penerima tamu
d) Tata usaha
2) Ruang Pengajaran 
a) Ruang Kelas
Ruang pengajaran teori terdapat 20 ruang kelas, yang terdiri dari:
(1) Ruang kelas VII, terdiri dari 3 ruang kelas yaitu kelas VII A – VII C
(2) Ruang kelas VIII, terdiri dari 3 ruang kelas yaitu kelas VIII A – VIII C
(3) Ruang kelas IX, terdiri dari 3 ruang kelas yaitu kelas IX A – IX C
3) Laboratorium
Ruangan pengajaran praktek mencakup ruang laboratorium, yang terdiri dari:
a) Laboratorium IPA
b) Laboratorium Komputer
c) Laboratorium Bahasa
4) Ruang Penunjang
a) Ruang kesenian
b) Mushola 
c) Ruang BK
d) Ruang UKS
e) Perpustakaan
f) Kantin 
g) Koperasi 
h) Gudang 
i) Kamar mandi siswa
j) Kamar mandi Guru
5) Infrastruktur
Infrastruktur yang dimiliki oleh SMP Negeri 1 Prambanan berupa lapangan. Lapangan yang ada di SMP Negeri 1 Prambanan yakni lapangan upacara yang sekaligus dapat digunakan sebagai lapangan untuk kegiatan olah raga seperti basket, volley, sepak bola, futsal, dan bulutangkis.
b. Kondisi Non Fisik
1) Kondisi Guru
Pada saat ini SMPN 1 Prambanan didukung oleh 27 orang tenaga guru yang sebagian besar sudah PNS, dengan rincian 19 PNS, 5 GTT (Guru Tidak Tetap), 3 orang untuk melengkapi beban mengajar. Secara umum kualifikasi guru SMPN 1 Prambanan adalah berpendidikan S1.
2) Kondisi siswa
Secara umum dari tahun ke tahun penerimaan siswa baru SMPN 1 Prambanan mulai meningkat. Hal ini dikarenakan masyarakat sekitar sudah mulai mempercayakan anak mereka untuk menuntut ilmu di SMPN 1 Prambanan. Kepercayaan masyarakat ini tidak lepas dari perjuangan keras dari pihak sekolah dansemua guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMPN 1 Prambanan. Keberhasilan ini juga turut didukung oleh orang tua siswa yang memiliki semangat tinggi dalam memberikan motivasi kepada anak–anaknya. Hal seperti ini terlihat pada perhatian dan dukungan orang tua terhadap anaknya dalam mengikuti segala aktivitas yang diselenggarakan sekolah. Selain itu pula hubungan baik senantiasa terjalin antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan karyawan, dan siswa dengan masyarakat sehingga tercipta lingkungan yang sangat kondusif dalam KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). 
3) Lingkungan Sekolah
SMPN 1 Prambanan memiliki kondisi lingkungan fisik yang cukup memadai, jauh dari pasar, tempat hiburan, pabrik yang menimbulkan polusi udara dan suara, serta dekat dengan rumah sakit. Secara umum lingkungan SMPN 1 Prambanan sangat kondusif dalam menunjang proses belajar mengajar.

2. Deskripsi Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini informasi bersumber pada 3 subjek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri dan 10key informan. Dalam penelitian ini yang menjadi key informan adalah guru, orang tua, saudara, teman dekat atau sahabat dan pacar informan yang mengenal dekat dengan informan.
Profil subjek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri dapat dilihat pada tabel 5 berikut:
Tabel 5. Profil Subjek yang Pernah Melakukan Percobaan Bunuh Diri
	No
	Keterangan
	Subjek 1
	Subjek 2
	Subjek 3

	1
	Nama
	Dila (Samaran)
	Santi (Samaran)
	Ria (Samaran)

	2
	Jenis Kelamin 
	Perempuan 
	Perempuan
	Perempuan

	3
	Usia
	14 tahun
	15 tahun
	14 tahun

	4
	Pendidikan
	SMP
	SMP 
	SMP

	5
	Alamat
	Prambanan, Sleman
	Prambanan, Sleman
	Prambanan Sleman

	6
	Agama 
	Katolik
	Islam
	Islam



Karakteristik subjek adalah siswi-siswi SMPN 1 Prambanan yang saat ini berada pada masa remaja awal dan sama-sama memiliki pengalaman yang sama, yaitu pernah melakukan percobaan bunuh diri. Berikut deskripsi profil subjek berdasarkan hasil wawancara dan observasiyang dilakukan oleh peneliti.
a. Subjek Dila (nama samaran)
Dila adalah seorang perempuan berusia 14 tahun yang saat ini duduk di bangku kelas VIII SMPN 1 Prambanan. Secara fisik Dila memiliki tubuh yang kurus dan tinggi badan 150 cm, penampilan Dila terlihat rapi dan bersih, berkulit putih, berambut sebahu, keriting dan berwarna kemerah-merahan, Dila terbiasa berpenampilan dengan rambut digerai. Menurut AG salah satu guru SMPN 1 Prambanan, Dila termasuk tipe orang yang sulit bergaul dengan teman-teman di sekolah, karena Dila lebih cenderung memilih-milih teman bergaul. Akan tetapi Dila mudah bergaul dengan teman lelaki dan sering berganti-ganti pacar. Dila mudah mengenal orang asing, terutama dengan lelaki dan tidak lama kemudian menjadikannya pacar. Namun hubungannya tidak berjalan lama, paling lama hubungannya berjalan selama 4 bulan. Dikarenakan Dila cenderung memilih-milih teman,maka tidak heran jika di sekolah Dila tidak memiliki banyak teman. Hal ini sejalan dengan salah satu teman sekelas Dila yang berinisial SSK yang mengatakan bahwa Dila memang memilih-milih teman, biasanya Dila memilih teman yang sama dengan dirinya. Seperti dari keluarga yang berada atau berkecukupan. Namun hal tersebut tidak sejalan dengan pernyataan Dila. Dila merasa bahwa dirinya tidak pernah memilih-milih teman, Dila menganggap bahwa teman-temannya yang justru pilih-pilih teman. Dila mengatakan bahwa teman-teman hanya memilih teman-teman yang sepadan dengan kepandaian yang dimiliki dan lebih cenderung berkelompok.  
Dila merupakan anak kedua dari dua bersaudara, namun dari ayah yang berbeda. Ibunya menikah dua kali dan saat ini status ibunya adalah seorangsingle parent. Sejak perceraian orang tua, Dila tinggal bersama dengan ibu dan kakak.Orang tua Dila bercerai ketika Dila duduk di bangku SD kelas 6. Sejak kecil Dila tidak dekat dengan orang tua, justru Dila dekat dengan kakak. Saat ini kakaknya kuliah disalah satu Perguruan Tinggi di Yogyakarta.
Secara ekonomi keluarga Dila tergolong dalam keluarga yang mampu, meskipun dari keluarga yang mampu namun gaya hidup keluarga Dila tetap terlihat sederhana. Suasana rumah Dila terasa sepi, kondisi rumah kurang tertata rapi, banyak barang-barang berserakan tidak pada tempatnya. Keluarga Dila termasuk keluarga yang kurang harmonis, komunikasi keluarga jarang terjalin karena memang terlalu sibuk dengan urusan masing-masing. Keluarga Dila termasuk kurang bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, karena ibu Dila jarang berada di rumah, lebih sering pergi ke luar kota untuk bekerja. 
Sejak kecil Dila dididik dengan keras, penuh dengan aturan dan larangan oleh ibunya. Sekecil apapun masalah yang Dila alami selalu saja ibunya ikut campur. Bahkan ibunya sering berkunjung ke sekolah untuk konsultasi dengan guru BK mengenai masalah yang dihadapi Dila. Semua itubentuk kasih sayang yang diberikan ibunya terhadap Dila. Namun, Dila tidak pernah merasa nyaman dengan sikap ibunya. Dila selalu merasa bahwa ibunya tidak menyayanginya, dan selalu mengekang dirinya. Dila menginginkan kebebasan dan tidak lagi diatur-atur oleh ibunya.
b. Subjek Santi (nama samaran)
Santi adalah seorang perempuan berusia 15 tahun yang saat ini duduk di bangku kelas VIII SMPN 1 Prambanan. Secara fisik Santi bertubuh kurus dan tinggi badan 150 cm, berkulit putih, dan berjilbab. Santi termasuk tipe orang yang pendiam, dan pemalu. Santi juga anak yang rajin membantu kedua orang tua, hampir semua pekerjaan rumah dilakukan setelah pulang sekolah.
Santi merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Santi memiliki seorang adik lelaki yang saat ini berusia 2 tahun. Santi tinggal bersama kedua orang tua dan adiknya. Ayah Santi bekerja sebagai PNS, sementara ibunya seorang ibu rumah tangga. Kehidupan keluarga Santi sebelum memiliki adik dan pindah rumah bisa dikatakan keluarga yang harmonis. Namun, setelah pindah rumah dan memiliki adik, suasana rumah menjadi tidak harmonis lagi. Ibunyasering marah-marahdan sering menyalahkan Santi. Hal tersebut terjadi karena sejak saat itu ibu Santi sering sakit-sakitan dan memiliki penyakit darah tinggi. Santi merasa selalu salah dimata ibunya, namun Santi selalu berusaha untuk bersabar menghadapi sikap ibunya.
Kondisi rumah Santi terlihat sederhana, bersih, dan tertata dengan rapi. Suasana rumah terlihat ramai dan sejuk dengan pemandangan yang indah. Secara ekonomi keluarga Santi tergolong kurang mampu. Gaya hidup Santi terlihat sederhana dan apa adanya. Sosialisasi keluarga Santi dengan masyarakat sekitar terlihat baik dan akrab.  
c. Subjek Ria (nama samaran)
Ria adalah seorang perempuan berusia 14 tahun yang saat ini duduk di bangku kelas IX SMPN 1 Prambanan. Secara fisik Ria memiliki tubuh yang tinggi dan kurus, berkulit putih, dan mengenakan jilbab ketika di sekolah. Ria termasuk anak yang periang, pandai, menyenangkan dan pemberani.Ria termasuk orang yang mudah bergaul dan berkomunikasi dengan orang-orang yang baru ia kenal. Ria tipe orang yang senang bercanda dan membuat suasana menjadi ramai.
Ria merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Ria memiliki kakak laki-laki, kakaknya lulus SMA tahun kemarin dan saat ini sedang mencari pekerjaan. Kakaknya tidak melanjutkan kuliah karena kondisi ekonomi keluarga yang tidak memungkinkan. Latar belakang keluarga Ria adalah keluarga broken home, kedua orang tuanya berpisah ketika Ria duduk di bangku kelas 5 SD. Kedua orang tua berpisah karena sering bertengkar mengenai masalah ekonomi keluarga yang mulai menurun dan karena nenek Ria  tidak menyukai ayahnya.Alasan nenek Ria tidak menyukai ayah Ria karena ayah Ria tidak dapat bertanggung jawab sebagai seorang suami dan seorang ayah. Ayah Ria sering menghambur-hamburkan uang bersama dengan teman-temannya.
Ayah Ria tinggal di Semarang, sedangkan ibunya tinggal di Sleman. Kedua orang tua berpisah karena ibunya sudah tidak sanggup untuk tinggal bersama suami, dengan alasan sikap suami yang sering menghambur-hamburkan uang bersama dengan teman-temannya. Sejak saat itu Ria tinggal bersama ibu, kakak, kakek, nenek dan adik sepupu. Semenjak kedua orang tuanya berpisah, kondisi ekonomi keluarga Riasemakin mengalami kesulitan. Kebutuhan keluarga ditanggung oleh ibunya, sementara ibunya hanya bekerja sebagai penjahit.
Suasana rumah Ria terlihat sangat sepi, karena memang rumah Ria berada paling ujung dekat dengan persawahan dan sungai. Jarak rumah Ria dengan rumah tetangga lumayan jauh melewati sungai terlebih dahulu. Keadaan rumah Ria termasuk sederhana dan apa adanya, rumahnya kecil dan tidak tertata dengan rapi, banyak barang berserakan tidak pada tempatnya. Gaya hidup Ria terlihat biasa, dan sederhana.





Profil key informanyang dekat dengan subjek dapat dilihat pada tabel 6 berikut:
Tabel 6. Profil Key Informan
	No
	Keterangan
	Nama
	Jenis Kelamin
	Usia
	Alamat
	Pekerjaan
	Hubungan dengan Subjek

	1.
	Key Informan Dila
	a. AG
b. KRM
c. IBN
d. A
e. SSK
	a. L
b. L
c. L
d. L
e. P
	a. 47
b. 58
c. 16
d. 22
e. 15
	a. Prambanan, Sleman
b. Prambanan, Sleman
c. Prambanan, Sleman
d. Prambanan, Sleman
e. Prambanan, Sleman
	a. PNS
b. PNS
c. Pelajar
d. Mahasiswa
e. Pelajar 
	a. Guru
b. Guru
c. Pacar
d. Saudara
e. Teman 

	2.
	Key Informan Santi
	a. AG
b. KRM
c. SMR
d. AM
e. AGT
	a. L
b. L
c. L
d. P
e. P
	a. 47
b. 58
c. 42
d. 14
e. 14
	a. Prambanan, Sleman
b. Prambanan, Sleman
c. Prambanan, Sleman
d. Prambanan, Sleman
e. Prambanan, Sleman
	a. PNS
b. PNS
c. PNS
d. Pelajar 
e. Pelajar 
	a. Guru
b. Guru
c. Ayah 
d. Sahabat
e. Teman

	3. 
	Key Informan Ria
	a. AG
b. KRM
c. ST
d. AD
	a. L
b. L
c. P
d. L
	a. 47
b. 58
d. 15
e. 15
	a. Prambanan, Sleman
b. Prambanan, Sleman
c. Prambanan, Sleman
d. Prambanan, Sleman
e. Prambanan, Sleman
	a. PNS
b. PNS
c. Pelajar 
d. Pelajar 
	a. Guru
b. Guru
c. Sahabat
d. Pacar 








Key informan Dila yang pertama adalah AG seorang guru SMPN 1 Prambanan yang berusia 47 tahun. Menurut AG, Dila adalah anak yang baik, pendiam, tertutup. Dalam bersosialisasi dengan teman sebaya, Dila cenderung memilih-milih teman. Namun, Dila lebih mudah bergaul dengan lawan jenis, hal tersebut karena Dila sering berganti-ganti pacar. Dengan teman lawan jenis yang baru dikenal biasanya Dila dengan mudah mengangap bahwa teman lelaki itu sebagai pacarnya tanpa mengenal lebih jauh. Lain halnya dengan pendapat KRM seorang guru SMPN 1 Prambanan yang mengatakan bahwa Dila termasuk anak yang baik, sopan dan wajar-wajar saja, tidak melakukan hal-hal yang buruk selama di sekolah.Key informan yang ketiga adalah IBN seorang laki-laki yang berusia 16 tahun. IBN adalah pacar Dila, mereka menjalin hubungan selama 3 bulan. Menurut IBN, Dila adalah anak yang baik, ceria, dan menyenangkan. Meskipun berbeda keyakinan, namun hubungan mereka selama 4 bulan berjalan dengan baik.Key informan yang keempat adalah A seorang laki-laki yang berusia 22 tahun. A adalah saudara Dila, namun saudara dari ayah yang berbeda. Meskipun saudara beda ayah, Dila dan A menjalin hubungan yang baik. Menurut A, Dila adalah anak yang keras kepala dan susah diatur. Sebagai contoh ketika ibu menyuruh Dila untuk menjaga rumah, namun Dila justru pergi bermain. Menurut A, Dila memiliki sifat keras kepala sejak Dila masih kecil.Key informan yang kelima adalah SSK salah satu teman sekelas Dila. SSK mengatakan bahwa Dila termasuk orang yang suka memilih-milih dalam berteman. Biasanya Dila memilih teman yang sama dengan dirinya seperti, dari keluarga yang berada dan berkecukupan.
Key informan Santi yang pertama adalah AG seorang guru SMPN 1 Prambanan yang berusia 47 tahun. Menurut AG, Santi adalah anak yang baik, pendiam, dan tertutup. Sosialisasi Santi dengan teman dan guru di sekolah baik, tidak memiliki masalah. Dalam hal prestasi akademik, Santi termasuk siswa yang kurang pandai, hasil prestasi yang dicapai masih dibawah rata-rata. Key informan yang kedua adalah KRM seorang guru SMPN 1 Prambanan yang berusia 58 tahun. KRM mengatakan bahwa Santi adalah anak yang baik, sopan dan tidak bermasalah. Key informan yang ketiga adalah SMR seorang laki-laki yang berusia 42 tahun. SMR adalah ayah Santi, salah satu orang terdekat Santi. Santi lebih sering menceritakan permasalahan yang dihadapi terhadap beliau. Menurut SMR, Santi adalah anak yang rajin, baik, dan sering mengerjakan tugas-tugas rumah. Key informan yang keempat adalah AM seorang perempuan yang berusia 14 tahun. AM adalah sahabat Santi, persahabatan mereka terjalin dengan baik. Menurut AM, Santi adalah anak yang baik, rajin sholat dan pendiam. Setiap ada permasalahan Santi sering menceritakan pada AM.Permasalahan yang biasanya ia ceritakan adalah masalah keluarga dan teman. Di kelas Santi tidak memiliki teman, Santi dikucilkan oleh teman-temannya tanpa sebab yang jelas. AGT salah satu teman sekelas Santi, menjelaskan mengenai alasan teman-teman menjauhi Santi, hal tersebut karena ketika ulangan Santi merasa bahwa dirinya paling pandai dan tidak mau berbagi ilmu dengan teman-teman. 
Key informanRia yang pertama adalah AG seorang guru SMPN 1 Prambanan yang berusia 47 tahun. Menurut AG, Ria adalah anak yang baik, pintar, dan prestasi yang diraih bagus. Ria juga termasuk anak yang berani untuk mengemukakan pendapat di kelas. Prestasi yang diraih selalu meningkat. Hubungan sosial dengan teman saat ini mulai membaik, meskipun dulu ketika duduk di bangku kelas VIII Ria termasuk siswa yang terisolir atau tidak memiliki teman. Hal itu terjadi karena Ria lebih menarik diri dan minder dengan teman-teman di kelas.Ria lebih cenderung menarik diri dikarenakan merasa minder dengan teman-teman di sekolah karena dirinya berasal dari keluarga broken home. Key informan yang kedua adalah KRM seorang guru SMPN 1 Prambanan yang berusia 58 tahun mengatakan bahwa,Ria adalah anak yang baik, periang, rajin, mudah akrab dengan teman dan guru, sopan, pandai dan hasil prestasi yang dicapai bagus.Key informan yang ketiga adalah ST seorang perempuan yang berusia 15 tahun. ST adalah salah satu sahabat dekat Ria, meskipun hubungan persahabatan yang terjalin saat ini sedang mengalami masalah namun ST tetap menganggap Ria sebagai sahabat. Menurut ST, Ria adalah anak yang periang, baik dan menyenangkan. Dalam bersosialisasi dengan teman di sekolah terjalin dengan baik. Ria juga rajin beribadah dan berpuasa.Key informan yang keempat adalah AD seorang laki-laki yang berusia 15 tahun. AD adalah pacar Ria, hubungan yang terjalin sekitar 10 bulan. Menurut AD, Ria adalah anak yang baik, periang, senang bercanda, pengertian dan perfeksionis. Selain itu Ria juga rajin dan rutin menjalankan ibadah. Hubungan sosial dengan teman di sekolah baik, mudah bergaul dan berinteraksi dengan lingkungan.

3. Reduksi Data
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berikut hasil penelitian dari ketiga subjek mengenai fenomena bunuh diri pada siswa SMPN 1 Prambanan.
a. Faktor Penyebab Percobaan Bunuh Diri
Faktor penyebab percobaan bunuh diri yang dilakukan dari ketiga subjek berbeda-beda. Berikut pembahasan mengenai faktor penyebab percobaan bunuh diri dari ketiga subjek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri.

1) Subjek Dila (nama samaran)
Perasaan yang dialami Dila terkait dengan percobaan bunuh diri yang dilakukan adalah Dila merasakan kejenuhan dalam menjalani kehidupan. Hal yang membuat dirinya merasa jenuh adalah mengenai masalah dengan ibunya yang berlarut-larut. Berikut pernyataan Dila dalam proses wawancara:
“Pernah mengalami kejenuhan untuk menjalani kehidupan karena masalah dengan ibu. Ketika ibu sedang memiliki masalah tar aku yang kena marah”. (8 April 2013)
Berdasarkan pernyataan di atas, Dila merasakan kejenuhan dalam menjalani kehidupan karena dirinya merasa sering disalahkan dan dijadikan sebagai pelampiasan atas kemarahan ibunya. Dila mengatakan bahwa hal yang membuat ibunya sering marah adalah mengenai masalah pekerjaan. Biasanya ibunya akan marah ketika mengalami kegagalan dalam pekerjaan. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Masalah pekerjaan, kadang kan ada yang gagal kan trus tar ibu marah tar aku gak ngapa-ngapain aku di marahin”. (8 April 2013)

Ibunya bekerja dibidang property yang mengurus masalah jual beli tanah. Sejak menjadi seorang single parent ibunya bekerja lebih keras lagi untuk membiayai kedua anaknya, Dila yang saat ini masih duduk di bangku kelas VIII SMP dan kakaknya yang sedang kuliah. Namun, kakak Dila selain kuliah juga membantu ibunya bekerja. Kakak Dila bekerja dibidang property bekerjasama dengan ibunya.
	Dila merasakan kejenuhan bukan hanya karena masalah keluarga saja, melainkan Dila juga memiliki permasalahan dengan teman di sekolah. Di sekolah Dila merasa bahwa dirinya tidak memiliki banyak teman dikarenakan teman-teman suka membeda-bedakan atau pilih-pilih teman. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Sama temen juga kadang ada yang beda-bedain temen gitu, kadang ada yang iri gitu. Padahal aku ya gak beda-bedain temen, kalo aku kan apa adanya. Kalo orang yang pintar ya sama yang pinter, pada nggrombol gitu lho mbak, kalo aku netral kog gak pernah beda-bedain temen, temen kan semua sama”. (8 April 2013)

Berdasarkan pernyataan Dila di atas, Dila mengatakan bahwa dirinya tidak membeda-bedakan teman dan baginya semua teman adalah sama. Dila juga mengatakan bahwa teman-teman di sekolah terkadang memiliki sifat iri terhadap dirinya. Namun hal tersebut tidak sejalan dengan pendapat AG seorang guru SMPN 1 Prambanan yang mengatakan bahwa, Dila termasuk anak yang suka memilih-milih teman. Berikut pernyataan AG dalam wawancara:
“Dila itu anaknya baik, tapi dia itu anaknya sulit bersosialisasi dengan teman di sekolah. Dila itu suka pilih-pilih dalam berteman, jadi ya di sekolah dia tidak memiliki banyak teman”. (4 April 2013)

Pernyataan di atas diperkuat oleh SSK salah satu teman sekelas Dila, SSK mengatakan bahwa Dila memang suka memilih-milih teman dan hanya beberapa teman saja yang Dila jadikan teman. Berikut hasil wawancara dengan SSK:
“Dia tu orangnya suka pilih-pilih temen mbak, kadang sama aku, kadang sama teman sebangkunya. Kalo sama aku ki jarang kog mbak ya itu tadi cuma pas ada perlu saja. Dia tu juga suka membicarakan hal yang tidak-tidak mbak, suka adu domba gitu. Masak aku disalahin pas dia kena marah ibunya gara-gara maen kelamaan gitu. Selain itu dia tu suka bohong mbak, gak bisa dipercaya omongannya”. (24 April 2013)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Dila termasuk orang yang suka memilih-milih teman dalam bergaul dan tipe orang yang tidak bisa dipercaya. Selain itu Dila hanya berteman dengan SSK ketika memiliki perlu saja. Hal tersebut yang mengakibatkan Dila tidak memiliki banyak teman dan cenderung dikucilkan oleh teman-teman di sekolah.	
Terdapat hal lain yang membuat Dila merasa jenuh yaitu mengenai kisah cinta yang dialami oleh Dila. Dila merasa dikhianati dan dipermainkan oleh pacarnya. Waktu itu Dila memergoki pacarnya sedang bersama wanita lain. Dila merasa sakit hati dan terlupakan hanya dalam waktu satu jam. Sebelum Dila melihat pacarnya bersama wanita lain, Dila bermain bersama pacar dan juga sahabat Dila. Dila belum bisa menerima kenyataan tersebut karena Dila merasa tidak rela jika pacarnya hanya dijadikan sebagai pelampiasan saja. Dila merasa bingung menghadapi kenyataan tersebut, hingga akhirnya Dila melakukan percobaan bunuh diri. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Karena masalah pacar, ada orang ketiga. Ya aku pacaran sama cowokku yang bertahan sampe 4 bulan gak tau apa sebabnya hari kamis tak ajak makan berempat dan tak ajak ke maguwo. Trus gak jadi karna di rumah ada acara, trus dia anterin aku pulang sampe masjid. Sampe rumah dah gak ada kabar lagi, tak cek FB’nya juga dah gak bisa dibuka, udah ganti. Aku ya curiga lha baru saja maen kog trus ngilang gitu aja. Trus tak samperin sama temen aku, ternyata dia lagi sama cewek lain, padahal kan baru aja maen sama aku, gak ada 1 jam kog dah lupain aku. Aku cari informasi dari temen cowokku itu, katanya cewek itu ya cewek rusak gitu lhodan jadiin cowokku itu pelampiasan. Lha aku kan gak terima, udah direbut sekarang dijadikan pelampiasan”. (17 April 2013)
Dalam hal percintaan bukan hanya masalah dikhianati saja, namun Dila juga pernah mengalami cinta yang bertepuk sebelah tangan. Dila merasa digantungkan oleh orang yang dicintai, Dila merasa bingung harus mengambil langkah seperti apa untuk menghadapi lelaki yang ia cintai. Sementara lelaki tersebut hanya memberi harapan palsu saja, mempermainkan hati Dila, dan memberikan status palsu. Berikut pernyataan Dila dalam proses wawancara:
“Ya pernah, yang kemarin itu sama I (inisial) ya gara-gara digantungin nggak jelas gitu, yang pas aku kelas VIII itu karena digantungin, ngasih status palsu lah, harapan palsu lah”. (17 April 2013)

Kondisi kesehatan Dila sebelum melakukan percobaan bunuh diri terlihat baik, namun setelah melakukan percobaan bunuh diri kondisi kesehatan Dila mulai memburuk. Penyakit asma yang diderita Dila sering kambuh dan sering jatuh pingsan. Dila menderita penyakit asma sejak lahir, dan penyakit asma tersebut merupakan penyakit keturunan. Dila sudah periksa ke dokter dan dokter mengatakan bahwa penyakit asma yang diderita tidak dapat disembuhkan. Dila mengatakan bahwa dengan penyakit asma yang diderita sangat mengganggu aktivitas dan tidak bisa melakukan aktivitas seperti layaknya orang lain yang sehat secara fisik. Berikut pernyataan Dila dalam proses wawancara:
“Iya kadang-kadang mengganggu aktivitas kalo misalnya lagi pengen ini, tapi karena kecapean jadi gak bisa lakuin keinginanku. Padahal aku kan pengen jadi orang biasa yang bisa lakuin ini itu, tapi tu kalo misalnya kecapean jadi gak bisa lakuin aktivitasku, padahal aku masih pengen melakukan aktivitasku, tapi malah terganggu”. (8 April 2013) 
Aktivitas yang ingin Dila lakukan adalah pergi jalan-jalan ke tempat yang jauh. Namun Dila merasa hal tersebut tidak mungkin dilakukan dalam kondisi tubuh yang masih sering sakit-sakitan. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Aku pingin apa ya, pengen jalan-jalan jauh gitu, tapi nafas ku gak kuat”. (8 April 2013)  

Selain mengganggu aktivitas Dila, Dila juga merasakan kesakitan ketika penyakit asma yang diderita kambuh. Hal yang dirasakan Dila ketika penyakit kambuh biasanya sulit untuk bernapas. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Sesek, mau napas tu gak bisa, susah, dan sakit, mau ngapa-ngapain gak bisa”. (8 April 2013)
Namun kondisi kesehatan Dila ketika proses wawancara terlihat sangat sehat. Dila tidak terlihat lesu dan lemas, justru Dila terlihat bahagia dan ceria.
Dalam hubungan sosial dengan teman sebaya, Dila memiliki permasalahan sosial dengan teman di sekolah.Dila merasa tidak tahan dengan sikap teman-teman di sekolah yang selalu mengolok-olok dan mengucilkan dirinya. Hal ini terjadi karena Dila difitnah oleh salah satu teman jika dirinya telah merebut pacar orang lain. Dila sudah berusaha untuk tidak menghiraukan perkataan teman-teman, namun semakin Dila diamkan justru teman-teman semakin mengolok-olok dirinya. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Ya jelek-jelekin aku, hal yang negatif lah. Dikira aku merebut pacar temen lah, padahal aku tu gak. Trus ya udah akhirnya nyebar sekelas gitu, trus aku ngapa-ngapain sendiri, aku diam pada nyindir-nyindir, tak diemin kog tambah-tambah ya sakit to mbak. Ditambah dilabrak kakak kelas, karena cowok yang suka sama aku disukai sama kakak kelas. Ya seolah-olah gak terima gitu, ya udah jadi stres kan, mau ngapa-ngapain juga bingung, udah putus asa gitu”. (17 April 2013)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Dila di atas, dapat dijelaskan kembali, bahwa hubungan dengan teman sebaya sebelum melakukan percoban bunuh diri yang dialami Dila sedang tidak baik. Dila memiliki permasalahan dengan teman sekelas dan juga kakak kelas. Dila dilabrak oleh kakak kelas karena lelaki yang menyukai Dila telah disukai oleh kakak kelas.
Selain masalah sosial dengan teman di sekolah, Dila juga memiliki masalah sosial di masyarakat tempat tinggal Dila. Dila tinggal di perumahan, namun hubungan sosial dengan tetangga tidak berjalan dengan baik. Dila mengatakan bahwa tetangga ada sebagian yang baik, namun ada pula yang tidak baik. Dila mengatakan seperti itu karena Dila merasa bahwa tetangga Dila syirik dengan keluarga Dila dan sering ikut campur dengan masalah yang dihadapi oleh keluarga Dila. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Ada yang baik, ada yang gak, terutama tetangga depan rumah itu kurang akrab. Sering membuat masalah terlalu ingin tau dengan masalah keluarga. Ntar udah minta maaf, trus gak lama diulangi lagi”. (8 April 2013)
Tetangga Dila syirik dengan keluarga Dila karena keluarga Dila tergolong dari keluarga yang berkecukupan, tetangga Dila dulu sebelum menjadi orang kaya sering datang ke rumah Dila untuk meminta bantuan. Namun karena sekarang tetangga Dila sudah menjadi orang kaya, tetangga Dila menjadi sombong. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Karena syirik gitu, dulu kan dia orang gak punya. Kalo apa-apa main ke rumah ya minta-minta gitu. Tapi kan sekarang dia kaya jadi sekarang dia sombong gitu”. (8 April 2013)
Permasalahan sosial terhadap teman sebaya mempengaruhi Diladalam mengambil keputusan untuk melakukan percobaan bunuh diri.
Dilihat dari segi ekonomi keluarga Dila termasuk dari keluarga yang berkecukupan. Namun Dila mengatakan bahwa ibunya sering marah-marah karena mengalami kegagalan dalam pekerjaan. Hal tersebut mempengaruhi kondisi ekonomi keluarga menjadi tidak stabil. Apalagi yang bekerja hanya ibu Dila saja. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Gimana ya, ya cukup gak cukup harus cukup. Hehehe. Soalnya kan yang kerja cuma mama”. (17 April 2013)
Semenjak kedua orang tua Dila bercerai, ibunya bekerja bersama dengan kakak Dila. Selain kakak kuliah juga bekerja membantu ibunya. Kedua orang tua Dila bercerai ketika Dila masih duduk di bangku kelas 5 SD. Alasan orang tua bercerai karena perbedaan agama sehingga tidak dapat lagi melanjutkan pernikahan. Berikut pernyataan Dila dalam wawancara:
“Orang tua cerai karena beda agama, bapak islam, ibu katolik. Semenjak aku lahir mereka jadi gak akrab gitu. Waktu itu pernah bapak bilang, kalo misal gak pindah Islam nanti bakalan dibunuh gitu. Trus aku, kakakku, dan mama pindah Islam, dan aku rajin sholat lima waktu dan puasa. Tapi kog mas ku kan agamanya belum terlalu bener gitu, bapak di suruh ngajarin gak mau. Pas aku ujian di sekolah mendapatkan nilai agama yang baik kemudian bapak pergi”. (8 April 2013)
Berdasarkan pernyataan Dila di atas dapat dijelaskan kembali bahwa, sebenarnya dari pihak ibu Dila sudah menuruti kemauan ayah Dila untuk pindah agama Islam. Namun ayah Dila justru meninggalkan keluarganya dan tidak mau melanjutkan pernikahan dengan alasan perbedaan agama. Karena memang meskipun ibu Dila pindah agama Islam, namun agama tersebut belum diterapkan dengan baik. 
Mengenai prestasi yang dicapai Dila sebelum melakukan percobaan bunuh diri hasilnya lumayan baik, namun setelah melakukan percobaan bunuh diri prestasi akademik Dila di sekolah mengalami penurunan. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Lumayan baik sebelum melakukan percobaan bunuh diri, setelah melakukan percobaan bunuh diri mengalami penurunan sih, tapi allhamdullilah sekarang udah naik lagi”. (8 April 2013)

Berdasarkan pernyataan Dila di atas, prestasi akademik saat ini sudah mulai meningkat kembali. Dila mengatakan bahwa dirinya pernah mengalami kegagalan dalam prestasi akademik ketika awal semester kelas VIII, namun hal tersebut bukan alasan Dila untuk melakukan percobaan bunuh diri. Berikut pernyataan Dila dalam wawancara:
“Enggak mbak, masalah akademik tidak mempengaruhi aku untuk bunuh diri kog”. (8 April 2013)
Meskipun Dila pernah mengalami kegagalan dalam prestasi akademik, namun Dila memiliki upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasi akademik. Biasanya Dila melakukan upaya dengan cara melupakan semua masalah yang dihadapi dan hanya fokus dengan belajar lebih giat. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Dengan cara aku lupain semua masalah dan fokus sama belajar, lupain segala-galanya, gak peduli sama semua”. (17 April 2013)
Dila saat ini menganut agama katolik, karena mengikuti ibunya yang dari keluarga katolik. Semenjak kedua orang tua Dila bercerai Dila, kakak, dan juga ibunya pindah ke agama Katolik. Pemahaman Dila dalam hal agama baik sebelum maupun setelah melakukan percobaan bunuh diri sama. Dila mengatakan bahwa bunuh diri merupakan perbuatan dosa dan kelak di akhirat akan mendapatkan pertanggujawaban yang berat. Berikut pernyataan Dila dalam wawancara:
“Agama Katolik, ya sama kayak agama lain, kalo bunuh diri itu perbuatan dosa besok di akhirat tanggungannya berat banget”. (8 April 2013)  
Meskipun Dila mengetahui apa yang dilakukan adalah perbuatan yang salah dan dosa, namun Dila tetap melakukan perbuatan tersebut. Dila melakukan hal tersebut dengan alasan bahwa dirinya bingung mengahadapi masalah yang begitu banyak, dan berpikir bahwa hanya satu-satunya jalan yaitu dengan melakukan percobaan bunuh diri. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Soalnya aku tu dah bingung mbak mau nglakuin apa untuk menghadapi masalahku mbak, dan yang ada dipikiranku ya cuma itu melakukan bunuh diri”. (17 April 2013)
Dila termasuk rajin menjalankan ibadah dan mengikuti kegiatan keagamaan. Dila mengikuti kegiatan keagamaan di masyarakat dan di sekolah. Kegiatan keagamaan di masyarakat biasanya doa bersama dan kumpul bersama untuk silaturahmi. Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin dan bergilir perlingkungan. Selain kegiatan tersebut Dila juga mengikuti kegiatan rutin setiap hari minggu pergi ke gereja. Ketika di sekolah Dila mengikuti kegiatan setiap sebulan sekali, kegiatan tersebut bernama misa pelajar. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Kegiatan keagamaan yang diikuti, doa bersama lingkungan gitu dan kumpul-kumpul acara silaturahmi gitu. Trus ada yang pertemuan rutin giliran perlingkungan gitu. Kegiatannya rutin, setiap hari minggu ke gereja. Perasaannya kayak kepanggil untuk melakukan itu jadi gak ada keterpaksaan. Kalo di sekolah itu ada kumpulan tiap bulan namanya misa pelajar”. (8 April 2013)
Berdasarkan pernyataan Dila di atas, dapat diketahui bahwa perasaan Dila ketika mengikuti kegiatan keagamaan hatinya merasa terpanggil untuk mengikuti kegiatan keagamaan. Dila merasa tidak keberatan ataupun terpaksa dalam menjalankan kegiatan keagamaan. 
Terkait dengan komunikasi Dila terhadap keluarga sebelum melakukan percobaan bunuh diri tidak terjalin dengan baik, hal tersebut dikarenakan keluarga Dila sibuk dengan urusan masing-masing. Ibunya sibuk bekerja dan jarang berada di rumah, sedangkan kakaknya sibuk kuliah dan bekerja. Dila lebih sering berada di rumah sendirian, dan menghabiskan waktu bersama dengan temannya. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Komunikasi dengan keluarga sebelum melakukan bunuh diri jarang komunikasi mbak. Soalnya kan ibu sibuk kerja, kakak juga sibuk kerja dan kuliah. Ibu aja jarang di rumah, sering pergi ke luar kota, jadi aku ya di rumah lebih sering sendiri. Paling kalo bosen aku maen sama temen”. (17 April 2013)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Dila mengenai faktorpenyebab percobaan bunuh diri yang Dila lakukan dilatar belakangi oleh masalah keluarga terutama masalah dengan ibunya yang sering memarahi dirinya, masalah sosialisasi dengan teman, dan masalah percintaan. Selain permasalahan tersebut ada faktor lain yang memicu Dila untuk melakukan percobaan bunuh diri yaitu Dila merasakan bingung dengan masalah yang dihadapi.
2) Subjek Santi (nama samaran)
Perasaan yang dialami Santi terkait dengan percobaan bunuh diri adalah Santi merasakan kejenuhan dalam menjalani kehidupan. Hal yang mengakibatkan Santi mengalami kejenuhan adalah masalah dengan kedua orang tua dan teman di sekolah. Santi merasa lelah dengan sikap kedua orang tua yang selalu menyalahkan dirinya. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Sebenernya tu gimana ya, kalo jenuh tu ya jenuh mbak, soanya bapak ibu tu ya begitulah, menyalahkan gitu lho”. (8 April 2013)

Menurut Santi kedua orang tua kurang bisa mengerti diri Santi. Sepulang sekolah Santi harus mengerjakan tugas rumah sementara Santi merasa dirinya lelah dan butuh istirahat terlebih dahulu, namun kedua orang tua memaksa Santi untuk segera melakukan pekerjaan rumah. Apabila Santi membantah perintah kedua orang tua, maka kedua orang tua Santi akan memarahinya. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Misalkan aku disuruh nyapu aku kan capek baru pulang sekolah, trus aku nolak trus bapak ibu tumarah-marahin aku gitu lho”. (8 April 2013)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Santi di atas mengungkapkan bahwa Santi biasanya melakukan pekerjaan rumah, seperti menyapu. Bukan hanya menyapu saja, namun Santi juga melakukan pekerjaan rumah yang lainnya, seperti mencuci pakain, dan memasak. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Ya pekerjaan rumah mbak, gak hanya menyapu saja, tapi semua pekerjaan rumah seperti, mencuci pakaian dan memasak semua yang melakukan aku mbak”. (8 April 2013)
Santi mengatakan bahwa dirinya selalu disalahkan dan dimarahi ibunya, padahal Santi sudah melakukan semua pekerjaan rumah. Hal tersebut yang membuat Santi merasa jenuh dan mengambil inisiatif untuk melakukan percobaan bunuh diri. Santi merasa bingung dengan sikap ibunya, kemudian Santi mencoba menanyakan hal tersebut terhadap ayahnya. Ayah Santi mengatakan bahwa ibunya marah-marah karena terlalu banyak pikiran dan sedang memiliki keinginan untuk membeli perhiasan, namun sampai saat ini bapak Santi belum bisa membelikan. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Kalau kata bapak itu banyak pikiran. Mikirin ini, itu, trus minta ini, itu kalo gak diturutin itu trus jadi pikiran. Kan kasihan bapak”. (8 April 2013)
Santi mengatakan bahwa ibunya pernah meminta dibelikan kulkas kemudian ayah Santi langsung memenuhi permintaan tersebut. Ibu Santi juga meminta untuk dibelikan perhiasan namun, sampai saat ini ayah belum bisa memenuhi permintaan ibu. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Ya misalnya dulu kan pernah ibu minta dibeliin kulkas kan, nah sekarang udah punya kulkas, trus ibu waktu itu pernah minta perhiasan, tapi sampe sekarang belum keturutan”. (8 April 2013)
Bukan hanya masalah dengan kedua orang tua saja yang mengakibatkan Santi merasa jenuh dalam menjalani kehidupan, melainkan juga dipengaruhi oleh teman-teman di sekolah. Santi merasa dijauhi oleh teman-teman di sekolah, namun Santi tidak mengetahui apa yang menyebabkan teman-teman menjauhi dirinya. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Kadang kalau sama temen tu tau-tau itu temen pada njauh gitu lho, nah aku tu pengen tau masalah njauh tu kenapa, aku tu gak tau masalahnya”. (8 April 2013)

Menurut AGT salah satu teman sekelas Santi, hal yang mengakibatkan Santi dijauhi oleh teman-temannya adalah karena sifat Santi yang merasa bahwa dirinya paling pintar dan tidak mau memberikan jawaban ketika ulangan. Berikut pernyataan AGT dalam wawancara:
“Dia itu ya tadi mbak, orangnya nyebelin, sok kepinteran makannya dia tu dijauhin temen-temen di kelas lha dia pelit mbak kalau ulangan tunggak mau ngajarin temen-temen gitu”. (24 April 2013)

Semenjak Santi tidak memiliki teman di kelas, Santi hanya bermain dengan sahabat dekatnya yang bernama AM (inisial). Meskipun AM dan Santi sudah tidak satu kelas lagi, namun hubungan persahabatan mereka masih terjalin dengan baik. AM adalah satu-satunya sahabat Santi di sekolah. Setiap kali Santi memiliki permasalahan, Santi sering menceritakan masalahnya terhadap AM, termasuk mengenai percobaan bunuh diri yang Santi lakukan. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Sering, pernah. Tapi kalo yang masalah percobaan bunuh diri lebih sering cerita sama AGT karna sama-sama pernah mengalami. Hehehe…. Kalo sama AM juga pernah, sepertinya dia juga tau kog”. (8 April 2013)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Santi di atas dapat dijelaskan kembali bahwa, Santi memang sering menceritakan permasalahan yang dihadapi terhadap AM sahabat dekatnya, termasuk mengenai percobaan bunuh diri yang pernah ia lakukan. Namun, dalam masalah percobaan bunh diri Santi lebih sering menceritakan dengan AGT salah satu teman sekelasnya, alasan Santi menceritakan terhadap AGT karena sama-sama memiliki pengalaman yang sama, yaitu sama-sama pernah melakukan percobaan bunuh diri.
Santi merasakan kebingungan dan stres dengan masalah yang dihadapi, Santi tidak tahu lagi harus berbuat apa, yang ada dalam pikirannya hanyalah dengan cara bunuh diri masalah akan selesai. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Ya gimana mbak, aku dah bingung banget, trus stres sama masalah yang ada, aku gak tau mau ngapain lagi. Waktu itu yang ada dalam pikiranku ya hanya dengan bunuh diri itu bisa selesai gitu mbak”. (12 April 2013)
Ditinjau dari kondisi kesehatan Santi sebelum dan setelah melakukan percobaan bunuh diri tidak berpengaruh terhadap keputusan Santi dalam melakukan percobaan bunuh diri. Sebelum dan setelah melakukan percobaan bunuh diri Santi mengatakan bahwa dirinya baik-baik saja, dalam keadaan sehat. Namun Santi pernah menderita penyakit magh ketika masih duduk di bangku SD. Waktu itu penyakit Santi kambuh ketika pulang sekolah dan masih dalam perjalanan pulang menuju rumah. Melihat keadaan Santi yang lemas dan hampir pingsan justru teman-teman Santi lari meninggalkan Santi sendirian di jalan. Teman-teman lari karena merasa takut jika dikira dirinya yang menyakiti Santi. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Pernah dulu tu penyakit maag, kalo buat jalan-jalan itu sakit. Dulu pas kalo gak salah kelas 3 SD aku sakitnya. Waktu itu pas pulang sekolah tu rasanya sakit, kan aku pingsan, tapi malah temen-temen itu lari ketakutan. Aku ditinggal di jalan sendirian. Temenku itu takut dikira nyakitin gitu lho, padahal aku tu cuma minta tolong.” (8 April 2013)

Ketika teman-teman pergi meninggalkan Santi, tidak lama kemudian ayah Santi kebetulan melewati jalan tersebut. Ayah Santi segera menolong Santi dan membawa Santi pulang ke rumah. Hal yang dirasakan Santi ketika penyakit maag kambuh adalah perut terasa sangat sakit, namun saat ini penyakit maag Santi sudah tidak sering kambuh. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Ya yang ku rasakan tu perut rasanya sakit banget mbak, ngrasa gak kuat gitu biasanya aku sampe pingsan. Tapi pas udah semakin dewasa ini penyakitku jarang kambuh mbak. Allhamdullilah saat ini aku sehat-sehat saja”. (8 April 2013)

Berdasarkan pernyataan Santi di atas Santi mengatakan bahwa kondisi kesehatan Santi sudah mulai membaik dan dalam keadaan sehat.
Sebelumnya Santi pernah memiliki permasalah sosial terhadap teman sebaya di sekolah. Santi merasa dijauhi teman-teman karena Santi tidak memberikan contekan ketika ulangan. Santi tidak memberikan contekan karena Santi menginginkan nilai hasil ulangan murni dengan hasil sendiri bukan karena hasil contekan. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Kalau di sekolah, pernah ya kayak tadi masalah dikit ama temen. Cuma kadang kan gak bisa ngerjain soal matematika, kadang kan tanya sama temennya, kan ada yang gak suka, trus ngomel-ngomel gitu. Trus kan kebanyakan pada nyontek gitu. Aku tu pingin pada ngerjain sendiri, hasilnya apa adanya gitu lho. Walaupun hasilnya gak seberapa tapi kan ngerjain sendiri, gak nyontek. Lha kalo nyontek kan minimal kan mereka dapet nilai bagus-bagus. Kan aku ngerjain sendiri, trus aku gak mau ngajarin dia tu marah.” (8 April 2013)

Dengan sikap Santi yang seperti itu justru membuat teman-teman menjauhi dirinya dan mengolok-olok Santi. Santi dianggap teman-teman anak yang sok kepandaian dan pelit. Santi berusaha untuk tetap sabar dalam menghadapi sikap teman-teman dan masalah keluarga yang sering bertengkar, namun Santi merasa sulit untuk menghadapi semua masalah seorang diri. Santi merasa tidak tahan dengan masalah-masalah yang dihadapi, hingga akhirnya Santi berniat untuk melakukan percobaan bunuh diri.
Selain masalah sosial di sekolah, Santi juga memiliki masalah sosial di lingkungan masyarakat tempat tinggal. Santi merasa bahwa tetangga iri terhadap keluarga Santi, sehingga tetangga menjauhi Santi. Namun tidak semua tetangga menjauhi Santi, hanya beberapa saja. Berikut pernyataan santi dalam wawancara:   
“Pernah, kalo di rumah itu pada jauh-jauhan gitu sama tetangga, ya sama temen gitu, karena pada iri.” (8 April 2013)
Santi mengatakan bahwa tetangga iri karena Santi memiliki barang baru. Padahal Santi merasa bahwa dirinya selalu meminjamkan barangnya kepada teman, namun justru teman ketika memiliki barang baru tidak meminjami Santi. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
 “Ya kan biasanya pada pinjem apa gitu kan, trus kalo udah tak pinjemin, tapi giliran dia punya barang baru aku minjem gak dipinjemin, ya cuek-cuekkan gitu.” (8 April 2013)
Dari kedua permasalahan sosial yang dialami Santi tersebut hanya masalah dengan teman di sekolah saja yang membuat Santi melakukan percobaan bunuh diri. Karena Santi tidak tahan dengan sikap teman-teman yang selalu menjauhi dan mengolok-olok dirinya. Kalau untuk masalah dengan tetangga, Santi masih dapat mengatasi permasalahan tersebut dan tidak terlalu Santi pikirkan. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Ya kalo yang menyebabkan aku nekat bunuh diri itu ya itu mbak gara-gara dijuhin sama temen, kalo sama tetangga sih gak terlalu tak pikirin mbak”. (8 April 2013)
Saat ini Santi sudah mulai memiliki beberapa teman, tidak seperti dulu. Dulu Santi sama sekali tidak memiliki teman. Meskipun terkadang masih ada beberapa teman yang meledeknya, namun setidaknya tidak seperti dulu. Dulu teman-teman selalu memojokkan dirinya. Hal ini dikatakan oleh AM sahabat dekat Santi, berikut pernyataan AM dalam wawancara:
“Kalau saat ini sihsudah mendingan mbak dia udah mulai punya teman. Nggak kayak dulu pas awal-awal pindah kelas tu dia sama sekali nggak punya teman. Pada mojokin dia gitu”. (17 April 2013)
Dilihat dari segi ekonomi keluarga Santi terlihat dari keluarga yang sederhana. Santi mengatakan bahwa kondisi ekonomi keluarga tergolong kecukupan, hanya saja karena sifat ibunya yang egois dengan keinginannya maka ekonomi keluarga terkadang kurang. Apalagi hanya bapak yang bekerja untuk memenuhi semua kebutuhan rumah tangga. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Ya sebenernya sih bisa dibilang kecukupan mbak, tapi ya itu tadi seperti yang sudah tak ceritakan. Kalo ibu itu egois, sering minta dibeliin apa gitu sama bapak, padahal kan bapak kerja sendiri. Gara-gara keegoisan ibu ya terkadang ekonomi keluarga bisa dibilang kurang mbak”. (12 April 2013)

Ayah Santi bekerja sebagai PNS di Candi Barong. Kegiatan ayahnya adalah memelihara kelestarian dan kebersihan candi barong. Sebelum pindah rumah ibu Santi bekerja sebagai penjaga toko namun, semenjak pindah rumah dan kondisi kesehatan ibu Santi tidak stabil, akhirnya ibu Santi tidak lagi bekerja. Saat ini ibu Santi hanya sebagai ibu rumah tangga. Hal yang menyebabkan Santi sekeluarga pindah rumah adalah karena rumah yang ditempati akan dijadikan sebagai objek wisata, selain itu juga karena Santi sekeluarga menginginkan memiliki banyak tetangga. Lingkungan tempat tinggal Santi sebelum pindah rumah hanya terdapat sedikit penduduk. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Alasannya tu cuma karena pengen punya tetangga banyak mbak, kan rumah yang dulu itu sepi jauh dari tetangga, selain itu karena memang ada penggusuran katanya mau dipakai buat pariwisata gitu”. (8 April 2013)

Prestasi akademik yang dicapai Santi baik sebelum maupun setelah melakukan percobaan bunuh diri hasilnya sama saja. Santi mengatakan bahwa dirinya pernah mengalami kegagalan dalam hal prestasi akademik. Kegagalan tersebut adalah dalam pencapaian nilai, Santi menginginkan nilai yang bagus namun kenyataannya hasil yang dicapai tidak baik. Santi mengatakan bahwa prestasi akademik bukan alasan Santi melakukan percobaan bunuh diri. Berikut pernyataan Santi:
“Prestasi akademik sama aja, aku bunuh diri bukan karena masalah prestasi”. (12 April 2013) 
Meskipun dalam hal prestasi akademik Santi tidak mendapatkan hasil yang baik, namun Santi selalu berusaha untuk meningkatkan prestasi dengan cara belajar lebih giat lagi. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Ya meskipun aku pernah mengalami kegagalan, dan nilai yang ku capai tidak baik, tapi aku selalu berusaha untuk belajar lebih giat lagi mbak. Biar hasilnya bisa meningkat”. (12 April 2013)

Santi termasuk anak yang sholeha dan rajin beribadah. Santi menganut agama Islam, pemahaman Santi mengenai bunuh diri dalam agama Islam adalah perbuatan yang dilarang oleh agama dan hukumnya dosa. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Sebenarnya Islam itu mengajarkan gak boleh ya yang namanya bunuh diri. Di mana-mana kan juga dosa, merugikan diri sendiri”. (12 April 2013)
Meskipun Santi memahami ajaran Islam mengenai larangan melakukan bunuh diri, hal tersebut tidak dapat mencegah dirinya untuk tidak melakukan percobaan bunuh diri. Santi terpaksa melakukan percobaan bunuh diri karena merasa tertekan dengan masalah keluarga dan teman-teman di sekolah. 
Di masyarakat tempat tinggal Santi mengikuti kegiatan keagamaan, Santi mengikuti kegiatan TPA. Santi berperan sebagai pengajar yang mengajari adik-adik TPA. Namun, kegiatan tersebut hanya diadakan ketika bulan ramadhan saja, selain bulan ramadhan tidak ada kegiatan keagamaan dimasyarakat. Hal itu karena memang lingkungan tempat tinggal Santi banyak yang tidak terlalu taat dalam beribadah. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Cuma pelajaran agama, kalau di masyarakat itu ikut kegiatan TPA ngajar adik-adik pas bulan Ramadhan”. (12 April 2013)

Kegiatan keagamaan di sekolah Santi hanya berupa pelajaran agama Islam saja, selain itu tidak ada kegiatan keagamaan lainnya. Padahal Santi menginginkan sekolah mengadakan kegiatan belajar Al-Quran, namun kegiatan tersebut tidak ada di sekolah. Santi tidak pernah merasa terpaksa melakukan kegiatan keagamaan. Berikut pernyataan Santi ketika wawancara:
“Enggak, justru aku tu pengen di sekolah tu ada belajar Al-Quran gitu, tapi malah gak ada”. (12 April 2013)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Santi dan beberapa teman Santi hal yang menyebabkan Santi melakukan percobaan bunuh diri adalah mengenai masalah keluarga dan masalah dengan teman di sekolah. Permasalahan keluarga yang dimaksud adalah Santi merasa bahwa dirinya selalu disalahkan oleh ibunya. Sedangkan mengenai masalah dengan teman di sekolah adalah Santi merasa bahwa dirinya dikucilkan teman-teman di sekolah. Hal yang membuat teman-teman mengucilkan dirinya adalah karena sikap Santi yang tidak mau memberikan contekan ketika ulangan. Selain faktor eksternal, adapula faktor internal yang dialami oleh Santi yaitu Santi merasakan kebingungan dan stres dengan masalah yang dihadapi.
3) Subjek Ria (nama samaran)
Ria tidak merasa jenuh untuk menjalani kehidupannya. Hanya saja ketika Ria merasa tertekan dan merasa tidak dapat meredam emosi yang ada dalam dirinya, Ria cenderung melampiaskan emosi dengan cara menyakiti dirinya sendiri. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Gimana ya mbak, gak juga sih, kalau udah tertekan pelampiasannya tu gak ma orang lain tapi pada diri sendiri. Misalnya, dahdown banget, ya dah aku pergi ke mana gitu gak pamit, ntar biasanya aku gini (dengan memperagakan cara menyayat urat nadi)”. (17 April 2013)
Hal yang membuat dirinya merasa tertekan dan tidak dapat meredam emosi adalah ketika melihat kakaknya down karena tidak lulus UN tingkat SMP. Riamengatakan bahwa kakaknya tidak lulus UN tingkat SMP karena sering mendengar pertengkaran kedua orang tuanya. Kedua orang tua bertengkar mengenai masalah ekonomi keluarga yang semakin menurun. Semenjak kakak Ria gagal menempuh ujian nasional tingkat SMP, kakak Ria merasa putus asa sehingga, menjadikan rokok dan minuman keras sebagai pelarian. Melihat kondisi kakak yang seperti itu, Ria merasa tekanan batin dan stres, hingga akhirnya Ria melakukan percobaan bunuh diri. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Banyak, aku keluarga broken home. Sebenernya aku dah gak mau kayak gini lho mbak, dah tak pendem aja. Pertama yang bikin aku tu masku mbak. Dulu pas masku kelas 3 SMP itu kan lagi ujian kelulusan, gak lulus mbak soale di rumah bapak sama ibu ribut-ribut terus. Mungkin masku gak lulus gara-gara ngedrop sakit trus ikut paket B. Terus semenjak itu masku ngedown mbak, terus masku larine ke rokok, minum terus satu-satune semangat ya aku mbak. Kalau masku ngedown terus ibukku gimana. Ada juga adikku yang masih gak ngerti apa-apa”. (17 April 2013)
Kondisi kesehatan Ria sebelum melakukan percobaan bunuh diri ketika masih duduk di bangku SD, Ria sering sakit-sakitan. Tubuh Ria mudah terserang penyakit, waktu itu Ria menderita penyakit asma, magh, flek paru-paru, alergi panas, debu, dan dingin. Ria mengatakan bahwa ketika alergi panas tangannya kemerah-merahan dan ketika alergi dingin seluruh tubuhnya bentol-bentol. Namun semakin dewasa daya tahan tubuh Ria semakin membaik dan sampai saat ini kondisi kesehatan Ria membaik, meskipun terkadang penyakit maag masih kambuh, dan masih sering alergi panas dan debu. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Aku tu dulu waktu kecil penyakiten gitu lho mbak. Kekebalankubeda sama yang lainnya, jadi aku tar kena apa dikit tu langsung ketularan. Ada teman yang flu aku juga flu, ada teman DB aku juga. Itu dulu pas SD, trus flek paru-paru juga sampe bolak-balik RS. Pas udah gede tu intensitasnya agak berkurang gitu lho. Ya yang kekebalan tubuh tu kurang tar aku deket sama teman yang sakit apa gitu aku kena. Jadi tu aku kalo kemana-mana tu harus bawa lotion gitu lho mbak. Tar kalo badanku merah-merah, aku tu alergi apa-apa gitu lho mbak. Alergi panas, alergi dingin, kalo lagialergi dingin gitu kedinginanntar kulit langsung bentol-bentol, kalo alergi panas ntar trus merah gitu. Kalo kena debu tu aku trus gatel-gatel gitu. Kalo dulu pernah asma juga, tapi kalo sekarang udah enggak, enggak terlalu, dah berkurang, trus magh juga sekarang ya masih magh tapi gak parah kayak dulu”. (18 April 2013)
Hubungan sosial terhadap lingkungan sekitar dan teman di sekolah saat ini terjalin dengan baik tidak memiliki masalah. Meskipun dulu ketika Ria masih duduk di bangku SD, dirinya pernah dikucilkan oleh teman-teman. Ria dikucilkan oleh teman-teman karena Ria adalah siswi baru di sekolah dan usianya paling sedikit dibandingkan dengan yang lainnya. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Ada mbak, sebelumnya tuaku kan sekolah neng madrasah, aku sejak kecil tu takut mbak, ya gak takut gitu. Ya segan banget gitu lho. Kan mungkin gara-gara aku yang paling kecil di sana jadi tu kayak didiskriminasi gitu lho mbak”. (18 April 2013)
Namun permasalahan tersebut bukan alasan Ria untuk melakukan percobaan bunuh diri. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Enggak, sama sekali enggak mbak”. (18 April 2013)	
Ria mengatkan bahwa yang mengakibatkan dirinya melakukan percobaan bunuh diri adalah kondisi ekonomi keluarga dan ketidak harmonisan keluarga atau broken home. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Ya mempengaruhi mbak, mempengaruhi tu ya lumayanlah mbak ya kalo seandainya bapakku orang ada, ibukku orang ada yakan gak mungkin kalo sampe ke sini kan. Ke sini kan tujuannya biar masih bisa sekolah. Jadi kan kalo misalnya bapakku masih ada pasti cuma ngasih nih uang, ini tak kasih, kan gak mungkin kalo sampe cek-cok. Yang namane keluarga itu kan pasti juga ada masalahnya mbak. Masalahnya itu bisa rata-rata karena ekonomi kan. Dah lebih baik ibu mengalah ke sini, dah terserah bapak mau meninggal, mauditabrak truk terserah, yang penting anak-anak masih bisa sekolah”. (18 April 2013)  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ria di atas dapat dijelaskan kembali bahwa keluarga Ria memiliki permasalah dalam hal ekonomi. Ria juga menjelaskan mengenai alasan mengapa pindah ke Yogyakarta, salah satu tujuannya adalah agar tetap bisa melanjutkan sekolah. Kemudian ibu Ria memutuskan untuk tidak lagi tinggal bersama dengan suaminya. Alasan ibunya bersikap seperti itu karena sudah tidak sanggup lagi dengan sikap suaminya yang sering menghambur-hamburkan uang bersama dengan teman-temannya. Sementara kondisi ekonomi keluarga Riakurang mampu, ayah Ria tidak memikirkan hal tersebut dan tidak bisa berubah menjadi lebih baik. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Aku juga gak tau mbak gimana jalan pikiran bapakku itu, lha masak sering mengahambur-hamburkan uang bersama dengan teman-temannya, gak mikirin keluarganya. Ya itu yang mengakibatkan ibu gak mau lagi tinggal bersama dengan ayah. Bilangnya mau berubah, tapi kenyataanya ya gak berubah mbak”. (17 April 2013)

Ria termasuk anak yang cerdas dan rajin. Hal ini juga dikatakan oleh AG salah satu guru SMPN 1 Prambanan, berikut hasil wawancara dengan AG:
“Prestasi akademik Ria tergolong baik, pintar, dan memiliki keberanian untuk menonjol dari teman-temannya. Ria pernah mengikuti lomba baca puisi”. (4 April 2013)
Ria memiliki semangat yang tinggi untuk meraih prestsi yang baik. Ria juga memiliki prinsip dalam meraih prestasi, Ria mengatakan bahwa meskipun dari keluarga broken home yang kurang kasih sayang dari orang tua, namun dirinya akan menunjukkan bahwa anak dari keluarga broken home tidak selalu terpuruk.Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Aku tu pikirannya gini, aku emang dari keluarga broken home, aku emang pisah dari bapak, cuma disini tu gak ada keluarga dari bapak, aku emang beda sama anak-anak yang lain yang dapat kasih sayang dari kedua orang tuanya. Jadi tu aku gak mau dianggap mungkin aja mereka yang punya ibu, punya bapak lengkap yang sayang sama dia tu mungkin kan biasa-biasa aja. Tapi kalo aku mikirnya beda, aku beda sama kalian, aku juga beda sama kalian dalam hal prestasi. Jadinya tu aku pingin ngebuktiin bahwa anak yang dari keluarga broken home itu gak selamanya terpuruk, gak selamanya mereka tu jatuh, gak selamanya mereka itu gak bisa meraih prestasi”. (18 April 2013) 
Prestasi akademik tidak mempengaruhi Ria untuk melakukan percobaan bunuh diri, prestasi yang diraih sebelum maupun setelah percobaan bunuh diri hasilnya tetap baik. Upaya yang dilakukan Ria untuk mencapai prestasi yang baik dengan cara belajar lebih giat dan serius mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Selain itu Ria juga mengatakan bahwa dirinya rajin belajar di rumah. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Ya aku akan menunjukkan dengan cara aku lebih belajar giat lagi dan serius mengikuti pelajaran di sekolah mbak, selain itu aku kalo di rumah ya tetep belajar”. (18 April 2013)
Pemahaman mengenai agama baik sebelum maupun setelah melakukan percobaan bunuh diri Ria merasa bahwa sama saja, tidak mengalami perbedaan. Ria menganut agama Islam, dalam ajaran Islam Ria mengetahui bahwa bunuh diri dalam ajaran Islam merupakan perbuatan dosa dan terlarang. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Ya mesti dilarang dalam agama mbak, dah pasti dosa, kannggak ada ajaran untuk bunuh diri”. (18 April 2013)
Meskipun Ria sadar akan hal tersebut, namun Ria tetap melakukan percobaan bunuh diri. Ria melakukan percobaan bunuh diri karena merasa bingungdan beranggapan bahwa bunuh diri adalah jalan satu-satunya untuk menyelesaikan masalah.Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Dah bingung, kayak gimana ya dah kayak hanya itu jalannya gitu mbak”. (18 April 2013)
Berdasarkan pernyataan Ria di atas dapat disimpulkan bahwa selain merasa bingung, Ria juga merasa putus asa dengan masalah yang dihadapi.
Partisipasi dalam kegiatan keagamaan Ria hanya mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah, kegiatan tersebut hanya diadakan ketika bulan ramadhan yaitu pesantren kilat. Selain di bulan Ramadhan tidak ada kegiatan keagamaan yang diikuti Ria. Kegiatan keagamaan di masyarakat sekitar tempat tinggal Ria tidak ada, hal tersebut dikarenakan mayoritas beragama non muslim.Ria merasa senang ketika mengikuti kegiatan keagamaan, justru Ria menginginkan kegiatan keagamaan yang lebih banyak. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Nggak ada kegiatan keagamaan mbak, kalo di sekolah paling cuma pesantren kilat saja di bulan ramadhan, tapi selain itu tidak ada. Trus kalo di rumah juga gak ada mbak, karna mayoritas beragama non Islam”. (18 April 2013)
 Dalam keseharian Ria sebenarnya menginginkan untuk berjilbab, namun Ria merasa tidak enak hati dengan nenek dan kakeknya yang non islam. Maka Ria menggunakan kesempatan untuk berjilbab ketika di sekolah. Menurut salah satu sahabat dekat Ria yang berinisial ST mengatakan bahwa, Ria rajin dan rutin menjalankan sholat 5 waktu dan berpuasa senin, kamis. Berikut hasil wawancara dengan ST sahabat dekat Ria:
“Kalau masalah agama dia tu rajin sholat, trus puasa rutin lho. Dulu dia pernah gak puasa karena sakit, dia tu nyesel banget gitu”. (17 April 2013)  
Dalam hal komunikasi dengan keluarga baik sebelum maupun setelah melakukan percobaan bunuh diri Ria merasa tidak mengalami perubahan sama sekali. Ria tetap bersikap biasa saja, seperti tidak memiliki masalah. Ria tetap berkomunikasi dengan baik terhadap keluarga dan masyarakat setempat. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Nggak ada perubahan mbak, semua sama aja kog, komunikasi dengan keluarga maupun tetangga tetap baik-baik saja. Aku juga bersikap biasa saja, seperti gak punya masalah gitu. Lagian kan gak ada yang tau kalau aku pernah lakuin bunuh diri”. (18 April 2013)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ria dapat disimpulkan bahwa latar belakang yang memicu Ria melakukan percobaan bunuh diri adalah permasalahan keluarga. Ria termotivasi melakukan percobaan bunuh diri karena kakak Ria gagal menghadapi UN SMP, hingga tidak lulus SMP. Selain itu Ria juga merasa tidak tahan dengan kondisi keluarga yang tidak harmonis, hingga kedua orang tua tidak lagi tinggal bersama atau broken home dankondisi ekonomi keluarga yang rendah. Selain itu juga dikarenakan Ria merasa bingung, stres, putus asa, dan mengalami tekanan batin menghadapi kenyataan hidup yang penuh dengan masalah.
Berdasarkan pembahasan mengenai faktor penyebab percobaan bunuh diri dari ketiga subjek di atas, secara garis besar dapat dilihat pada tabel 7 berikut:




Tabel 7. Faktor Penyebab Percobaan Bunuh Diri
	Faktor Penyebab Percobaan Bunuh Diri
	Subjek Dila
	Subjek Santi
	Subjek Ria

	
	a. Sikap ibunya yang terlalu keras dalam mendidik 
b. Dikucilkan teman-teman di sekolah
c. Putus cinta
d. Merasakan kebingungan dalam mengatasi masalah yang dimiliki
	a. Sikap ibu yang selalu menyalahkan
b. Dikucilkan teman-teman di sekolah
c. Merasakan kebingungan dan stres menghadapi masalah
	a. Kakak tidak lulus UN SMP
b. Orang tua sering bertengkar hingga pisah rumah (broken home) 
c. Kondisi ekonomi lemah
d. Merasakan kebingungan, stres, putus asa, dan tekanan batin dalam menghadapi kenyataan hidup



Berdasarkan tabel di atas, secara garis besar faktor penyebab percobaan bunuh diri dari ketiga subjek dilatar belakangi oleh faktor eksternal meliputi, ketidakharmonisan keluarga, kondisi ekonomi rendah, terisolir dalam hubungan teman sebaya, dan putus cinta. Selain itu juga terdapat faktor internal meliputi, merasakan kebingungan, stres, putus asa, dan mengalami tekanan batin.

b. Usaha yang dilakukan untuk Percobaan Bunuh Diri
Setiap orang melakukan percobaan bunuh diri dengan cara yang berbeda-beda dan dengan alat yang berbeda pula. Ada yang dengan cara menyayat urat nadi menggunakan benda tajam seperti silet, cutter, dan pecahan gelas atau yang sering disebut dengan beling. Selain itu ada pula yang menggunakan obat-obatan dan mengkonsumsi minuman keras secara berlebihan. Berikut hasil wawancara dengan subjek terkait dengan usaha yang dilakukan untuk percobaan bunuh diri.
1) Subjek Dila (nama samaran)
Dila melakukan percobaan bunuh diripertama kali ketika masih duduk di bangku kelas VII akhir semester. Percobaan bunuh diri yang Dila lakukan pertama kali dengan cara mengkonsumsi minuman keras secara berlebihan dan menyayat urat nadi menggunakan silet. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Kalau yang pertama sih aku lakuinnya dengan itu minum-minuman keras. Awalnya ya itu belum sampe kepikiran untuk bunuh diri cuma minum-minuman keras karena memiliki temen yang minum-minuman keras. Minum-minum selama berhari-hari, tapi aku trus mikir dari pada buang-buang uang, akhirnya aku ke kamar kan di rumah sendiri aku lihat ada silet, langsung aku ambil aja dan aku sayat nadi ku”. (8 April 2013)
Dila mulai mengkonsumsi minuman keras ketika Dila mengenal seorang lelaki yang memang kehidupan lelaki tersebut salah arah. Dila awalnya hanya ditawari temannya untuk mencoba terlebih dahulu, dalam keadaan Dila yang sedang merasakan tekanan batin dan emosi Dila menerima tawaran teman untuk mencoba meminum-minuman keras tersebut. Berikut pernyataan Dila dalam wawancara:
“Karena aku ngrasa tekanan batin, aku dah sabar, bisa ngertiin, tapi lama-lama gak tahan, kemudian aku ketemu dengan teman yang salah jalan gitu, aku ditawarin untuk minum-minuman keras, dan aku nyoba aja. Ketika kondisi keluarga udah membaik aku berhenti untuk minum-minuman keras”. (8 April 2013)
Percobaan bunuh diri yang kedua kalinya Dila lakukan ketika Dila duduk di bangku kelas VIII awal semester. Percobaan bunuh diri yang kedua kalinya Dila lakukan dengan menyayat urat nadi menggunakan silet. Kronologi percobaan bunuh diri waktu itu Dila sedang berada di kamar sendirian, dan dalam keadaan putus asa, bingung dan stres menghadapi masalah yang sulit untuk dihadapi. Tanpa berpikir panjang Dila mengambil silet yang terletak tak jauh dari tempat tidurnya kemudian menyayat urat nadi. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Ya itu mbak ketika aku di kamar sendirian, trus aku tu ngrasa dah putus asa gitu lho, stres, dan bingung juga mau lakuin apa untuk mengahadapi masalah ku yang berat mbak. Tanpa pikir panjang aku melihat silet di dekat tempat tidurku trus aku sayat saja nadi ku mbak”. (17 April 2013)

Dila melakukan percobaan bunuh diri yang ketiga kalinya ketika duduk di bangku kelas VIII menginjak semester dua. Kronologi percobaan bunuh diri yang ketiga kalinya Dila rencanakan terlebih dahulu, sebelum melakukan percobaan bunuh diri, Dila pergi ke toko untuk membeli cutter, kemudian cutter tersebut Dila letakkan di teras rumah. Dila masuk ke rumah, namun tak lama kemudian Dila keluar rumah lagi dan duduk di teras rumah sekitar jam 9 malam. Kemudian Dila segera mengambil cutter yang telah dibelinya dan menyayat urat nadi dengan menggunakan cutter tersebut.Kondisi rumah waktu itu memang sepi, Dila sedang berada di rumah sendirian karena ibu dan kakak sedang bekerja. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Dengan menggunakan cutter di depan rumah sekitar jam 9 malem pas aku lagi di rumah sendirian. Pertama aku beli cutter, tak taruh depan trus aku masuk rumah tapi aku keluar lagi mainan cutter tau-tau lengan aku berdarah. Aku gak ngrasain sakit sama sekali”. (17 April 2013)
Percobaan bunuh diri yang ketiga kalinya ini dikarenakan Dila masih memiliki masalah dengan teman di sekolah dan dengan pacar. Dila masih merasa dikucilkan oleh teman-teman di sekolah, di sisi lain Dila juga memiliki masalah dengan pacar. Dila merasa dikhianati oleh pacar, Dila memergoki pacarnya sedang bersama wanita lain. 
Dila melakukan percobaan bunuh diri yang keempat kalinya ketika duduk di bangku kelas VIII semester akhir. Kejadian tersebut belum lama, terjadi di bulan April 2013. Keterlibatan orang lain dalam usaha percobaan bunuh diri yang dilakukan oleh Dila adalah ibu kandung dan pacar Dila. Permasalahan dengan ibu ketika ibunya mengalami kegagalan dalam hal pekerjaan, sedangkan mengenai masalah dengan pacar, Dila merasa bahwa cintanya bertepuk sebelah tangan dan kisah cinta Dila putus karena orang ketiga. Percobaan bunuh diri yang Dila lakukan sama dengan sebelumnya, yaitu dengan menyayat urat nadi menggunakan cutter. Percobaan bunuh diri terjadi sekitar jam 9 malam, Dila keluar rumah dan duduk di teras sambil memegang cutter, kemudian menyayat urat nadi menggunakan cutter hingga pergelangan tangan Dila berdarah. Suasana rumah sangat sepi dan Dila berada di rumah seorang diri, ibu dan kakak belum pulang bekerja. Berikut pernyataan Dila dalam wawancara:
“Waktu itu aku sedang berada di rumah sendirian mbak, lha ibu sama mas ku belum pulang kerja. Sekitar jam 9 malam itu aku keluar rumah dan duduk di teras rumah, kemudian aku ambil cutter dan menyayatkan ke urat nadi ku mbak sampe berdarah”. (17 April 2013)

Dila mengatakan bahwa usaha percobaan bunuh diri yang dilakukan pernah diketahui oleh ibunya. Respon ibunya ketika mengetahui Dila melakukan percobaan bunuh diri hanya menyuruh Dila untuk tidak memikirkan masalah yang dihadapi ibunya. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Ibu pernah tau pas melihat tanganku, pas udah tak buka, trus ibuku tanya, tanganmu kena apa itu? Trus aku jawab, stres mikirin masalah keluarga. Trus ibu ku bilang gini, ya kamu tidak usah mikir ini masalahnya mamah. Trus aku jawab, ya gak bisa kan yang ngadepin juga aku. Habis tu ibukku bilang lagi, ya udah besok gak usah diulangi lagi”. (8 April 2013)

Bukan hanya ibu yang mengetahui dirinya melakukan percobaan bunuh diri, namun kakak juga mengetahui akan hal itu.Respon kakak ketika mengetahui Dila melakukan percobaan bunuh diri hanya memberikan nasihat kepada Dila agar tidak lagi melakukan perbuatan nekat tersebut. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Kakak juga tahu kalau aku pernah bunuh diri, tapi ya gitu respon kakak paling cuma kasih aku nasihat buat tidakmengulangi lagi gitu”. (8 April 2013)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dila, maka dapat diketahui bahwa usaha yang dilakukan Dila untuk percobaan bunuh diri adalah dengan cara menyayat urat nadi menggunakan silet, dan cutter. Selain itu Dila juga pernah melakukan bunuh diri dengan mengkonsumsi minuman keras secara berlebihan. Percobaan bunuh diri yang Dila lakukan sebanyak empat kali dan dari semua usaha bunuh diri yang Dila lakukan hasilnya gagal.
2) Subjek Santi (nama samaran)
Santi melakukan percobaan bunuh diri yang pertama kali ketika duduk di bangku kelas VII pertengahan semester. Hal yang mengakibatkan Santi melakukan percobaan bunuh diri adalah sikap ibunya yang sering memarahinya dan teman-teman di sekolah yang menjauhi dirinya. Santi melakukan percobaan bunuh diri dengan cara meminum obat-obatan secara berlebihan. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Dengan cara kayak minum obat-obatan gitu lho. Ya obat-obatan biasa tapi nggak cuma satu, dua, tiga gitu. Obat sendiri di rumah ketika kebetulan ada, tapi aku anehnya itu kok tidak merasakan apa-apa gitu lho, cuma pusing-pusing aja”. (8 April 2013) 

Pernyataan Santi di atas diperjelas lagi oleh AM salah satu sahabat dekat Santi, berikut hasil wawancara dengan AM:
“Minum obat asal-asalan tu diminum gitu lho, obat bodrex, bodrexin, paramek, banyak kok sampe sepuluhan gitu”. (17 April 2013)

 Bukan hanya dengan cara itu saja, melainkan Santi juga melakukan percobaan bunuh diri dengan cara menyayat urat nadi dan menuliskan kata-kata kotor ditangannya dengan menggunakan silet. Kronologi kejadian percobaan bunuh diri yang Santi lakukan yaitu ketika Santi sedang berada di rumah sendirian. Waktu itu ayah Santi masih bekerja, sedangkan ibu Santi sedang berada di rumah nenek. Sebelumnya Santi sudah merencanakan terlebih dahulu rencana untuk melakukan percobaan bunuh diri. Santi mengatakan bahwa sepulang sekolah dirinya membeli silet terlebih dahulu. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Enggak, tapi sama menggunakan silet juga. Lha sebelumnya tu aku pulang sekolah sudah beli silet terlebih dahulu di toko, ya kayak sudah aku rencanaingitu lho mbak, trus akhirnya aku sayatin silet itu ke nadiku. Sama aku nulis kata-kata kotor ditanganku, ini sampai sekarang masih belum hilang bekasnya”. (8 April 2013)
Percobaan bunuh diri yang Santi lakukan gagal, karena tak lama kemudian ayahnya pulang kerja. Ayah Santi merasa terkejut ketika melihat Santi telah terbaring di kamar mandi. Melihat keadaan Santi yang terlihat lemas ayah Santi segera menolong dan mengobati luka Santi sembari menasehati Santi untuk tidak lagi melakukan percobaan bunuh diri. Berikut hasil wawancara dengan ayah Santi:
“Iya mbak pernah tau, pas waktu itu saya baru pulang kerja dan saya melihat banyak bungkus obat tu berserakan di kamar mandi rumah mbak. Saya kaget dan tanya sama dia kenapa gitu mbak. Trus ya segera saya obati sama saya kasih nasihat biar nggak seperti itu lagi mbak. Soalnya obat paramek banyak banget mbak, itu kalo sudah tidak kuat ya sudah tidak tertolong lagi mbak, sama pakai silet itu nulis di tangannya mbak”. (8 April 2013)
Percobaan bunuh diri yang kedua kalinya Santi lakukan karena memiliki masalah dengan ibu. Santi merasa lelah dengan perlakuan ibu yang selalu memerintah dirinya untuk melakukan pekerjaan rumah tanpa bisa sedikit mengerti keadaan Santi yang lelah sepulang sekolah. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Ya ibu tu sukanya kayak gitu lho, marah-marahin aku, nggak bisa ngertiin aku. Aku kan ya capek mbak pulang sekolah di suruh kerjain pekerjaan rumah. Aku kan pengennya ya istirahat dulu gitu lho”. (12 April 2013)
Santi melakukan percobaan bunuh diri dengan cara yang sama dengan yang dulu pernah ia lakukan, hanya saja kejadian ini tidak disertai dengan menyayat urat nadi. Santi melakukan percobaan bunuh diri dengan cara meminum obat secara berlebihan. Kronologi percobaan bunuh diri yang Santi lakukan pada waktu malam hari, ketika semua anggota keluarga telah tertidur. Sebelum melakukan percobaan bunuh diri, Santi berwudhu terlebih dahulu dan memakai mukena. Selain itu Santi berdzikir tiada hentinya sambil meminum obat-obat tersebut hingga Santi tidak sadarkan diri. Keesokan harinya Santi terbangun dari tidurnya dan merasa kebingungan dengan apa yang terjadi. Santi justru berpikir bahwa dirinya sudah meninggal. Santi berpikir seperti itu karena merasa bingung dengan keadaan dirinya yang memakai mukena sewaktu bangun tidur. Tidak lama kemudian Santi teringat bahwa dirinya semalam telah melakukan percobaan bunuh diri. Sejak kejadian itu Santi sangat menyesal dan berjanji tidak akanmengulangi lagi perbuatan dosa tersebut apapun masalah yang dihadapi nantinya. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Yang kedua ini juga minum obat, kan aku gini mikirnya bunuh diri itu kan dosa, dilarang agama. Dan sebelum bunuh diri itu aku berwudhu dulu, trus pake mukena, trus dzikir dan sambil ketawa gitu, sambil minum obat-obatan sampe tak sadarkan diri. Tau-tau pagi itu aku bangun kog pake mukena, tak kirain tu aku udah mati. Pagi-paginya gini kog aku bisa kayak gini ya Allah. Aku kok gak kasihan sama bapak yang sudah besarin aku, ibu yang sudah besarin aku. Aku tau semua tu pasti sayang sama aku, kayaknya aku tu juga egois mikirin diri sendiri.” (12 April 2013)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Santi, maka dapat diketahui bahwa usaha yang dilakukan Santi untuk percobaan bunuh diri adalah dengan cara mengkonsumsi obat secara berlebihan, menyayat urat nadi, dan menuliskan kata-kata kotor dengan menggunakan silet di tangannya. Percobaan bunuh diri yang Santi lakukan sebanyak dua kali dan dari semua usaha bunuh diri yang Santi lakukan hasilnya gagal.
3) Subjek Ria (nama samaran)
Pertama kali Ria melakukan percobaan bunuh diri ketika Ria masih duduk di bangku SD kelas 6, waktu itu Ria akan mengikuti ujian nasional. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Awal aku lakuin bunuh diri tu waktu aku masih kelas 6 SD mbak. Ketika mendekati ujian nasional kog”. (17 April 2013)

Ria melakukan percobaan bunuh diri dengan cara menyayat urat nadi menggunakan beling atau pecahan gelas. Percobaan bunuh diri Ria lakukan di kebun belakang rumah, lebih tepatnya di dekat sungai. Setelah Ria merasa puas menyakiti dirinya sendiri kemudian Ria segera membersihkan darah yang membekas di pergelangan tangannya dengan menggunakan air sungai dan segera membuang pecahan gelas atau beling tersebut agar tidak diketahui oleh orang lain. Kemudian Ria segera beranjak dari tempat tersebut dan menuju toko membeli plester untuk menutupi bekas sayatan di pergelangan tangannya. Berikut pernyataan Ria ketika wawancara:
“Awalnya tu ya gara-gara masku nggak lulus itu mbak, ya gimana lagi soalnya aku sudah stres di ambang batas, ya sudah aku trus pergi menyendiri mencari tempat yang sepi trus aku memecahkan gelas kan tak pecah trus ya sudah tak ambil salah siji saja, buat apa ambil banyak-banyak satu saja kan sudah cukup. Nah terus aku duduk di dekat sungai, kan rumah ku dekat sama sungai mbak dekat gunung juga tapi aku bukan anak gunung lho mbak. Nah aku terus mainan beling itu tadi aku sayatakan ke pergelangan tanganku, trus kalau sudah ngerasa lega gitu aku langsung membersihkan bekas luka itu di sungai, beling aku buang biar nggak ketahuan sama orang. Trus aku pergi ke warung beli plaster, kalau ditanya yang jualan buat apa gitu? Aku ya jawab buat adik tadi jatuh gitu”. (17 April 2013)

Berdasarkan pernyataanRia di atas, Ria melakukan percobaan bunuh diri karena melihat kakaknya putus asa gagal ujian nasional SMP. Ria merasa tidak sanggup melihat kakaknya yang putus asa, hingga kakaknya melampiaskan kemarahannya pada rokok dan minuman keras. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Terus semenjak itu masku ngedown mbak, masku larine ke rokok, minuman keras”. (17 April 2013)

Percobaan bunuh diri yang kedua kalinya Ria lakukan ketika Ria duduk di bangku kelas VIII. Ria melakukan percobaan bunuh diri karena merasa stres dan bingung menghadapi masalah keluarga. Kedua orang tua Ria selalu saja bertengkar karena masalah ekonomi keluarga yang kurang mampu. Ria melakukan percobaan bunuh diri dengan menyayat urat nadi menggunakan beling atau pecahan gelas. Ria melakukan percobaan bunuh diri di kamar mandi rumah dan hal tersebut tidak diketahui oleh pihak keluarga. Awalnya Ria tidak memiliki niat untuk melakukan percobaan bunuh diri, namun keadaan yang memaksa dirinya untuk melakukan percobaan bunuh diri. Setelah melakukan percobaan bunuh diri, Ria segera mengubur pecahan gelas atau beling tersebut agar tidak ada yang mengetahui. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Awale ki ya sudah tidak ada niat mau bunuh diri lagi mbak, tapi ya gimana lagi soalnya keadaan yang buat aku seperti itu. Bapak ibu berantem terus, ya sudah aku sudah stres, bingung, nggak ngerti lagi mau ngapain. Aku ya hanya inginmenyakiti diriku sendiri, dari pada aku menyakiti orang lain kan ya justru menyakiti orang lain kan mbak. Trus sore-sore kan aku mau mandi, ya sudah sekalian aku bunuh diri di kamar mandi sekalian mandi biar nggak tahu keluarga. Kan tahunya keluarga aku ya cuma mandi, trus aku sebelum keluar, ya bersihin bau darah yang menetes itu tadi, sama ngubur beling tadi biar gak ketahuan sama orang rumah”. (18 April 2013)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ria, maka dapat diketahui bahwa usaha yang dilakukan Ria untuk percobaan bunuh diri adalah dengan cara menyayat urat nadi dengan menggunakan beling atau pecahan gelas. Percobaan bunuh diri yang Ria lakukan sebanyak dua kali dan dari semua usaha bunuh diri yang Ria lakukan hasilnya gagal.
Berdasarkan pembahasan mengenai usaha percobaan bunuh diri dari ketiga subjek di atas, secara garis besar dapat dilihat pada tabel 8berikut:
Tabel 8. Usaha Percobaan Bunuh Diri
	Usaha Percobaan Bunuh Diri
	Subjek Dila
	Subjek Santi
	Subjek Ria

	
	a. Mengkonsumsi minuman keras secara berlebihan
b. Menyayat urat nadi mengguna-kan silet
c. Menyayat urat nadi mengguna-kan cutter
	a. Mengkonsumsi obat-obatan secara berlebihan dan bermacam-macam jenis obat, seperti bodrex, bodrexin, dan paramek
b. Menyayat urat nadi mengguna-kan silet
c. Menuliskan kata-kata kotor di tangan dengan mengguna-kan silet
	Menyayat urat nadi dengan menggunakan beling atau pecahan gelas



Berdasarkan tabel di atas, secara garis besar usaha percobaan bunuh diri yang dilakukan oleh ketiga subjek hampir sama yaitu dengan cara menyayat urat nadi. Namun alat yang digunakan untuk menyayat urat nadi dari ketiga subjek tersebut berbeda-beda, seperti dengan menggunakan silet, cutter, dan beling atau pecahan gelas. Selain dengan menggunakan benda tajam, subjek juga melakukan percobaan bunuh diri dengan cara mengkonsumsi minuman keras dan obat-obatan secara berlebihan.

c. Perilaku Prapercobaan Bunuh Diri
Dari ketiga subjek yang memiliki niat untuk melakukan percobaan bunuh dirimengalami perbedaan dalam bertingkah laku sebelum melakukan percobaan bunuh diri. Berikut pembahasan mengenai perilaku prapercobaan bunuh diri yang dialami oleh ketiga subjek.
1) Subjek Dila (nama samaran)
Munculnya pemikiran atau ide untuk melakukan percobaan bunuh diri berasal dari dalam diri Dila. Dila merasa jenuh dalam menjalani kehidupan yang penuh dengan masalah. Berasal dari masalah yang dihadapi Dila kemudian muncul inisiatif untuk melakukan percobaan bunuh diri, karena Dila beranggapan bahwa hanya dengan cara bunuh diri semua masalah dapat terselesaikan. Berikut pernyataan Dila dalam wawancara:
“Ya awalnya tu karena masalah yang aku hadapi itu mbak, lha banyak banget masalah yang selalu datang, tidak pernah nggak ada masalah, kan ya bosen mbak. Soalnya aku sudah bingung mau ngadepin masalahku dengan cara apa, dan menurutku dengan bunuh diri itu masalah akan selesai mbak”. (17 April 2013)

Berdasarkan pernyataan di atas Dila merasa bingung untuk menghadapi masalah.
Perasaan Dila sebelum melakukan percobaan bunuh diri merasakan ketakutan, Dila takut bukan karena jika dirinya meninggal, namun Dila takut jika mengecewakan ibunya. Karena biar bagaimanapun ibu yang sudah melahirkan dan membesarkan dirinya. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Ya aku nggak takut mati, cuma takut kalo orang tua tau. Kan padahal ibu yang udah lahirin aku dan ngrawat aku dari kecil sampai sekarang”. (17 April 2013) 

Selain mengalami ketakutan Dila juga lebih sering menyendiri, mengalami tekanan batin, kesulitan untuk berkonsentrasi, mengkonsumsi minuman keras, merasakan kebingungan, dan mengalami stres. Berikut pernyataan Dila dalam wawancara:
“Ya pernah sebelum bunuh diri tu aku minum-minuman keras soalnya aku sudah tertekan dengan masalahku, trus kadang aku ya pingin menyendiri aja. Waktu menyendiri ya cuma pengen merenung aja. Yang aku pikirin cuma masalah itu gimana nyelesaiinnya, gimana cara aku ngadepin masalah gitu. Soale aku bingung mau lakuin apa, sudah susah konsentrasi mbak”. (17 April 2013)

Terkait dengan interaksi sosial terhadap lingkungan masyarakat tempat tinggal sebelum melakukan percobaan bunuh diri tidak mengalami perubahan karena Dila memang jarang berkomunikasi dengan tetangga. Hal tersebut karena Dila tinggal di perumahan, perumahan tempat tinggal Dila suasananya tidak ramai. Tetangga cenderung tertutup, sehingga tidak terjalin komunikasi yang baik. Berikut pernyataan Dila ketika wawancara:
“Gak ada perubahan mbak, sama aja seperti biasanya. Aku kan kalo di rumah memang seringnya di rumah gak maen ke tempat tetangga gitu, paling maen ya cuma ke rumah sahabat ku saja. Soale perumahan tempatku ki sepi mbak, orang-orangnya tu tertutup gitu lho jarang komunikasi sama tetangga”. (17 April 2013) 
Sedangkan interaksi sosial terhadap teman sebaya atau teman-teman di sekolah Dila tidak terjalin dengan baik. Dila memiliki permasalahan dengan teman di sekolah. Di sekolah Dila merasa selalu diolok-olok dan difitnah oleh teman-teman. Dila difitnah jika dirinya merebut pacar orang lain, oleh karena itu teman-teman mengolok-olok dirinya. Berikut pernyataan Dila dalam wawancara:
“Ya jelek-jelekin aku hal yang negatif lah. Dikira aku merebut pacar temen lah, padahal aku tu enggak. Trus ya sudah akhirnya nyebar sekelas gitu, trus aku ngapa-ngapain sendiri”. (17 April 2013)
Sebelum melakukan percobaan bunuh diri, Dila sempat mengatakan pada salah satu sahabat dekatnya mengenai niat untuk melakukan percobaan bunuh diri. Berikut pernyataan Dila dalam wawancara:
“Aku bilang ke temenku, aku koknggak kuat badanku. Apa aku bunuh diri aja ya. Trus temenku bilang jangan gila kamu gitu, nggak baik. Trus aku bilang sama dia tapi, aku gak kuat kan juga dah bertahun-tahun masalah ini. Temennku juga ikut nangis.” (8 April 2013)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Dila maka dapat diketahui bagaimana perilaku Dila sebelum melakukan percobaan bunuh diri. Sebelum melakukan percobaan bunuh diri Dila menunjukkan perilaku lebih senang menyendiri, mengkonsumsi minuman keras, dan membicarakan niat bunuh diri terhadap sahabat dekatnya. Selain itu Dila juga merasakan ketakutan, kebingungan, stres, sulit untuk berkomunikasi, dan mengalami tekanan batin. 
2) Subjek Santi (nama samaran)
Munculnya pemikiran atau ide untuk melakukan percobaan bunuh diri yang Santi lakukan berawal dari perasaan jenuh yang dialami Santi. Santi merasakan kejenuhan dalam menjalani kehidupan, hal tersebut dikarenakan Santi memiliki permasalahan dengan kedua orang tua dan teman-teman di sekolah. Santi merasa lelah dengan sikap kedua orang tua yang selalu menyalahkan dirinya. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Sebenarnya tu gimana ya kalo jenuh tu ya jenuh mbak, soalnya bapak ibu tu ya gitu lah, menyalahkan gitu lho”. (8 April 2013)
Santi mengatakan bahwa kedua orang tua sering menyuruh Santi untuk melakukan pekerjaan rumah. Misalnya menyuruh untuk menyapu sementara Santi merasa lelah karena baru pulang sekolah. Santi berusaha untuk menolak namun, apabila Santi tidak segera mengerjakan pekerjaan rumah maka Santi akan dimarahi oleh kedua orang tua. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Misalnya aku disuruh nyapu aku kan capek baru pulang sekolah, trus aku nolak, trus bapak ibu tu marah-marahin aku gitu lho”. (8 April 2013)
Bukan hanya masalah dengan kedua orang tua saja yang membuat Santi berniat dan mempunyai ide untuk melakukan percobaan bunuh diri, namun juga karena masalah dengan teman-teman di sekolah. Santi merasa bahwa teman-teman di sekolah menjauhi dirinya, sementara Santi tidak mengetahui hal apa yang membuat teman-teman menjauhi dirinya. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Kadang temen kalo temen tu tau-tau itu temen pada njauh gitu lho, nah aku tu pengen tau masalah njauh tu kenapa, aku tu gak tau masalahnya”. (8 April 2013)
Menurut AGT salah satu teman sekelas Santi mengatakan bahwa hal yang membuat teman-teman menjauhi dirinya adalah sifat Santi. Menurut AGT sifat Santi merasa dirinya paling pintar dan tidak mau memberikan jawaban ketika ulangan. Berikut pernyataan AGT dalam wawancara:
“Dia itu ya tadi mbak, orangnya nyebelin, sok kepinteran makannya dia tu dijauhin temen-temen di kelas lha dia tu pelit mbak kalau ulangan tunggak mau ngajarin temen-temen gitu”. (24 April 2013)
Kedua hal tersebut yang membuat Santi memiliki niat dan ide untuk melakukan percobaan bunuh diri. 
Sebelum melakukan percobaan bunuh diri Santi mengalami perubahan dalam bertingkah laku. Santi merasa bahwa dirinya lebih sering melamun dan berdiam diri di sekolah, Santi juga merasa mengalami tekanan batin, bingung dan stres memikirkan masalah keluarga dan masalah dengan teman-teman di sekolah. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Ya sebelumnya tu aku lebih sering melamun dan diam aja di sekolah, ya mengalami tekanan batin juga mbak, bingung, dan stres juga dengan masalah-masalahku”. (8 April 2013) 
Santi juga sempat membicarakan niat bunuh diri kepada budhe. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Sebelumnya cerita sama budhe, misalnya kalo aku tu mati gimana to apakah orang tua itu masih sayang sama aku apa gak, kalo aku tu mati apa orang tua itu seneng gitu. Kadang aku juga di sms mas ponakanku, dikasih nasehat untuk sabar, sekarang tu ibu beda gak kayak dulu setelah sakit”. (12 April 2013)
Interaksi sosial terhadap lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah sebelum melakukan percobaan bunuh diri tidak terjalin dengan baik. Santi pernah memiliki masalah sosial dengan masyarakat lingkungan tempat tinggal. Santi merasa bahwa tetangga iri terhadap keluarga Santi, sehingga tetangga menjauhi Santi. Namun tidak semua tetangga menjauhi Santi, hanya beberapa saja. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Pernah, kalo di rumah itu pada jauh-jauhan gitu sama tetangga, ya sama temen gitu karena pada iri”. (8 April 2013)
Hal yang membuat tetangga iri dengan Santi biasanya karena Santi memiliki barang baru. Padahal Santi merasa bahwa dirinya selalu meminjamkan barang yang dimilikinya terhadap teman, namun justru teman ketika memiliki barang baru tidak meminjami Santi. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Ya kan biasanya pada pinjem apa gitu kan, trus kalo udah tak pinjemin, tapi giliran dia punya barang baru aku minjem gak dipinjemin, ya cuek-cuekan gitu”. (8 April 2013)  
Interaksi sosial Santi di lingkungan sekolah tidak berjalan dengan baik. Hal tersebut dikarenakan Santi dijauhi oleh teman-teman, sehingga Santi jarang berkomunikasi dengan teman-teman. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Kalo di sekolah, pernah ya kayak tadi masalah dikit ama temen. Cuma kadang kan gak bisa ngerjain soal matematika, kadang kan tanya sama temennya, kan ada yang gak suka, trus ngomel-ngomel gitu. Trus kan kebanyakan pada nyontek gitu. Aku tu pingin pada ngerjain sendiri, hasilnya apa adanya gitu lho. Walaupun hasilnya gak seberapa tapi kan ngerjain sendiri, gak nyontek. Lha kalo nyontek kan minimal kan mereka dapet nilai bagus-bagus. Kan aku ngerjain sendiri, trus aku gak mau ngajarin dia tu marah.” (8 April 2013)
Berdasarkan pernyataan Santi di atas, Santi dijauhi teman-teman karena Santi tidak mengajari temannya dalam menjawab soal ulangan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Santi maka dapat diketahui bagaimana perilaku Santi sebelum melakukan percobaan bunuh diri. Sebelum melakukan percobaan bunuh diri Santi menunjukkan perilaku lebih sering melamun, berdiam diri di sekolah, dan membicarakan niat bunuh diri terhadap budhenya. Selain itu Santi juga merasakan kebingungan, stres, dan mengalami tekanan batin. 
3) Subjek Ria (nama samaran)
Munculnya pemikiran atau ide untuk melakukan percobaan bunuh diri yang dilakukan olehRia berasal dari dalam diri Ria.Ketika Ria merasa tertekan dan tidak dapat meredam emosi yang ada dalam dirinya, Ria cenderung untuk melampiaskan emosi dengan cara menyakiti diri sendiri. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Kalau udah tertekan pelampiasannya tu gak ma orang lain, tapi pada diri sendiri. Misalnya, kalau udah down banget, ya sudah aku pergi nggak pamit, ntar biasanya aku gini (dengan memperagakan cara menyayat urat nadi yang dulu pernah Ria lakukan)”. (17 April 2013)

Hal yang membuat Ria merasa emosi dan tertekan adalah masalah yang dihadapi oleh keluarga. Keluarga Ria tidak harmonis, Ria berasal dari keluarga broken home. Kedua orang tua Ria tidak lagi tinggal bersama karena pertengkaran mengenai masalah lemahnya ekonomi keluarga. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Hal yang buat aku tertekan tu ya karna masalah keluarga mbak, aku kan berasal dari keluarga broken home. Bapak, ibu ku udah gak tinggal bersama lagi gara-gara bertengkar terus karena masalah ekonomi yang rendah”. (18 April 2013) 

Selain itu Ria merasa tertekan melihat kakaknya yang merasa putus asa karena gagal UN tingkat SMP. Kedua hal tersebut yang membuat Ria berinisiatif untuk melakukan percobaan bunuh diri. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Awale ki yo gara-gara masku gak lulus itu mbak, yo piye meneh lha aku dah stres di ambang batas, ya sudah aku trus pergi menyendiri cari tempat yang sepi trus aku memecahkan gelas trus ya dah tak ambil salah satu saja, buat apa ambil banyak-banyak satu saja kan sudah cukup. Nah terus aku duduk di dekat sungai, kan rumah ku dekat sama sungai kan mbak dekat gunung juga tapi aku bukan anak gunung lho mbak. Nah aku trus mainan beling itu trus aku sayatkan dipergelangan tangan ku, trus kalo dah merasa lega gitu aku langsung membersihkan bekas luka itu di sungai, beling aku buang biar gak ketahuan orang.Trus aku pergi ke warung beli plaster, kalau ditanya yang jualan buatapa? Aku jawab buat adik tadi jatuh gitu”. (17 April 2013)
Sebelum Ria melakukan percobaan bunuh diri Ria merasakan tekanan batin, putus asa, dan stres. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Ya merasakan tekanan batin gitu mbak, putus asa juga, dan stres. Kalo gak seperti itu aku gak mungkin lakuin percobaan bunuh diri”. (18 April 2013)

Bukan hanya mengalami tekanan batin, merasa putus asa, dan mengalami stres saja melainkan Ria juga merasakan ketakutan. Ria merasa takut jika dirinya benar-benar mati. Hal tersebut dikarenakanRia masih mempedulikan ibunya. Apalagi kakak Ria juga sempat melakukan percobaan bunuh diri ketika merasakan putus asa. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Ya paling aku mikirnya takut kalo aku tu bener-bener mati mbak, kan kasian ibu nanti mau sama siapa, apa lagi kan kakakku juga pernah bunuh diri”. (18 April 2013)

Sebelum Ria melakukan percobaan bunuh diri, Ria sempat melampiaskan masalah dengan mengkonsumsi rokok dan berkelahi dengan teman-teman di sekolah. Ria berani mengkonsumsi rokok karena ajakan teman, dan kebetulan saat itu Ria merasa stres dengan masalah yang dialami oleh keluarga. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Aku sempet mbak lari ke rokok, dulu pertama kali itu pas kelas 6 tu diajak temen, trus ya gitu deh mbak namanya lagi banyak masalah”. (17 April 2013)

Selain Ria mengalami perubahan dalam bertingkah laku, Ria juga sempat mengirim pesan melalui sms yang ditujukan kepada salah satu temannya. Dalam pesan tersebut berisi bahwa Ria akan melakukan percobaan bunuh diri. Namun temannya menganggap hal itu hanya lelucon Ria saja karena Ria termasuk tipe orang yang suka bercanda. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Dulu tu aku pernah kirim sms sama temenku dan bilang sama dia kalo aku bunuh diri aja gimana ya gitu, ya sambil bercanda gitu lho mbak, padahal aku ya serius meh bunuh diri, tapi tanggepan temenku hanya lelucon, soale kan temenku tau kalo aku tu memang suka bercanda”. (17 April 2013)
Interaksi sosial terhadap lingkungan sekitar sebelum Ria melakukan percobaan bunuh diri terjalin dengan baik. Namun hubungan sosial terhadap teman-teman di sekolah tidak terjalin dengan baik, ketika Ria masih duduk di bangku SD Ria dikucilkan oleh teman-teman. Ria dikucilkan karena Ria adalah siswi baru di sekolah dan usianya paling muda dibandingkan dengan yang lainnya. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Ada mbak, sebelumnya tu akukan sekolah di madrasah kan, aku sejak cilik tu penakut mbak, ya gak gtakutgitu tapi segan banget ngono lho. Kan mungkin gara-gara aku yang paling kecil di sana jadinnya kayak didiskriminasi gitu lho mbak”. (18 April 2013)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ria maka dapat diketahui bagaimana perilaku Ria sebelum melakukan percobaan bunuh diri. Sebelum melakukan percobaan bunuh diri Ria menunjukkan perubahan dalam tingkah laku, meliputi mengalami tekanan batin, putus asa, stres, mengkonsumsi rokok, membolos, berkelahi dengan teman-teman di sekolah, dan mengirim pesan melalui sms mengenai niat untuk melakukan percobaan bunuh diri yang ditujukan kepada salah satu temannya.
Berdasarkan pembahasan mengenai perilaku prapercobaan bunuh diri dari ketiga subjek di atas, secara garis besar dapat dilihat pada tabel 9 berikut:
Tabel 9. Perilaku Prapercobaan Bunuh Diri
	Perilaku Pra-percobaan Bunuh Diri
	Subjek Dila
	Subjek Santi
	Subjek Ria

	
	a. Lebih senang menyendiri
b. Merasakan ketakutan
c. Merasakan kebingungan
d. Stres
e. Meng-konsumsi minuman keras
f. Mengalami tekanan batin
g. Mengalami kesulitan untuk ber-konsentrasi
h. Membicara-kan niat bunuh diri terhadap sahabatnya
	a. Sering melamun
b. Berdiam diri 
c. Merasakan kebingungan
d. Stres
e. Mengalami tekanan batin
f. Membicara-kan niat bunuh diri terhadap budhenya
	a. Mengalami tekanan batin
b. Merasakan putus asa
c. Merasakan ketakutan 
d. Stres
e. Meng-konsumsi rokok
f. Membolos
g. Berkelahi dengan teman-teman di sekolah
h. Mengirim pesan melalui sms yang berisi niat untuk melakukan percobaan bunuh diri terhadap temannya



Berdasarkan tabel di atas, secara garis besar perilaku prapercobaan bunuh diri yang dilakukan oleh ketiga subjek memiliki beberapa kesamaan yaitu sama-sama mengalami tekanan batin, stres, dan mengatakan niat bunuh diri terhadap orang-orang terdekat. Selain hal tersebut beberapa subjek juga menunjukkan perilaku yang berbeda dengan orang lain, seperti terlihat sering melamun, lebih senang menyendiri, berdiam diri, merasa bingung, merasakan ketakutan, putus asa, membolos, berkelahi, kesulitan konsentrasi,  mengkonsumsi minuman keras, dan mengkonsumsi rokok.

d. Perilaku Pascapercobaan Bunuh Diri
Dari ketiga subjek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri mengalami perubahan dalam bertingkah laku. Berikut pembahasan mengenai perilaku pascapercobaan bunuh diri yang dialami oleh ketiga subjek.
1) Subjek Dila (nama samaran)
Meskipun Dila sudah melakukan percobaan bunuh diri berkali-kali namun hal itu tidak membuat dirinya merasa jera. Dila mengatakan bahwa dirinya masih sering memiliki niat untuk melakukan percobaan bunuh diri lagi. Dila mengatakan bahwa dirinya akan berhenti untuk tidak melakukan percobaan bunuh diri jika dirinya tidak memiliki permasalahan. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Sampe sekarang masih sering mbak,dan baru akan sembuh kalo masalahnya udah selesai atau dah gak ada masalah. Pokoknya tu kalo ada masalah dan berat tu aku pengannya ya lakuin itu, lha daripada aku nglampiasin masalah dengan bilang kotor ke orang lain kan ya malah sakit hati to mbak, ya udah aku mending nyakitin diriku sendiri dengan cara seperti itu. Soalnya aku tu dah bingung mbak mau nglakuin apa untuk menghadapi masalah.” (17 April 2013)

Setelah empat kali Dila melakukan percobaan bunuh diri perilaku Dila menunjukkan perubahan dalam bertingkah laku dan bersikap. Dila menjadi lebih pendiam, sering marah, mengalami ketakutan, mengalami gangguan tidur (insomnia), dankondisi kesehatan menurun, hingga penyakit asma sering kambuh. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Setelah melakukan percobaan bunuh diri itu aku jadi lebih pendiam, trus juga sering marah, mengalami ketakutan juga, jadi susah tidur, trus penyakit asma ku sering kambuh mbak”. (17 April 2013) 

Dila juga mengatakan bahwa setelah melakukan percobaan bunuh diri prestasi akademik yang dicapai menurun. Namun saat ini sudah mulai membaik. Berikut pernyataan Dila dalam wawancara:
“Lumayan baik sebelum melakukan percobaan bunuh diri, setelah melakukan percobaan bunuh diri mengalami penurunan sih, tapi allhamdullilah sekarang udah naik lagi”. (8 April 2013)
Selain itu ketika Dila tidur, Dila bermimpi bertemu dengan kakek, nenek, dan juga ayahnya. Dila mengatakan bahwa kakek dan nenek menampakkan dirinya tepat dihadapan Dila. Begitu pula dengan ayahnya, namun ayah Dila menampakkan dirinya hanya dengan kepala saja dan hal itu membuat Dila merasa takut. Sedangkan Dila menganggap kakek dan nenek Dila baik terhadap Dila. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Aku tu gak mikir apa-apa, tapi gak tau tiap malam itu aku kebayang sama bapak, nenek dan kakek. Kan di kamarku itu ada foto mereka. Kalo kakek sama nenek itu baik datengin aku, tapi kalo bapak itu datang cuma kepala aja gitu lho, kan itu membuatku merasa takut”. (8 April 2013)
Selain itu Dila pernah mendapatkan pesan melalui mimpi dari neneknya. Nenek berpesan jika Dila tidak boleh melakukan percobaan bunuh diri lagi dan mengatakan bahwa masih banyak yang menyayangi Dila. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Ya paling aku ngimpi ditemuin nenek dan bilang, kamu gak perlu lakuin itu, masih banyak yang sayang sama kamu. Lebih baik kamu tu belajar, sekolah yang bener gitu”. (8 April 2013)
Respon Dila ketika mendapatkan pesan dari neneknya melalui mimpi tidak membuat Dila sadar dan jera. Dila tetap memiliki niat untuk melakukan percobaan bunuh diri. Berikut hasil wawancara dengan Dila:
“Ya meskipun aku mimpi nenek, tapi aku tetep masih punya niat buat lakuin bunuh diri mbak”. (8 April 2013)
Dila mengatakan bahwa hubungan interaksi sosial terhadap lingkungan masyarakat maupun sekolah masih sama seperti sebelum melakukan percobaan bunuh diri. Interaksi sosial tetap tidak terjalin dengan baik. Dila masih tetap dijauhi oleh teman-teman di sekolah dan tidak berkomunikasi dengan tetangga. Dila tidak berkomunikasi dengan tetangga karena merasa malas untuk keluar rumah. Berikut pernyataan Dila dalam wawancara:
“Sama aja sih mbak sama sebelumnya, tetep gak terjalin dengan baik kog. Temen-teman masih jauhin aku dan juga aku gak komunikasi kog sama tetangga, karna memang aku malas keluar rumah mbak”. (17 April 2013)
Namun Dila mengatakan setelah melakukan percobaan bunuh diri, komunikasi dengan anggota keluarga terjalin dengan baik. Dila juga mengatakan bahwa sekeluarga sudah dapat saling bekerjasama antara satu sama lain. Berikut pernyataan Dila dalam wawancara:
“Sekarang udah baik, sebelumnya ya diem-dieman, nggak komunikasi. Kalo sekarang udah baik, saling kerjasama”. (17 April 2013)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Dila maka dapat diketahui bagaimana perilaku Dila setelah melakukan percobaan bunuh diri. Setelah melakukan percobaan bunuh diri Dila menunjukkan perubahan dalam tingkah laku, Dila menjadi lebih pendiam, sering marah, mengalami ketakutan, mengalami gangguan tidur (insomnia), kondisi kesehatan menurun, dan prestasi yang dicapai semakin menurun. Selain itu Dila juga bermimpi bertemu dengan nenek, dan mendapatkan pesan agar tidak melakukan percobaan bunuh diri lagi.
2) Subjek Santi (nama samaran)
Setelah Santimelakukan percobaan bunuh diri yang pertama kali dilakukan, Santi merasa bahwa masalah yang dihadapibelum terselesaikan. Santi merasa dirinya masih memiliki banyak masalah. Masalah yang Santi hadapi hanya masalah yang sama dengan sebelumnya yaitu masalah dengan orang tua dan teman-teman di sekolah. Meskipun Santi merasa menyesal telah melakukan percobaan bunuh diri, namun hal tersebut tidak membuat Santi berhenti untuk tidak melakukan percobaan bunuh diri. Santi mengatakan bahwa terkadang masih memiliki niat untuk melakukan percobaan bunuh diri. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Ya setelah aku melakukan percobaan bunuh diri yang pertama kali itu memang udah menyesal kan mbak, tapi masalah selalu saja muncul mbak dan aku gak tahan dengan sikap ibu dan teman-teman di sekolah itu. Makannya terkadang muncul lagi niat untuk melakukan bunuh diri itu”. (12 April 2013)

Setelah Santi melakukan percobaan bunuh diri yang kedua kalinya, Santi mengatakan bahwa dirinya benar-benar menyesal dan berjanji untuk tidak lagi mengulangi perbuatannya. Santi merasa sangat berdosa dan tidak bersyukur dengan nikmat yang Allah berikan. Setelah kejadian percobaan bunuh diri yang kedua kalinya tersebut, Santi merasa sangat bersyukur karena masih diberi kesempatan untuk hidup dan Santi berjanji akan lebih bersabar lagi dalam menghadapi masalah. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Setelah aku melakukan percobaan bunuh diri yang kedua kalinya itu aku bener-bener ngrasa nyesel dan berdosa banget mbak, aku kog bisa sampe seperti itu dan gak mensyukuri apa yang Allah berikan sama aku. Aku dah janji mbak buat gak lagi melakukan perbuatan itu, aku akan lebih sabar menghadapi masalahku”. (12 April 2013)
Berdasarkan pernyataan Santi di atas, Saat ini Santi sudah tidak memiliki lagi niat untuk melakukan percobaan bunuh diri.
Setelah melakukan percobaan bunuh diri Santi merasakan ketakutan, kecemasan, bersalah, menyesal, menjadi lebih pendiam dari biasanya, sering melamun, dan mengalami gangguan tidur atau insomnia. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Setelah itu kayak mikir-mikir ngapain juga aku lakuin itu, itu kan gak nyelesaiin masalah malah nambahin beban orang tua. Ya ngrasa nyesel gitu lah mbak. Ya aku juga mengalami kesulitan untuk tidur, selain itu takut juga, cemas, sering melamun dan jadi pendiam gitu lho mbak”. (12 April 2013)
Santi sempat berpikir bahwa ayahnya akan lebih perhatian setelah melihat dirinya melakukan percobaan bunuh diri, namun hal itu tidak merubah keadaan menjadi seperti yang Santi harapkan. Melihat sikap ayahnya yang sama saja seperti sebelumnya, tidak memperhatikan Santi. Santi hanya bisa lebih bersabar untuk menghadapi masalah keluarganya, apalagi semenjak ibunya sakit-sakitan. Berikut hasil wawancara dengan Santi:
“Aku tu sempet berpikiran mbak, kalo setelah aku melakukan percobaan bunuh diri tu nanti bapak ku jadi lebih perhatian sama aku. Tapi ternyata enggak, ya udah aku harus lebih bersabar ngadepin masalah keluargaku apalagi semenjak ibukku sakit-sakitan”. (12 April 2013)
Mengenai interaksi sosial terhadap lingkungan sekitar tempat tinggal, Santi merasa tidak mengalami perubahan. Di lingkungan masyarakat Santi tetap masih memiliki permasalahan dengan beberapa tetangga. Masalah tersebut adalah masalah yang dulu belum terselesaikan yaitu mengenai tetangga yang iri dengan keluarga Santi. Tetangga iri ketika Santi memiliki barang baru. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Sama aja mbak, aku masih jarang komunikasi sama beberapa tetangga. Ya karna masalah yang dulu tu belum terselesaikan”. (12 April 2013) 
Sedangkan di lingkungan sekolah Santi merasa bahwa komunikasi yang terjalin sudah lumayan baik, Santi sudah memiliki beberapa teman. Berikut pernyataan Santi dalam wawancara:
“Kalo di sekolah sekarang udah mulai baik mbak, udah punya beberapa teman juga”. (12 April 2013)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Santi maka dapat diketahui bagaimana perilaku Santi setelah melakukan percobaan bunuh diri. Setelah melakukan percobaan bunuh diri Santi menunjukkan perubahan dalam tingkah laku, Santi merasakan ketakutan, kecemasan, bersalah, menyesal, menjadi lebih pendiam dari biasanya, sering melamun, dan mengalami gangguan tidur atau insomnia.
3) Subjek Ria (nama samaran)
Setelah dua kali melakukan percobaan bunuh diri Ria mengatakan bahwa, dirinya kemungkinan tidak akan lagi melakukan percobaan bunuh diri. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Insyaallah tidak mbak”. (18 April 2013)	

Ria mengatakan bahwa setelah melakukan percobaan bunuh diri, dirinya akan merasa lebih tenang. Ria merasa lebih tenang karena telah melampiaskan emosi yang ada dalam dirinya. Ria lebih terbiasa melampiaskan emosinya dengan cara menyakiti diri sendiri, karena Ria tidak ingin menyakiti orang lain. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Aku ki nek bar nglakuin gitu ki rasane plong gitu mbak, soale aku kalo lagi emosi pengennya melampiaskan dengan cara nyakiti diri sendiri, aku gak mau nyakiti orang lain mbak”. (18 April 2013) 
Selain merasakan hatinya lebih tenang, Ria juga merasakan ketakutan. Ria takut jika dirinya benar-benar meninggal karena percobaan bunuh diri yang ia lakukan. Ria merasa seperti itu karena Ria tidak ingin membuat ibunya kecewa atas apa yang ia lakukan. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Ya merasakan ketakutan juga mbak, takut kalo aku tu bener-bener mati gimana ya. Kasihan ibu ku, aku gak mau ibuku kecewa dengan apa yang udah aku lakuin”. (18 April 2013)
Bukan hanya itu saja melainkan setelah melakukan percobaan bunuh diri Ria merasa bahwa konsentrasi untuk belajar merasa terganggu. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Konsentrasi buyar mbak, mempengaruhi kemampuan otak kiri sama otak kanan”. (18 April 2013)
Ria tidak menginginkan masalah yang dihadapi diketahui oleh orang lain karena Ria tidak ingin mendapatkan belas kasih dari orang lain, Ria cenderung untuk tidak menceritakan masalah yang dimiliki. Ria tidak menceritakan masalah yang dihadapi karena Ria tidak ingin membebani orang lain dengan masalah yang ia hadapi. Berikut hasil wawancara dengan Ria:
“Aku tunggak pengen mbak masalahku diketahui oleh orang lain karna aku nggak pengen orang lain tu kasihan samaaku mbak. Aku juga males buat cerita sama orang lain tentang masalahku mbak, soalnya aku nggak pengen membebani orang lain sama masalahku”. (18 April 2013)
Interaksi sosial terhadap lingkungan sekitar tempat tinggal Ria maupun keluarga tetap terjalin dengan baik, tidak mengalami masalah.Ria tetap bersikap seperti biasa saja tidak memperlihatkan bahwa dirinya memiliki masalah.  Hal tersebut karena percobaan bunuh diri yang Ria lakukan tidak diketahui oleh masyarakat termasuk pihak keluarga. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Nggak ada perubahan mbak, semua sama aja kog, komunikasi dengan keluarga maupun tetangga tetap baik-baik saja. Aku juga bersikap biasa saja, seperti gak punya masalah gitu. Lagian kan nggak ada yang tau kalo aku pernah lakuin bunuh diri”. (18 April 2013)
Selain interaksi di lingkugan masyarakat, interaksi di lingkungan sekolah terjalin dengan baik. Ria merasa tidak memiliki masalah sosial setelah melakukan percobaan bunuh diri. Teman-teman di sekolah banyak yang tidak mengetahui tentang percobaan bunuh diri yang pernah Ria lakukan. Hanya beberapa sahabat dekat Ria saja yang mengetahui hal tersebut. Berikut pernyataan Ria dalam wawancara:
“Setelah aku lakuin seperti itu, hubungan sosial dengan teman di sekolah nggak ada masalah mbak. Kan teman-teman banyak yang nggak tau kalo aku pernah bunuh diri. Paling ya cuma beberapa sahabat deketku aja yang tau”. (18 April 2013)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ria maka dapat diketahui bagaimana perilaku Ria setelah melakukan percobaan bunuh diri. Setelah melakukan percobaan bunuh diri Ria tetap periang dan suka bercanda dengan teman-teman di sekolah. Namun Ria sedikit mengalami perubahan, Ria merasakan ketakutan jika dirinya benar-benar mati ketika melakukan percobaan bunuh diri. Selain itu Ria merasa bahwa konsentrasi belajar terganggu.
Berdasarkan pembahasan mengenai perilaku pascapercobaan bunuh diri dari ketiga subjek di atas, secara garis besar dapat dilihat pada tabel 10 berikut:
Tabel 10. Perilaku Pascapercobaan Bunuh Diri
	Perilaku Pasca-percobaan Bunuh Diri
	Subjek Dila
	Subjek Santi
	Subjek Ria

	
	a. Menjadi lebih pendiam dari biasanya
b. Merasakan ketakutan
c. Mudah marah
d. Mengalami gangguan tidur atau insomnia
e. Kondisi kesehatan menurun
f. Prestasi akademik menurun
	a. Merasakan ketakutan
b. Merasa cemas 
c. Merasa bersalah
d. Menyesal 
e. Mengalami gangguan tidur atau insomnia 
	a. Merasakan ketakutan 
b. Konsentrasi belajar merasa terganggu


	
Berdasarkan tabel di atas, secara garis besar perilaku pascapercobaan bunuh diri yang dilakukan oleh ketiga subjek memiliki beberapa kesamaan yaitu sama-sama merasakan ketakutan.Selain itu subjek juga menunjukan perilaku dan sikap yang biasanya tidak mereka lakukan sebelumnya. Meliputi, menjadi lebih pendiam dari biasanya, mudah marah, merasa cemas, menyesal, bersalah, mengalami gangguan tidur atau insomnia, kondisi kesehatan menurun, konsentrasi belajar terganggu, dan prestasi akademik menurun.

B. Pembahasan 
Dalam penelitian ini peneliti membahas mengenai faktor penyebab percobaan bunuh diri, usaha yang dilakukan untuk melakukan percobaan bunuh diri, perilaku prapercobaan bunuh diri,dan perilaku pascapercobaan bunuh diri. Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Faktor penyebab percobaan bunuh diri
Ketiga subjek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri memiliki faktor penyebab yang berbeda-beda. Dila melakukan percobaan bunuh diri karena sikap mamanya yang terlalu keras dalam mendidik, Dila sering bertengkar dengan mamanya hingga hubungan Dila dengan mamanya tidak terjalin dengan baik.Permasalahan yang dihadapi oleh Dila ini hampir sama dengan masalah Santi. Santi melakukan percobaan bunuh diri juga karena memiliki masalah dengan ibunya. Santi merasa bahwa sikap ibunya selalu menyalahkan dirinya, hingga hubungan Santi dengan ibunya tidak terjalin dengan baik. Lain halnya dengan faktor penyebab Ria melakukan percobaan bunuh diri, Ria melakukan percobaan bunuh diri salah satunya karena kedua orang tua sering bertengkar hingga tidak lagi tinggal bersama atau broken home. Selain karena masalah dengan mamanya Dila juga memiliki masalah dengan pacar. Hubungan Dila dengan pacar tidak berjalan dengan baik, selalu memiliki masalah hingga akhirnya kisah cinta Dila berakhir atau putus cinta. Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ichlas Nanang Afandi (2007: 1) bahwa latar belakang kehidupan orang yang melakukan bunuh diri meliputi kondisi keluarga yang kacau ditandai dengan pertengkaran kedua orang tua, hubungan dengan ibu yang kurang baik, dan selalu diwarnai pertengkaran, serta hubungan dengan pacar yang selalu penuh masalah. 
Percobaan bunuh diri bukan hanya karena konflik yang terjadi dalam keluarga dan cinta saja, melainkan masih ada hal lain yang membuat subjek melakukan percobaan bunuh diri. Subjek Dila dan Santi melakukan percobaan bunuh diri karena memiliki masalah dengan teman-teman di sekolah. Di lingkungan sekolah mereka merasa dikucilkan, sehingga hubungan sosial mereka tidak terjalin dengan baik. Hal tersebut sejalan denga teori yang dikemukakan oleh Kartini Kartono (2000: 146-147) bahwa, salah satu yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk melakukan bunuh diri adalah karena faktor sosiologis.Faktor sosiologis berupa disintegrasidan disorganisasi sosial,sehingga mengakibatkan terjadinya disintegrasi dan disorganisasi pribadi atau personal, masa-masa kritis, peristiwa erosi dari norma-norma dan nilai-nilai. Teori tersebut sejalan dengan pendapat                  A. Supratiknya (Alex Sobur, 2011: 351) bahwa pada umumnya kasus bunuh diri dilakukan karena stres yang ditimbulkan oleh berbagai macam faktor penyebab, salah satu penyebabnya adalah krisis dalam hubungan interpersonal atau terjadinya konflik dan pemutusan hubungan. 
Sedangkan Ria, melakukan percobaan bunuh diri selain karena kedua orang tua yang sering bertengkar juga ada hal lain yang memotivasi dirinya untuk melakukan percobaan bunuh diri. Hal yang memotivasi Riauntuk melakukan percobaan bunuh diri adalah mengenai masalah rendahnya ekonomi keluarga. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kartini Kartono (2000: 146-147) mengatakan bahwa, faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan bunuh diri salah satunya dikarenakan faktor ekonomi berupa status ekonomi, depresi ekonomi, jatuh miskin secara mendadak mengakibatkan seseorang mengalami stres karena tidak mampu menerima kenyataan. Teori tersebut sejalan dengan pendapat Muhammad Adam Hussein (2012: 58-67) bahwa faktor penyebab seseorang melakukan tindakan bunuh diri salah satunya adalah rendahnya ekonomi. Rendahnya ekonomi pada kebutuhan hidup seseorang tidak terpenuhi dengan semestinya. Tidak terpenuhinya kebutuhan ekonomi untuk mempertahankan hidup mengakibatkan kurang semangat dalam menjalani kehidupan, kemudian muncul niat untuk melakukan bunuh diri.
Selain itu, Ria juga melakukan percobaan bunuh diri karena kakaknya tidak lulus UN tingkat SMP. Dengan kejadian yang dialami oleh kakaknya, Ria tidak dapat melihat kakaknya yang putus asa hingga lari ke minuman keras. Melihat kondisi kakak yang seperti itu, Ria merasakan tekanan batin, bingung, stres, dan putus asa. Dengan perasaan yang Ria alami tersebut yang membuat Ria melakukan percobaan bunuh diri. Hal tersebut sejalan dengan teori A. Supratiknya (Alex Sobur, 2011: 351) bahwa, pada umumnya kasus bunuh diri dilakukan karena stres yang ditimbulkan oleh berbagai macam faktor penyebab, salah satunya adalah konflik batin. Stres bersumber dari konflik batin atau pertentangan di dalam pikiran seseorang mengenai rasa cemas, bingung dan keraguan untuk memilih mengakhiri hidup atau mati hingga akhirnya memutuskan untuk memilih melakukan percobaan bunuh diri. Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 135) menambahkan bahwa pada masa remaja terdapat ketegangan emosi yang sering disebut sebagai masa badai dan topan (strom and stress), yaitu masa dimana keadaan emosi remaja yang tidak menentu, tidak stabil, dan meledak-ledak.
Faktor penyebab dari ketiga subjek selain dari faktor eksternal, juga terdapat beberapa faktor internal yang menyebabkan subjek melakukan percobaan bunuh diri. Dila melakukan percobaan bunuh diri selain memiliki masalah dengan keluarga, teman, dan pacar juga karena merasakan kebingungan dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Sama halnya dengan Santi, Santi melakukan percobaan bunuh diri dikarenakan merasa bingung dan stres dengan masalah yang dihadapi. Lain halnya dengan Ria, selain merasakan kebingungan. Ria juga merasa putus asa, stres, dan mengalami tekanan batin. Hal tersebut seperti yang telah dikemukakan oleh A. Supratiknya (Alex Sobur, 2011: 351) pada umumnya kasus bunuh diri dilakukan karena stres yang ditimbulkan oleh berbagai macam faktor penyebab, salah satunya adalah konflik batin. Stres bersumber dari konflik batin atau pertentangan di dalam pikiran seseorang mengenai rasa cemas, bingung, dan keraguan untuk memilih mengakhiri hidup atau mati hingga akhirnya memutuskan untuk memilih melakukan percobaan bunuh diri.
Selain dari berbagai macam faktor penyebab di atas terdapat faktor lain yaitu kepribadian yang juga mempengaruhi seseorang untuk melakukan percobaan bunuh diri. Karakteristik kepribadian dari ketiga subjek berbeda-beda, meliputi subjek Dila dan Ria tergolong dalam kepribadian neuroticism. Sedangkan subjek Santi tergolong dalam kepribadian extraversion. Hal ini sejalan dengan pendapat Galih Ekanto Sulistyo Adi (2007: 78) yang mengatakan bahwa sikap bunuh diri pada remaja dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, salah satunya adalah karakteristik kepribadian. Menurut Costa dan McCrae (Galih Ekanto Sulistyo Adi, 2007: 78) model karakteristik kepribadian yaitu “The Big Five”, yang terdiri dari karakteristik kepribadianneurotism, extraversion, openness, agreeableness, dan conscientiousness.
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai faktor penyebab percobaan bunuh diri dapat ditarik kesimpulan bahwa, faktor yang menyebabkan percobaan bunuh dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang dialami oleh ketiga subjek meliputi; subjek Dila dikarenakan sikap ibu yang terlalu keras dalam mendidik, dikucilkan teman, dan putus cinta; subjek Santi dikarenakan sikap ibu yang selalu menyalahkan dan dikucilkan teman; subjek Ria dikarenakan kakak tidak lulus UN tingkat SMP, kedua orang tua sering bertengkar, dan lemahnya kondisi ekonomi keluarga. Sedangkan faktor internal yang dialami dari ketiga subjek meliputi; subjek Dila merasakan kebingungan dalam mengatasi masalah; subjek Santi merasakan kebingungan dan stres menghadapi masalah; subjek Ria merasakan kebingungan, stres, putus asa, dan mengalami tekanan batin. Selain faktor eksternal dan internal terdapat kepribadian yang berbeda-beda, meliputi subjek Dila dan Ria tergolong dalam kepribadian yang neuroticism. Sedangkan subjek Santi tergolong dalam kepribadian extraversion.

2. Usaha yang dilakukan untuk melakukan percobaan bunuh diri
Hasil penelitian dariketiga subjek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri dapat diketahui bahwa ketiganya memiliki usaha percobaan bunuh diri dengan alat yang berbeda-beda, namun rata-rata menggunakan cara yang sama yaitu dengan cara menyayat urat nadi. Alat yang digunakan untuk menyayat urat nadi dengan menggunakan benda tajam yaitu, silet, cutter, pecahan gelas atau yang biasa disebut dengan beling. Selain itu ada pula yang menggunakan obat-obatan dan dengan minum-minuman keras secara berlebihan. Dila melakukan percobaaan bunuh diri dengan menyayat urat nadi menggunakan silet dan cutter. Sama halnya dengan Santi, Santi melakukan percobaan bunuh diri dengan cara menyayat urat nadi menggunakan silet. Sedangkan Ria melakukan percobaan bunuh diri dengan cara menyayat urat nadi menggunakan beling atau pecahan gelas. Hal ini seperti yang telah dikemukakan oleh Adi Fahrudin (2012: 16), bahwa salah satu modus seseorang untuk melakukan percobaan bunuh diri dengan cara menyayat urat nadi. Sama halnya dengan pendapat Rahesli Humsona (2004: 47), bahwa usaha yang dilakukan untuk melakukan percobaan bunuh diri dengan cara melukai tubuh dengan benda tajam dan menyayat pergelangan tangan dengan menggunakan silet.
Bukan hanya dengan cara menyayat urat nadi saja, melainkan, Dila melakukan percobaan bunuh diri dengan mengkonsumsi minuman keras secara berlebihan. Lain halnya dengan Santi, Santi melakukan percobaan percobaan bunuh diri selain dengan cara menyayat urat nadi juga dengan cara mengkonsumsi obat-obatan meliputi, bodrex, bodrexin, dan paramek dengan dosis yang berlebihan. 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai usaha percobaan bunuh diri yang dilakukan dari ketiga subjek dapat diketahui bahwa, ketiga subjek melakukan percobaan bunuh diri dengan cara yang sama yaitu dengan cara menyayat urat nadi. Namun alat yang digunakan untuk menyayat urat nadi dari ketiga subjek berbeda-beda meliputi; subjek Dila melakukan bunuh diri dengan menggunakan silet dan cutter; sedangkan subjek Santi melakukan bunuh diri menggunakan silet; subjek Ria melakukan bunuh diri dengan menggunakan beling atau pecahan gelas. Beberapa diantaranya selain dengan cara menyayat urat nadi juga menggunakan cara lain yaitu, subjek Dila dengan cara mengkonsumsi minuman keras sedangkan subjek Santi dengan mengkonsumsiobat-obatan secara berlebihan. 

3. Perilaku Prapercobaan Bunuh Diri
Hasil penelitian dengan ketiga subjek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri, sebelum melakukan percobaan bunuh diri menunjukkan perubahan perilaku yang berbeda-beda. Namun dari beberapa perilaku diantara ketiga subjek memiliki kesamaan yaitu sama-sama merasakan ketakutan, stres, mengalami tekanan batin, dan membicarakan niat bunuh diri terhadap orang lain. Hal tersebut sejalan dengan teori Denneby, et al (Nevid J. S , 2005: 267) yang mengatakan bahwa orang yang bunuh diri cenderung menunjukkan niatnya dengan cara menceritakan pada orang lain mengenai pikiran-pikiran bunuh diri, namun beberapa orang berusaha untuk menyembunyikan niatnya. Hal ini sejalan dengan pendapat A. Supratiknya (1995: 105), bahwa orang yang akan melakukan percobaan bunuh diri pada umumnya mengkomunikasikan niatnya kepada orang lain baik secara langsung maupun tidak langsung. Sama halnya dengan Farberoow & Simon (Yustinus Semiun, 2006: 438) yang mengatakan bahwa orang-orang yang melakukan bunuh diri secara terus terang membicarakan keinginan dan topik mengenai bunuh diri.
Bukan hanya itu saja perilaku yang ditunjukkan subjek sebelum melakukan percobaan bunuh diri. Sebelum melakukan percobaan bunuh diri Dila lebih senang menyendiri dan merasakan kebingungan. Hal ini sejalan dengan perilaku yang ditunjukkan oleh Santi, sebelum melakukan percobaan bunuh diri Santi juga cenderung untuk berdiam diri dan merasakan kebingungan. Selain itu ada beberapa perilaku lain yang ditunjukkan oleh Dila, yaitu Dila mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi dan mengonsumsi minuman keras. Sedangkan Santi menunjukkan perilaku lebih sering melamun. Lain halnya dengan perilaku yang ditunjukkan oleh Ria. Sebelum melakukan percobaan bunuh diri Ria merasakan putus asa, mengkonsumsi rokok, membolos, dan berkelahi dengan teman-teman di sekolah. Hal tersebut seperti yang telah dikemukakan oleh William Zung (Banun Sri Haksasi, 2010: 59), bahwa terdapat beberapa perubahan tingkah laku di kalangan remaja yang perlu diwaspadai menunjukkan gejala percobaan bunuh diri meliputi, mengkonsumsi minuman keras secara berlebihan, perubahan tingkah laku, tidak mampu berkonsentrasi, membolos, pemurung, kurangnya hubungan baik antara anak terhadap orang tua, dan merokok secara berlebihan. 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai perilaku prapercobaan bunuh diri yang dilakukan dari ketiga subjek ada beberapa perilaku yang sama yaitu mengalami stres, tekanan batin, dan mengkomunikasikan niat bunuh diri terhadap orang-orang terdekat. Selain itu subjek juga menunjukkan beberapa perilaku prapercobaan bunuh diri yang berbeda antara subjek satu dengan yang lain meliputi;subjek Dila lebih senang menyendiri, merasakan ketakutan, kebingungan, mengkonsumsi minuman keras, dan mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi; subjek Santi terlihat sering melamun, berdiam diri, dan merasakan kebingungan; subjek Ria merasakan putus asa, ketakutan, mengkonsumsi rokok, membolos, dan berkelahi dengan teman. 


4. Perilaku Pascapercobaan Bunuh Diri
Hasil penelitian dengan ketiga subjek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri, setelah melakukan percobaan bunuh diri menunjukkan perubahan perilaku yang berbeda-beda. Namun dari beberapa perilaku diantara ketiga subjek memiliki kesamaan yaitu sama-sama merasakan ketakutan. Hal ini sejalan dengan teori Kartini Kartono (2000: 147-148) yang mengatakan bahwa salah satu diantara ciri karakteristik dari orang-orang yang cenderung sudah melakukan percobaan bunuh diri, meliputi selalu dihantui atau dikejar-kejar oleh rasa cemas, takut, tegang, depresi, marah, dendam, dosa atau bersalah. Pendapat tersebut sesuai dengan kondisi yang dialami Dila dan Santi. Setelah melakukan percobaan bunuh diri Dila merasa bahwa dirinya mudah marah, sedangkan Santi merasa bersalah, menyesal, dan cemas.
Selain subjek merasakan ketakutan, masih ada beberapa perilaku yang ditunjukkan oleh subjek setelah melakukan percobaan bunuh diri. Dila dan Santi mengalami gangguan tidur atau insomnia. Hal tersebut sejalan dengan teori William (Banun Sri Haksasi, 2010: 59-60) yang mengatakan bahwa salah satu perubahan tingkah laku di kalangan remaja yang menunjukkan perilaku pascabunuh diri adalah mengalami gangguan tidur atau insomnia. Teori tersebut sejalan dengan Kartini Kartono (2000: 148) yang mengatakan bahwa salah satu ciri karakteristik orang-orang yang sudah melakukan percobaan bunuh diri akan mengalami insomnia atau gangguan tidur. Lain halnya dengan Ria, setelah melakukan percobaan bunuh diri Ria mengatakan bahwa dirinya merasa konsentrasi belajar terganggu. Hal ini seperti yang telah dikemukakan oleh William (Banun Sri Haksasi, 2010: 59-60) yang mengatakan bahwa salah satu perilaku yang muncul setelah melakukan percobaan bunuh diri adalah tidak mampu untuk berkonsentrasi. Sedangkan perilaku lain yang ditunjukkan oleh Dila setelah melakukan percobaan bunuh diri adalah menjadi lebih pendiam dari biasanya, kondisi kesehatan menurun, dan prestasi akademik mengalami penurunan. Hal tersebut seperti teori yang telah dikemukaka oleh William (Banun Sri Haksasi, 2010: 59-60) yang mengatakan bahwa perilaku yang ditunjukkan setelah melakukan percobaan bunuh diri meliputi, perubahan dramatis dalam mutu prestasi di sekolah dan perubahan dalam bertingkah laku sosial.
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai perilaku setelah melakukan percobaan bunuh diri yang dilakukan dari ketiga subjek ada beberapa perilaku yang sama yaitu sama-sama merasakan ketakutan. Selain itu subjek juga menunjukkan beberapa perilaku pasca percobaan bunuh diri yang berbeda antara subjek satu dengan yang lain meliputi; subjek Dila menjadi lebih pendiam dari biasanya, mudah marah, mengalami gangguan tidur atau insomnia,kondisi kesehatan menurun, dan prestasi akademik menurun; subjek Santi merasa cemas, bersalah, menyesal, dan mengalami gangguan tidur atau insomnia; subjek Ria konsentrasi belajar merasa terganggu.

C. Temuan Penelitian 
Selain keempat komponen yang telah dibahas di atas, peneliti mendapatkan hasil temuan penelitian. Hasil temuan penelitian tersebut mengenai latar belakang keluarga dan persepsi anak terhadap pola asuh orang tua subjek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri. Adapun pembahasan mengenai latar belakang keluarga dan persepsi anak terhadap pola asuh orang tuadari ketiga subjek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri sebagai berikut:
1. Latar Belakang Keluarga Subjek
Dari ketiga subjek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri, memiliki latar belakang keluarga yang sama yaitu berasal dari keluarga broken home. Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Subjek Dila (nama samaran)
Dila merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Dila memiliki seorang kakak laki-laki, namun dari ayah yang berbeda. Ibu Dila pernah menikah dua kali, yang pertama memiliki satu orang anak yaitu kakak Dila.Saat ini Dila duduk di bangku kelas VIII, sedangkan kakak Dila saat ini duduk di bangku kuliah semester 6 di salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Yogyakarta. Kemudian ibu Dila bercerai dengan suaminya karena masalah perbedaan kewarganegaraan. Ibu Dila adalah seorang WNI, sedangkan suaminya berganti menjadi WNA. Alasan suaminya berganti WNA dikarenakan sebuah pekerjaan, sedangkan alasan ibu Dila bercerai dikarenakan kakek Dila adalah seorang TNI. Demi karir kakek Dila maka, ibunya terpaksa harus bercerai. Jika ibunya tidak bercerai maka kakek Dila akan dipecat. Semenjak bercerai dari suami pertamanya, ibu Dila memiliki suami lagi dan akhirnya dikaruniai seorang anak perempuan yang bernama Dila. Pernikahan yang kedua tidak bertahan lama hingga kedua orang tua Dila bercerai. Alasan kedua orang tua bercerai adalah dikarenakan perbedaan agama. Ayah Dila beragama Islam, sedangkan ibu Dila beragama Katholik. Ibu Dila dan anak-anaknya sudah pernah pindah agama Islam, namun hal tersebut masih saja belum benar di mata ayahnya. Kakak Dila selalu saja disalahkan karena dalam menjalankan agama Islam belum benar. Hal tersebut karena ayahDila terlalu agamis dalam hal agama.
Semenjak kedua orang tua Dila bercerai, ibu Dila tidak lagi menikah dan menjadi seorang single parent.Ibu Dila bekerja keras bantingtulang demi membiayai kebutuhan keluarga. Melihat ibu yang bekerja seorang diri kemudian kakak Dila membantu ibunya untuk bekerja, ibu dan kakak Dila bekerja di bidang property atau mengurus mengenai jual beli tanah dan membangun rumah untuk dijual.
Sejak ibunya menjadi seorang single parentkondisi keluarga Dila kurang harmonis, selalu dihadapkan dengan permasalahan. Masalah yang sering dihadapi yaitu mengenai masalah ekonomi yang terkadang tidak stabil dan permasalahan dengan Dila yang sulit untuk diatur. Hubungan antara Dila dengan ibunya tidak terjalin dengan baik. Dila merasa sering dimarahi oleh ibunya ketika ibunya mengalami kegagalan dalam pekerjaan. Bukan hanya itu saja, melainkan sering kali ibunya memarahi Dila karena Dila melanggar aturan ibunya sehingga Dila jarang berkomunikasi dengan ibunya. Selain itu juga karena ibu Dila jarang berada di rumah. Ibu Dila lebih sering pergi ke luar kota karena urusan pekerjaan. Dila lebih sering berada di rumah sendirian, karena kakak Dila juga sibuk dengan kuliah dan bekerja membantu ibunya.
b. Subjek Santi (nama samaran)
Santi merupakan anak pertama dari dua bersaudara, Santi memiliki adik laki-laki yang saat ini berusia dua tahun. Saat ini Santi duduk di bangku kelas VIII. Secara ekonomi kondisi keluarga Santi termasuk tergolong rendah. Ayahnya bekerja sebagai PNS yang mengurus Candi Barong sedangkan ibunya seorang ibu rumah tangga. 
Latar belakang keluarga Santi termasuk keluarga broken home, kedua orang tua Santi sering bertengkar. Sehingga kondisi keluarga Santi tidak harmonis terutama semenjak ibu Santi sering sakit-sakitan. Kedua orang tua Santi sering bertengkar mengenai masalah ekonomi keluarga yang rendah. Apalagi sikap ibu Santi yang sering meminta barang-barang terhadap ayahnya. Terkadang ayah Santi merasa kesulitan untuk memenuhi permintaan ibunya namun ayah Santi selalu berusaha untuk memenuhi keinginan ibunya. Hal tersebut yang sering membuat kedua orang tua Santi bertengkar. Menurut Santi ibunya memang egois atau mementingkan diri sendiri tanpa memikirkan ayahnya yang hanya bekerja seorang diri. Santi terkadang merasa iba melihat ayahnya yang bekerja keras demi memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
c. Subjek Ria (nama samaran)
Ria merupakan anak kedua dari dua bersaudara, Ria memiliki seorang kakak laki-laki. Ria saat ini duduk di bangku kelas IX dan sebentar lagi akan lulus jenjang SMP. Sedangkan kakak Ria telah lulus SMA tahun kemarin dan saat ini sedang mencari pekerjaan. Secara kondisi ekonomi keluarga Ria tergolong rendah. Dapat dilihat dari gaya hidup dan rumah Ria yang sederhana. Rumah Ria terlihat kecil dan terletak dipinggir sungai danladang. Jarak rumah Ria dengan tetangga lumayan jauh. 
Latar belakang keluarga Ria adalah keluarga broken home. Kedua orang tua Riabelum bercerai, namun sudah tidak lagi tinggal bersama. Ayah Ria tinggal di Semarang, sedangkan ibu Ria tinggal di Yogyakarta. Hal yang membuat kedua orang tua berpisah adalah rendahnya ekonomi keluarga. Dengan kondisi ekonomi yang rendah mengakibatkan kedua orang tua Ria sering bertengkar, selain itu ibu Ria merasa jengkel dengan sikap ayah Ria. Sikap ayah Ria tidak pernah berubah, selalu saja menghambur-hamburkan uang bersama teman-temannya. Karena hal tersebut ibu Ria memilih untuk tinggal di Yogyakarta. 
Di Yogyakarta ibu Ria tinggal bersama dengan orang tuanya. Ria mengatakan bahwa kakek dan nenek sangat membenci ayahnya. Hal yang membuatnya merasa benci adalah sikap ayah Ria yang tidak bertanggung jawab terhadap anak dan istrinya.Ria juga mengatakan bahwa semenjak kedua orang tua berpisah, komunikasi dengan ayahnya kurang berjalan dengan baik. Hal itu dikarenakan ayah Ria takut menghubungi anak-anaknya, maka terkadang ayah Ria menghubungi Ria secara diam-diam tanpa sepengetahuan mertua dan istrinya. Meskipun tidak lagi tinggal bersama namun ayah Ria masih mengirimkan uang untuk keperluan Ria dan kakaknya.
Berdasarkan temuan penelitian mengenai latar belakangdari ketiga subjek secara garis besar dapat dilihat pada tabel 11 berikut:
	Tabel 11. Latar Belakang Keluarga Subjek
	Latar Belakang Keluarga
	Subjek Dila
	Subjek Santi
	Subjek Ria

	
	a. Kedua orang tua bercerai
b. Ibu Dila seorang single parent
c. Dila dan ibu sering bertengkar
(keluarga broken home)
	Kedua orang tua sering bertengkar
(Keluarga broken home)
	a. Kedua orang tua belum bercerai namun tidak lagi tinggal bersama
b. Kedua orang tua sering bertengkar
(Keluarga broken home)



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa latar belakangdari ketiga subjek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri berasal dari keluarga broken home.Hal ini sejalan dengan pendapat Ichlas Nanang Afandi (2007: 1) bahwa latar belakang kehidupan orang yang melakukan percobaan bunuh diri meliputi kondisi keluarga yang kacau ditandai dengan pertengkaran kedua orang tua, hubungan dengan ibu yang kurang baik, dan selalu diwarnai pertengkaran, serta hubungan dengan pacar yang selalu penuh masalah.

2. Persepsi Anak terhadap Pola Asuh Orang Tua
a. Subjek Dila (nama samaran)
Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua Dila dalam mendidik anak-anaknya secara keras, yang dimaksud dengan pola asuh secara keras adalah dengan cara memukul ketika Dila melakukan kesalahan. Selain bentuk kekerasan secara fisik, ibu Dila juga membatasi kegiatan yang dilakukan Dila dan melarang berpacaran. Hal tersebut ibu lakukan karena ibunya tidak ingin Dila tersakiti oleh lelaki, ibu Dila hanya ingin Dila belajar rajin dan sekolah dengan serius. Namun hal tersebut sering dilanggar Dila, Dila terpaksa berpacaran tanpa sepengetahuan ibunya. Dila merasa bahwa sikap ibunya terlalu keras dan mengekang dirinya. 
Ibu Dila bersikap tegas dalam mendidik anak karena ibu Dila sayang terhadap anak-anaknya. Orang tua lebih tegas dalam mendidik Dila dibandingkan dengan kakaknya. Hal tersebut dikarenakan sikap Dila yang keras dan susah diatur. Bentuk kasih sayang yang ditunjukkan oleh ibunya terhadap Dila dengan cara memanjakan Dila. Sejak kecil ibunya selalu memberikan segala sesuatu yang Dila minta meskipun terkadang keadaan ekonomi tidak stabil, namun ibu Dila tetap berusaha memenuhi kebutuhan Dila. Meskipun ibu Dila memenuhi permintaan Dila bukan berarti ibu Dila memberikan kebebasan terhadap Dila. Ibu Dila tetap memiliki aturan-aturan yang harus Dila patuhi.
Berdasarkan temuan penelitian mengenai persepsi pola asuh orang tua Dila adalah otoriter. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap ibu yang terlalu menuntut Dila untuk belajar dengan serius dan melarang Dila berpacaran. Selain itu ibu Dila selalu mengendalikan segala sesuatu yang Dila lakukan terutama dalam berteman dengan lelaki, namun Dila menunjukkan sikap menolak dan tidak tanggap.
b. Subjek Santi (nama samaran)
Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua Santi dalam mendidik anak-anaknya secara keras, hal tersebut ditunjukkan dengan sikap orang tua yang selalu memerintahkan Santi untuk melakukan semua pekerjaan rumah, mulai dari memasak, menyapu, dan mencuci. Kedua orang tua terlalu menuntut Santi untuk melakukan pekerjaan rumah dengan baik dan maksimal, sementara jika Santi tidak mengerjakan sesuai yang diinginkan oleh kedua orang tua maka kedua orang tua akan memarahi Santi. Kedua orang tua sering memerintahkan Santi di waktu yang tidak tepat, maksudnya tanpa mengerti kondisi Santi yang sedang lelah sepulang sekolah. Hal tersebut membuat Santi merasa enggan untuk melakukan perintah kedua orang tua, kalaupun dilakukan dengan hati yang terpaksa.
Berdasarkan temuan penelitian mengenai persepsi pola asuh orang tua Santi adalah otoriter. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap orang tua Santi yang selalu menuntut Santi untuk melakukan perintah kedua orang tua.
c. Subjek Ria (nama samaran)
Pola asuh yang diterapkan oleh kedua orang tua Ria sejak kecil cenderung keras, hal tersebut ditunjukkan dengan sikap orang tua Ria yang memberikan pelajaran mengenai kehidupan, betapa kerasnya kehidupan dengan cara berkeliling kota Semarang ketika malam hari. Kedua orang tua Ria tidak pernah melarang Ria untuk melakukan hal yang Ria inginkan, hanya saja kedua orang tua berpesan agar Ria mampu mempertanggung jawabkan apa yang dilakukan. Segala sesuatu yang Ria lakukan harus dapat Ria pertanggungjawabkan. Ria mampu menerima pola asuh yang diterapkan oleh kedua orang tua sementara kedua orang tua tidak mengendalikan perilaku Ria. 
Berdasarkan temuan penelitian mengenai persepsi pola asuh orang tua Ria adalah permissive indulgent. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap kedua orang tua yang tidak menuntut dan tidak mengendalikan perilaku yang dilakukan Ria. 
Berdasarkan temuan penelitian mengenai persepsi anak terhadap pola asuh orang tua dari ketiga subjek secara garis besar dapat dilihat pada tabel 12 berikut:
	Tabel 12. Persepsi Anak terhadap Pola Asuh Orang Tua
	Persepsi Anak terhadap Pola Asuh Orang Tua
	Subjek Dila
	Subjek Santi
	Subjek Ria

	
	Otoriter
	Otoriter
	Permissive indulgent



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persepsi anak terhadap pola asuh orang tua dalam mendidik subjek Dila dan subjek Santi secara otoriter, sedangkan subjek Ria secara permissive indulgent. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Diana Baumrind (John W. Santrock, 2002: 259) yang mengatakan bahwa terdapat tiga macam pola asuh orang tua, meliputi pola asuh authoritarian parentingatau otoriter, authoritative parenting atau otoritatif, dan laissez faire atau permisif.  Maccoby & Martin (John W. Santrock, 2002: 258) mengatakan bahwa pola asuh permisif terjadi dalam dua bentuk meliputi, permissive indifferent yaitu pola pengasuhan orang tua yang tidak terlibat dalam kehidupan anak, pengasuhan ini diasosiasikan dengan inkompetensi sosial anak khususnya kurangnya kendali diri, sedangkan permissive indulgent merupakan pola asuh orang tua yang sangat terlibat dalam kehidupan anak dan menetapkan sedikit batasan atau kendali terhadap anak, pengasuhan ini diasosiasikan dengan inkompetensi sosial anak khususnya kurangnya kendali diri.

D. Keterbatasan Penelitian
Selama melakukan penelitian secara keseluruhan di lapangan, peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. Kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak mengikuti aktivitas sehari-hari subjek, maka data yang diperoleh belum maksimal. Selain itu subjek dalam penelitian ini ketiganya berjenis kelamin perempuan sehingga tidak dapat mengetahui bagaimana fenomena percobaan bunuh diri yang terjadi pada lelaki. Namun peneliti berharap dengan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki peneliti tidak akan mengurangi hasil penelitian yang telah dilakukan.








BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada ketiga subjek yang pernah melakukan percobaan bunuh diri, dapat diketahui bahwa penyebab subjekmelakukan percobaan bunuh diri dilatar belakangi oleh berbagai masalah yang kompleks. Mulai dari faktor eksternal meliputi, subjek Dila dikarenakan sikap ibu yang terlalu keras dalam mendidik, dikucilkan teman, dan putus cinta; subjek Santi dikarenakan sikap ibu yang selalu menyalahkan dirinya dan dikucilkan teman; subjek Ria dikarenakan kakak tidak lulus UN SMP, kedua orang tua sering bertengkar, dan lemahnya ekonomi keluarga. Faktor internal meliputi; subjek Dilamerasakan kebingungan dalam menghadapi masalah; subjek Santi merasakan kebingungan dan stres menghadapi masalah; subjek Ria merasa bingung, stres, putus asa dan mengalami tekanan batin. Faktor lain yang mempengaruhi percobaan bunuh diri dipengaruhi oleh karakteristikkepribadian subjek meliputi, subjek Dila dan Ria tergolong dalam kepribadian neuroticism. Sedangkan subjek Santi tergolong dalam kepribadian extraversion. Usaha yang dilakukan untuk melakukan percobaan bunuh diri yang sering terjadi dengan caramenyayat urat nadi menggunakan benda tajam meliputi, silet,cutter, dan pecahan gelas atau beling. Percobaan bunuh diri tidak hanya menggunakan benda tajam, namun juga dilakukan dengan cara mengkonsumsi obat-obatan dan minuman keras secara berlebihan.
Perilaku subjek sebelum melakukan percobaan bunuh diri menunjukkan berbagai perubahan perilaku  meliputi, mengirim pesan dan membicarakan niat untuk melakukan percobaan bunuh diri terhadap orang-orang terdekat, sering melamun, menyendiri, berdiam diri, sulit untuk konsentrasi, merasakan ketakutan, bingung, stres, membolos, berkelahi, tekanan batin, putus asa, mengkonsumsi minuman keras, dan rokok. Setelah melakukan percobaan bunuh diri subjek mengalami perubahan meliputi, menjadi lebih pendiam dari biasanya, merasakan ketakutan, mudah marah, cemas, bersalah, menyesal,mengalami gangguan tidur atau insomnia, konsentrasi belajar terganggu, kondisi kesehatan, dan prestasi akademik menurun.Selain dari tujuan penelitian terdapat temuan penelitian mengenai latar belakang keluarga subjek yang berasal dari keluarga broken home dan persepsi anak terhadap pola asuh orang tua subjekDila dan Santi secara otoriter, sedangkan subjek Ria secara permissive indulgent.

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut:


1. Bagi subjek yang pernah melakukan bunuh diri
a. Sebaiknya mencari sahabat yang dapat dipercaya sebagai tempat untuk mencurahkan isi hati dan menceritakan permasalahan yang dihadapi.
b. Menceritakan permasalahan yang dihadapi terhadap keluarga atau orang-orang terdekat.
c. Mendekatkan diri pada Tuhan Yang Maha Esa.
d. Memanajemen stress dengan melakukan hobi yang disenangi.
2. Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan menyiapkan tenaga konselor di sekolah maupun di luar sekolah dengan memberikan bekal keterampilan, meliputi dengan mengadakan peer konseling terhadap guru BK dengan didampingi oleh dosen dan mengadakan pelatihan bagi guru BK mengenai berbagai macam teknik konseling meliputi, psikodrama, kursi kosong, home room program salah satunya dengan tema keterbukaan diri.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua hendaknya mampu menjadi sahabat bagi anak, mendengarkan cerita anak, dan memberikan solusi terbaik untuk permasalahan yang dihadapi anak. Selain itu orang tua bersikap lembut terhadap anak, dapat mendukung, dan mengarahkan keinginan anak. Perhatian dan kasih sayang orang tua sangat berpengaruh terhadap tingkah laku anak dan pola pikir anak.Sebaiknya orang tua menghindari kekerasan verbal meliputi mengucapkan kata-kata kasar dan kotor, maupun kekerasan non verbal meliputi memukul dan menampar. 
4. Bagi Kepala Sekolah dan Guru 
Kepala sekolah dan guru tidak hanya mendidik anak menjadi cerdas, namun juga harus mengetahui kondisi secara psikologis anak. Khusus bagi guru BK, hendaknya mendekatkan diri danpeka terhadap masalah yang dihadapi semua siswa, berkolaborasi dengan guru mata pelajaran, kepala sekolah, orang tua, psikolog, polisi, dan tokoh agama dalam menangani kasus percobaan bunuh diri, serta melakukan konseling individual dengan mengunakan salah satu pendekatan REBT (Rasional Emotif Behavior Therapy) salah satunya dengan tema pemahaman agama.
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LAMPIRAN




Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK

Nama Subjek		 : 
Waktu Wawancara	:
Tempat		:
Wawancara ke		:	

1. Apakah anda merasa jenuh untuk menjalani kehidupan ini? Lalu hal apa yang menyebabkan anda merasa jenuh?
2. Apakah anda menderita penyakit kronis?
3. Apakah dengan penyakit yang anda derita mengganggu aktivitas anda?
4. Hal apa yang anda rasakan dari penyakit yang anda derita?
5. Apakah anda memiliki masalah sosial di lingkungan sekolah maupun masyarakat? Lalu masalah apa yang anda alami?
6. Apakah anda memiliki sahabat?
7. Apakah anda sering menceritakan masalah anda terhadap orang lain?
8. Bagaimanakah prestasi akademik yang anda peroleh?
9. Apakah anda pernah mengalami kegagalan dalam mencapai prestasi akademik? Lalu kegagalan seperti apa yang pernah anda alami?
10. Agama apakah yang anda anut?
11. Bagaimanakah pemahaman anda mengenai keyakinan yang anda miliki?
12. Bagaimanakah pandangan agama anda mengenai bunuh diri?
13. Apakah anda mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah maupun di masyarakat? Jika iya, kegiatan apa sajakah?
14. Bagaimana perasaan anda ketika mengikuti keagamaan?
15. Bagaimana intensitas kegiatan keagamaan yang anda ikuti?
16. Apakah anda menjalankan ibadah setiap hari?
17. Apakah anda tinggal bersama orang tua kandung?
18. Apakah pekerjaan orang tua anda?
19. Berapa jumlah anggota keluarga anda yang tinggal di rumah?
20. Anda memiliki berapa saudara dan anda anak ke berapa? 
21. Apakah keluarga anda termasuk keluarga yang harmonis? Jika iya seperti apa bentuk keharmonisan itu dan jika tidak seperti apa bentuk ketidakharmonisan tersebut?
22. Bagaimana kedekatan anda dengan keluarga? Lalu anda memiliki kedekatan dengan siapa?
23. Apakah anda merasa dikucilkan oleh lingkungan sekitar? Misalnya di lingkungan masyarakat maupun lingkungn sekolah?
24. Berapa kali anda melakukan percobaan bunuh diri?
25. Dengan cara apa anda melakukan percobaan bunuh diri?
26. Bagaimanakah kronologi percobaan bunuh diri yang anda lakukan?
27. Apakah ada yang menggagalkan percobaan bunuh diri yang anda lakukan?
28. Apakah anda pernah mengurungkan niat anda untuk tidak melakukan percobaan bunuh diri?
29. Bagaimana sikap dan perilaku anda sebelum melakukan percobaan bunuh diri?
30. Bagaimana perasaan anda sebelum melakukan percobaan bunuh diri?
31. Apakah sebelumnya anda sering membicarakan mengenai kematian terhadap teman atau orang-orang terdekat anda?
32. Apakah anda pernah mengancam kepada orang lain bahwa anda akan melakukan percobaan bunuh diri?
33. Apakah anda mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi?
34. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan percobaan bunuh diri?
35. Apakah anda mengalami kesulitan untuk tidur? Hal apa yang menyebabkan anda merasakan hal demikian?
36. Bagaimana sosialisasi anda dengan lingkungan sekitar?
37. Apakah anda lebih suka menyendiri dibandingkan berkumpul dengan orang sekitar?
38. Apakah yang anda pikirkan ketika anda menyendiri?
39. Apakah anda sering melamun dan berpikir untuk melakukan percobaan bunuh diri lagi?
40. Apakah anda merasakan tekanan batin sehingga membuat anda stres, putus asa, dan nafsu makan berkurang?
41. Hal apa sajakah yang membuat anda merasakan tekanan batin?

PEDOMAN WAWANCARA
KEY INFORMAN (GURU SUBJEK)

Nama Informan		: 
Waktu Wawancara	: 
Tempat Wawancara	:
Wawancara ke		:

1. Bagaimana sikap siswa ketika berada di sekolah pak atau bu?
2. Apakah siswa termasuk anak yang rajin dan mudah bersosialisasi terhadap teman dan guru?
3. Apakah siswa pernah konsultasi mengenai permasalahan yang dihadapi?
4. Bagaimana prestasi akademik siswa di sekolah?
5. Apakah Bapak atau Ibu guru mengetahui bahwa siswa pernah melakukan percobaan bunuh diri?
6. Bagaimana karakteristik kepribadian siswa bapak atau ibu guru?
	





PEDOMAN WAWANCARA
KEY INFORMAN (ORANG TUA SUBJEK)


Nama Informan		:
Waktu Wawancara	:
Tempat Wawancara	:
Wawancara ke		:

1. Bagaimana sikap dan perilaku anak bapak atau ibu ketika di rumah?
2. Apakah anak bapak atau ibu termasuk anak yang penurut?
3. Bagaimanakah hubungan bapak atau ibu terhadap anak?
4. Apakah anak bapak atau ibu sering bercerita ketika menghadapi masalah?
5. Apakah anak bapak atau ibu mengikuti kegiatan sosial atau keagamaan di masyarakat sekitar?
6. Bagaimana karakteristik kepribadian anak bapak dan ibu?





PEDOMAN WAWANCARA
KEY INFORMAN (SAUDARA SUBJEK)


Nama Informan		:	
Waktu Wawancara	:
Tempat Wawancara	:
Wawancara ke		:

1. Bagaimana hubungan anda dengan saudara anda?
2. Menurut anda bagaimana sikap dan perilaku saudara anda?
3. Apakah saudara anda mengikuti kegiatan sosial atau keagamaan di lingkungan masyarakat?
4. Apakah anda dengan saudara memiliki kedekatan?
5. Apakah saudara anda pernah bercerita mengenai masalah yang dihadapi?
6. Apakah anda mengetahui mengenai saudara anda yang pernah melakukan percobaan bunuh diri? Lalu bagaimana respon anda melihat kejadian tersebut?
7. Bagaimana karakteristik kepribadian saudara anda?


PEDOMAN WAWANCARA
KEY INFORMAN (TEMAN SUBJEK)


Nama Informan		:
Waktu Wawancara	:
Tempat Wawancara	:
Wawancara ke		:

1. Bagaimana hubungan anda dengan subjek?
2. Seberapa sering anda bertemu dan pergi bersama subjek?
3. Menurut anda, bagaimana sifat-sifat subjek?
4. Menurut anda, masalah apa saja yang sering subjek ceritakan dengan anda?
5. Apakah anda mengetahui jika subjek pernah melakukan percobaan bunuh diri?
6. Sebagai teman dekat solusi apa yang pernah anda lakukan untuk membantu memecahkan masalah subjek?
7. Bagaimana karakteristik kepribadian teman anda?




PEDOMAN WAWANCARA
KEY INFORMAN (PACAR SUBJEK)


Nama Informan		:
Waktu Wawancara	:
Tempat Wawancara	:
Wawancara ke		:

1. Bagaimana hubungan anda dengan kekasih anda?
2. Seberapa sering anda bertemu dan pergi bersama kekasih anda?
3. Sudah berapa lama anda mengenal kekasih anda?
4. Berapa lama anda berpacaran dengan kekasih anda?
5. Bagaimana sifat dan perilaku kekasih anda?
6. Apakah kekasih anda pernah menceritakan permasalahan yang dihadapi?
7. Apakah anda mengetahui jika kekasih anda pernah melakukan percobaan bunuh diri?
8. Bagaimana karakteristik kepribadian kekasih anda?




Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI

Aspek yang akan diobservasi: Kondisi psikologis, keadaan fisik, kehidupan sosial, keadaan ekonomi, kegiatan akademik, kegiatan keagamaan, kondisi keluarga. 
Nama 					:
Waktu observasi 			:
	Komponen
	Aspek yang diteliti
	Keterangan

	Kondisi Psikologis
	a. Sikap dan perilaku subjek saat wawancara. 
b. Perilaku subjek saat beraktivitas.
	

	Keadaan Fisik
	a. Kondisi kesehatan subjek saat wawancara.
b. Ekspresi wajah subjek saat wawancara.
c. Sikap dan perilaku subjek saat wawancara.
	

	Kehidupan Sosial
	a. Sikap dan perilaku subjek dengan lingkungan sekolah maupun masyarakat.
b. Kegiatan sosial yang dilakukan subjek di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
	

	Keadaan Ekonomi
	Mengamati gaya dan pola kehidupan subjek dalam kesehariannya.
	

	Kegiatan Akademik
	Sikap dan perilaku subjek ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas.
	

	Kegiatan Keagamaan 
	a. Kegiatan keagamaan yang dilakukan subjek.
b. Sikap dan perilaku subjek ketika melakukan kegiatan keagamaan.
	

	Kondisi Keluarga
	Mengamati keadaan rumah dan suasana rumah subjek.
	



Komentar observer			:
Lampiran 3 

IDENTITAS DIRI SUBJEK 1

Nama			: Dila (namasamaran)
Tempat tanggal lahir	: Sleman, 27 Maret 1999
Usia			: 14 tahun
Jenis kelamin		: Perempuan
Alamat			: Prambanan, Sleman
Agama			: Katolik
Pendidikan		: SMP 
Posisi dalam keluarga	: Anak kedua dari 2 bersaudara
Pekerjaan ayah	: PNS
Pekerjaan ibu		: Swasta









IDENTITAS DIRI SUBJEK 2


Nama			: Santi (namasamaran)
Tempat tanggal lahir	: Sleman, 22 November 1998
Usia			: 15 tahun
Jenis kelamin		: Perempuan
Alamat			: Prambanan, Sleman
Agama			: Islam
Pendidikan		: SMP 
Posisi dalam keluarga	: Anak pertama dari 2 bersaudara
Pekerjaan ayah	: PNS
Pekerjaan ibu		: Ibu Rumah Tangga










IDENTITAS DIRI SUBJEK 3


Nama			: Ria (nama samaran)
Tempat tanggal lahir	: Semarang, 3 Februari 1999
Usia			: 14 tahun
Jenis kelamin		: Perempuan
Alamat			: Prambanan, Sleman
Agama			: Islam
Pendidikan		: SMP 
Posisi dalam keluarga	: Anak kedua dari 2 bersaudara
Pekerjaan ayah	: PNS
Pekerjaan ibu		: Swasta










Lampiran 4

IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-1 “DILA”

Nama		: AG (inisial)
Alamat		: Prambanan, Sleman
Jenis kelamin 	: Laki-Laki
Usia		: 47 tahun
Pekerjaan	: PNS
Status		: Guru subjek	
	

IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-2 “DILA”

Nama		: KRM (inisial)
Alamat		: Prambanan, Sleman
Jenis kelamin	: Laki-Laki
Usia		: 58 tahun
Pekerjaan	:PNS
Status		: Guru subjek


IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-3 “DILA”

Nama		: IBN (inisial)
Alamat		: Prambanan, Sleman
Jenis kelamin	: Laki-Laki
Usia		: 16 tahun
Pekerjaan	: Pelajar
Status		: Pacar subjek


IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-4 “DILA”

Nama	: A (inisial)
Alamat	: Prambanan, Sleman
Jenis kelamin	: Laki-laki
Usia		: 22 tahun
Pekerjaan	: Mahasiswa
Status	: Saudara subjek



IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-5 “DILA”

Nama	: SSK (inisial)
Alamat	: Prambanan, Sleman
Jenis kelamin	: Perempuan
Usia		: 15 tahun
Pekerjaan	: Pelajar
Status	: Teman sekelas subjek











IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-1 “SANTI”

Nama		: AG (inisial)
Alamat		: Prambanan, Sleman
Jenis kelamin	: Laki-Laki
Usia		: 47 tahun
Pekerjaan	: PNS
Status		: Guru subjek


IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-2 “SANTI”

Nama		: KRM (inisial)
Alamat		: Prambanan, Sleman
Jenis kelamin	: Laki-Laki
Usia		: 58 tahun
Pekerjaan	: PNS
Status		: Guru subjek




IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-3 “SANTI”

Nama		: SMR (inisial)
Alamat		: Prambanan, Sleman
Jenis kelamin	: Laki-Laki
Usia		: 42 tahun
Pekerjaan	: PNS
Status		: Ayah subjek


IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-4 “SANTI”

Nama		: AM (inisial)
Alamat		: Prambanan, Sleman
Jenis kelamin	: Perempuan
Usia		: 14 tahun
Pekerjaan	: Pelajar
Status		: Sahabat subjek




IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-5 “SANTI”

Nama		: AGT (inisial)
Alamat		: Prambanan,Sleman
Jenis kelamin	: Perempuan
Usia		: 14 tahun
Pekerjaan	: Pelajar
Status		: Teman sekelas subjek











IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-1 “RIA”

Nama		: AG (inisial)
Alamat		: Prambanan, Sleman
Jenis kelamin	: Laki-Laki
Usia		: 47 tahun
Pekerjaan	: PNS
Status		: Guru subjek


IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-2 “RIA”

Nama		: KRM (inisial)
Alamat		: Prambanan, Sleman
Jenis kelamin	: Laki-Laki
Usia		: 58 tahun
Pekerjaan	: PNS
Status		: Guru subjek



IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-3 “RIA”

Nama		: ST (inisial)
Alamat		: Prambanan, Sleman
Jenis kelamin	: Perempuan
Usia		: 15 tahun
Pekerjaan	: Pelajar
Status		: Sahabat subjek 


IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KE-4 “RIA”

Nama		: AD (inisial)
Alamat		: Prambanan, Sleman
Jenis kelamin	: Laki-Laki
Usia		: 15 tahun
Pekerjaan	: Pelajar	
Status		: Pacar subjek




Lampiran 5
	
REDUKSI WAWANCARA SUBJEK DILA

Nama subjek		: Dila (nama samaran)
Waktu wawancara	: 8 April 2013
Tempat		: Candi Barong
Wawancara ke		: 1

1. Apakah kamu merasa jenuh untuk menjalani kehidupan ini? Lalu hal apa yang menyebabkan merasa jenuh?
“Pernah mengalami kejenuhan untuk menjalani kehidupan karena masalah dengan ibu. Pas ibu lagi ada masalah tar aku yang kena marah”.
2. Apakahkamu mengetahui masalah apa yang dihadapi oleh ibu?
“Masalah pekerjaan, kadang kan ada yang gagal kan trus tar ibu marah tar aku gak ngapa-ngapain aku dimarahin”.

3. Memangnya pekerjaan ibu apa dek?

“Dibidang property, itu lho yang mencari tanah-tanah gitu”.

4. Lalu selain masalah dengan ibu, apakah ada permasalahan yang lain?

“Sama temen juga kadang ada yang beda-bedain temen gitu, kadang ada yang iri gitu padahal aku ya gak beda-bedainin temen, kalo aku kan apa adanya. Kalo orang yang pintar ya sama yang pintar, Pada nggrombol gitu lho mbak, kalo aku netral kog gak pernah beda-bedainin temen. temen kan semua sama”.
5. Lalu apakah merasa jenuh masalah cowok?
“Kalo soal cowok allhamdullilah enggak ya. Apalagi sama yang sekarang ini. Sering memberi motivasi, becanda-becanda gitu, gak pernah berantem”.
6. Memang sudah berapa lama menjalin hubungan dengan pacar?
“Sudah lama mbak, selama 4 bulan ini kog. Dan berharap ini bakalan langgeng”.
“Amin, mudah-mudahan ya dek”.
7. Apakah kamu memiliki penyakit kronis?
“Punya, penyakit asma”.	
8. Sejak kapan dek?
“Sejak bayi, kan keturunan”.
9. Lalu Apakah menganggu aktivitasmu dek?
“Iya kadang-kadang mengganggu aktivitas, kalo misalnya lagi pingin ini tapi karena kecapean jadi gak bisa lakuin keinginanku. Padahal aku kan pengen jadi orang biasa yang bisa lakuin ini itu, tapi tu kalo misalnya kecapean jadi gak bisa lakuin aktivitasku, padahal aku masih pengen melakukan aktivitasku, tapi malah terganggu”.
10. Biasanya kegiatan apa yang paling kamu pengen?
“Aku pingin apa ya, pengen jalan-jalan jauh gitu, tapi nafas ku gak kuat”.  
11. Lalu gimana rasanya dek?
“Sesek, mau nafas tu gak bisa susah dan sakit, mau ngapa-ngapain gak bisa”.
12. Sudah kah periksa ke dokter dek?
“Sudah, kata dokter tidak bisa disembuhkan karna keturunan. Pas sakit langsung minum obat dari dokter, minum obat hanya pas sakitnya kambuh saja”.
13. Apakah memiliki masalah sosial?
“Kalo di rumah tu memiliki masalah dengan tetangga, kalo misalnya aku ngapa-ngapain di rumah sama kakak atau mamah gitu tetangga tu kayak ikut campur gitu lho suka nanya-nanyain kayak masuk-masuk ke dalem gitu lho. Kalo untuk masalah di sekolah ya itu tadi, suka beda-bedain temen”. 


14. Hubungan sosial dengan masyarakat?
“Ada yang baik ada yang gak, terutama tetangga depan rumah itu kurang akrab, sering membuat masalah terlalu ingin tau dengan masalah keluarga. Tar udah minta maaf, trus gak lama diulangi lagi”.
15. Nah Itu permasalahannya karena apa dek?
“Karena syirik gitu, dulu kan dy orang gak punya. Kalo apa-apa main ke rumah ya minta-minta gitu, tapi kan sekarang dia kaya jadi sekarang dia sombong gitu”. 
16. Apakah kamu memiliki sahabat?
“Iya punya, namanya Y (Inisial) tetangga deket rumah. Kalo di sekolah, gak ada temen deket, hanya temen biasa aja sih, ya paling kalo lagi pengen cerita-cerita sama temen sebangku. Tapi kalo untuk malasah percobaan bunuh diri ini saya menceritakan sama Y (Inisial). Kalo sama temen sekolah gak ada yang tau. Tapi sama pacar aku cerita, ya respon dia setelah tau aku pernah melakukan percobaan bunuh diri, cuman ngasih nasihat gitu untuk tidak mengulangi lagi gitu”.
17. Apakah sebelum kamu melakukan percobaan bunuh diri kamu menceritakan niat bunuh diri terhadap sahabatmu dek?
“Aku bilang ketemenku, aku kog gak kuat badanku. Apa aku bunuh diri aja ya. Trus temenku bilang jangan gila kamu gitu, gak baik. Trus aku bilang sama dia tapi, aku gak kuat kan juga dah bertahun-tahun masalah ini. Temennku juga ikut nangis”.
18. Lalu bagaimana prestasi akademik?
“Lumayan baik sebelum melakukan percobaan bunuh diri, setelah melakukan percobaan bunuh diri mengalami penurunan sih, tapi allhamdullilah sekarang udah naik lagi”.
19. Apakah pernah mengalami kegagalan akademik?
“Pernah waktu awal semester kelas VIII, pas puncak masalah dengan temen dan keluarga, dah gak bisa mikir apa-apa lagi”. 
20. Lalu apakah masalah kegagalan akademik mengakibatkan kamu untuk melakukan percobaan bunuh diri?
“Enggak mbak, masalah akademik tidak mempengaruhi aku untuk bunuh diri kog”.

21. Kapan melakukan percobaan bunuh diri?
“Kalo Kejadian itu pas kelas VII akhir dan yang kedua kelas VIII awal, secara berturut-turut sampai akhir semester”.
22. Dengan cara apa dek?
“Kalo yang pertama sih aku lakuinnya dengan itu minum-minuman keras. Awalnya ya itu belum sampe kepikiran untuk bunuh diri cuma minum-minuman keras karena memiliki temen yang minum-minuman keras. Minum-minum selama berhari-hari, tapi aku trus mikir dari pada buang-buang uang, akhirnya aku ke kamar kan di rumah sendiri aku lihat ada temes, langsung aku ambil aja dan aku sayat nadi ku”. 
23. Kamu melakukan percobaan bunuh diri itu karena masalah apa dek?
“Awalnya tu karna masalah kecil, ibu itu egois. Kalo ada masalah sama kerjaan pasti semua bakalan kena. Dan yang sering kena tu pasti aku. Karna aku ngrasa tekanan batin, aku dah sabar, bisa ngertiin, tapi lama-lama gak tahan, kemudian aku ketemu dengan temen yang salah jalan gitu, aku ditawarin untuk minum-minuman keras, dan aku nyoba aj. Pas kondisi keluarga udah membaik aku berhenti untuk tminum-minuman keras. Tapi tiba-tiba ada masalah yng lebih berat lagi, dan ada pula temen yang ngata-ngatain kotor ke aku, kemudian aku lihat di kamar ada silet, dan aku langsung menyayat nadi ku 4 kali”.
24. Lalu apakah ibu mengetahui akan hal itu dek?
“Ibu pernah tau pas melihat tangan ku pas dah aku buka,
Mama: Tanganmu keno opo kui?
 Trs aku jawab, 	
Aku: stres mikirin masalah keluarga. 
Trus ibu ku bilang gini
Mama: Yo koe ra sah mikir iki masalahe mamah. 
Aku: Yo gak bisa kan yang ngadepin juga aku. 
Mama: Ya udah besok gak usah diulangi lagi.

25. Apakah hanya mama yang mengetahui, lalu bagaimana dengan kakak?
“Kakak juga tahu kalo aku pernah bunuh diri, tapi ya gitu respon kakak paling cuma kasih aku nasehat buat gak ngulangin lagi gitu”.
26. Setelah melakukan percobaan bunuh diri, apakah masih ada niat untuk melakukan bunuh diri lagi gitu dek?
“Sempet kepikiran lagi untuk melakukan percobaan bunuh diri, karena melihat ibu nangis-nangis. Melihat ibu memiliki masalah pekerjaan. Aku jadi sedih lah melihat keadaan seperti itu, ditambah bapak pergi ninggalin hutang. Kalo pergi tanpa ninggalin utang gak papa. Lha itu jaminannya rumah nanti kalo gak bisa diselamatkan gimana? Aku tinggal dimana, Jadi yang jamin keselamatan rumah tu bos mama”. 
27. Apakah setelah melakukan percobaan bunuh diri kamu merasakan perubahan dek?
“Aku tu gak mikir apa-apa, tapi gak tau tiap malam itu aku kebayang sama bapak, nenek dan kakek. Kan di kamarku itu ada foto mereka. Kalo kakek sama nenek itu baik datengin aku, tapi kalo bapak itu datang cuma kepala aja gitu lho, kan itu membuatku merasa takut”. 
28. Itu apakah hanya mimpi dek kejadiannya?
“Iya, mbak. Ya paling aku ngimpi ditemuin nenek dan bilang, kamu gak perlu lakuin itu, masih banyak yang sayang sama kamu. Lebih baik kamu tu belajar, sekolah yang bener gitu.”
29. Lalu bagaimana responmu terhadap pesan nenek melalui mimpi tersebut dek?

“Ya meskipun aku mimpi nenek, tapi aku tetep masih punya niat buat lakuin bunuh diri mbak”.

30. Kalau boleh mbak tau, mengapa orang tua mu bercerai dek?
“Orang tua cerai karena beda agama, bapak islam, ibu katolik. Semenjak aku lahir mereka jadi gak akrab gitu. Waktu itu pernah bapak bilang, kalo misal gak pindah Islam nanti bakalan dibunuh gitu. Trus aku, kakakku dan mama pindah keislam, dan aku rajin sholat lima waktu dan puasa. Tapi kog Mas ku kan agamanya belum terlalu bener gitu, bapak di suruh ngajarin gak mau. Pas aku ujian di sekolah mendapatkan nilai agama yang baik kemudian bapak pergi”.
31. Lha kenapa bapak tidak mau mengajari kakakmu belajar agama Islam dek?
“Soalnya itu bapak terlalu fanatik orangnya, beda-bedain gitu lho, kan aku sama kakak ku beda bapak, kakak kan ayahnya orang malaysia. Dulu Orang tua ibu kan TNI AU pas mau dipindah tu gak boleh menikah, jadi harus cerai”.
32. Kamu lebih deket sama siapa dek? 
“Lebih deket sama kakak, soalnya perhatiannya ke aku tu jauh lebih perhatian kakak dibanding ibu, kalo aku lagi ada masalah pasti dibantuin, dan ngasih solusi gitu. Ya pokoknya aku sama kakak saling kerja sama lah”.

33. Lalu bagaimana komunikasimu dengan ibu dek?
“Komunikasi dengan ibu baik pas lagi gak ada masalah, tapi kalo pas ibu lagi ada maslah ya sama sekali gak ada komunikasi”.
34. Apakah kamu mengikuti kegiatan di sekolah dek?
“Mengikuti kegiatan di sekolah paling ya kegiatan pramuka gitu, trus aku waktu itu pernah mengikuti lomba bulutangkis mewakili sekolah.
35. Bagaimana pemahaman mu mengenai bunuh diri dalam agamamu dek?
“Agama katolik, ya samakayak agama lain, kalo bunuh diri itu perbuatan dosa besok di akhiat tanggungannya berat banget”.
36. Kegiatan keagamaan apa yang kamu ikuti dek?
“Kegiatan keagamaan yang diikuti, doa bersama lingkungan gitu dan kumpul-kumpul acara silaturahmi gitu. Trus ada yang pertemuan rutin giliran perlingkungan gitu. Kegiatannya rutin, setiap hari minggu ke gereja. Perasaannya kayak kepanggil untuk melakukan itu jadi gak ada keterpaksaan. Kalo di sekolah itu ada kumpulan tiap bulan namanya misa pelajar”.









REDUKSI WAWANCARA SUBJEK DILA

Nama Informan	: Dila (nama samaran)
Waktu Wawancara	: 17 April 2013
Tempat Wawancara	: Sekolah
Wawancara ke		: 2

1. Kemarin kan kita belum membahas mengenai ekonomi keluarga ya dek, nah menurutmu kondisi ekonomi keluargamu gimana dek?
“Gimana ya, ya cukup gak cukup harus cukup hehehe. Soalnya kan yang kerja cuma mama”.
2. Bukankah kakak sudah bekerja dek?
“Ya ikut kerja, tapi kan ikut mama kerjanya. Sama mama, yang dapet gaji juga mama”.

3. Apakah kakak tidak mendapatkan gaji sendiri dari hasil kerjanya?
“Enggak, kan kerja sama mama, jadi ya dijadikan satu sama mama”.
4. O…jadi sekedar membantu mama, tak kirain tu sendiri-sendiri kerjanya?
“Enggak, ya rencanaynya sih kalo udah lulus mau ditarik kerja disitu gitu.”
5. Namun kondisi ekonomi keluarga kecukupan gitu ya?
“Ya cukup, kadang ya menghadapi masalah juga.”
6. Oh ya dek lalu bagaimana hubungan mu dengan keluarga sebelum melakukan percobaan bunuh diri, apakah sering berkomunikasi?

“Komunikasi dengan keluarga sebelum melakukan bunuh diri jarang komunikasi mbak. Soalnya kan ibu sibuk kerja, kakak juga sibuk kerja dan kuliah. Ibu aja jarang di rumah, sering pergi ke luar kota, jadi aku ya di rumah lebih sering sendiri. Paling kalo bosen aku maen sama temen”.
7. Bagaimana kondisi kesehatanmu saat ini dek?
“Baik gak baik mbak, agak pikiran”.
8. Kalau boleh mbak tau, apa yang sedang kamu pikirkan dek?
“Ya itu katanya kan kemarin proyek sudah jadi, tapi bos mama itu lho yang kurang memahami peraturan indonesia, yadah semua jadi kena lagi dan gak bisa konsentrasi, jadi pikiran terganggu.”
9. Apakah saat ini kamu memiliki masalah sosial?
“Saat ini gak ada, kalau dulu dengan teman dulu waktu itu kan pertama masuk kelas 7 ya udah akrab semua, lama-lama cowoknya banyak yang suka sama aku, kan aku juga gak tau karena apa, mungkin ada yang gak suka, mulai dari situ ada yang nyebar fitnah kalau aku gini, gini, gini”.
10. Maksudnya gini, gini gimana dek?
“Ya jelek-jelekin aku, hal yang negatif lah. Dikira aku merebut pacar temen lah, padahal aku tu gak. Trus ya udah akhirnya nyebar sekelas gitu, trus aku ngapa-ngapain sendiri, aku diem pada nyindir-nyindir, tak diemin kog tambah-tambah ya sakit to mbak. Ditambah dilabrak kakak kelas, karena cowok yang suka sama aku disukai sama kakak kelas. Ya seolah-olah gak terima gitu, ya udah jadi stres kan, mau ngapa-ngapain juga bingung, udah putus asa gitu”.
11. Lalu bagaimana kejadiannya dek percobaan bunuh diri yang kedua kalinya ini?

“Ya itu mbak pas kan aku di kamar sendirian, trus aku tu ngrasa dah putus asa gitu lho, stres, dan bingung juga mau lakuin apa untuk mengahdapi masalah ku yang berat mbak. Tanpa pikr panjang aku melihat silet di dekat tempat tidurku trus aku sayat saja nadi ku mbak”.

12. Apakah pernah melakukan percobaan bunuh diri karena cinta?
“Ya pernah, yang kemarin itu sama I (inisial) ya gara-gara digantungin gak jelas gitu.” Yang pas aku kelas VIII itu karena digantungin, ngasih status palsu lah, harapan palsu lah”.
13. Lalu berapa kali dek kamu melakukan percobaan bunuh diri?
“4 kali, kalo yang dua kali kan kemaren udah tak ceritain to mbak, nah kalo yang ketiga pas kelas VIII pindah semester 2, karena masalah teman dan pacar. Ada orang ketiga, ya aku pacaran sama cowokku yang bertahan sampe 4 bulan gak tau apa sebabnya hari kamis tak ajak makan berempat dan tak ajak ke maguwo. Trus gak jadi karna di rumah ada acara, trus dy anterin aku pulang sampe masjid. Sampe rumah dah gak ada kabar lagi, tak cek FB’nya juga dah gak bisa dibuka, udah ganti. Aku ya curiga lha baru aja maen kog trus ngilang gitu aja. Trus tak samperin sama temen aku, ternyata dy lagi sama cewek lain, padahal kan baru aja main sama aku, gak ada 1 jam kog dia udah lupain aku. Aku cari informasi dari temen cowokku itu, katanya cewek itu tu ya cewek rusak gitu lho dan jadiin cowokku itu pelampiasan. Lha aku kan gak terima to, udah direbut sekarang dijadikan pelampiasan”.

14. Bagaimana percobaan bunuh diri yang kamu lakukan untuk yang ketiga kalinya dek?

“Dengan menggunakan cutter di depan rumah sekitar jam 9 malem pas aku lagi di rumah sendirian. Pertama aku beli cutter, tak taruh depan trus aku masuk rumah tapi aku keluar lagi mainan cutter tau-tau lengan aku berdarah. Aku gak ngrasain sakit sama sekali.”

15. Lalu yang keempat kalinya itu bagaimana ceritanya dek dan karena masalah apa?
“Keempat kalinya itu karena pekerjaan ibu gagal, dan kejadiannya gak lama ini, ya baru-baru ini minggu-minggu ini bulan april ini. Ada dua hal masalah pekerjaan ibu gagal dan masalah cowok. Kejadiannya sama dengan kemaren karena cinta yang lain, yang menjadi masalah itu ibunya, karena aku sama dia tu beda agama. Trus kemarin misalnya sekarang ketemu, trus malemnya dia tu jadian sama adik kelasnya. Sehari sebelumnya sih sempet mutusin, ya udah aku terima ya kan baru pacaran aku gak mau ngekang, gak lama setelah satu jam dia ngajak balikan trus ngajak main, malemnya dia putusin aku sampe sekarang”.
16. Lalu kamu melakukan percobaan bunuh diri dengan cara apa dek?
“Waktu itu aku sedang berada di rumah sendirian mbak lha ibu sama masku belum pulang kerja. Sekitar jam 9 malam itu aku keluar rumah dan duduk di teras rumah, kemudian aku ambil cutter dan menyayatkan ke urat nadiku mbak sampe berdarah”.

17. Masih ada niat untuk melakukan percobaan bunuh diri lagi gak dek?
“Sampe sekarang masih sering mbak,dan baru akan sembuh kalo masalahnya udah selesai atau dah gak ada masalah. Pokoknya tu kalo ada masalah dan berat tu aku pengannya ya lakuin itu, lha daripada aku nglampiasin masalah dengan bilang kotor ke orang lain kan ya malah sakit hati to mbak, ya udah aku mending nyakitin diriku sendiri dengan cara seperti itu. Soalnya aku tu dah bingung mbak mau nglakuin apa untuk menghadapi masalah.”
18. Bagaimana ceritanya dek kog bisa memiliki niat untuk percobaan bunuh diri?

“Soalnya aku tu dah bingung mbak mau nglakuin apa untuk menghadapi masalahku mbak, dan yang ada dipikiranku ya cuma itu melakukan bunuh diri”.

19. Lalu bagaimana perilakumu setelah melakukan percobaan bunuh diri dek?

“Ya pernah sebelum bunuh diri tu aku minum-minuman keras soale aku wis tertekan dengan masalahku, trus kadang aku yo pengen menyendiri aja. Waktu menyendiri ya cuma pengen merenung aja. Yang aku pikirin cuma masalah itu gimana nyelesaiinnya, gimana cara aku ngadepin masalah gitu. Soale aku bingung mau lakuin apa, wis susah konsentrasi mbak”.

20. Selain itu adakah perilaku yang muncul dek setelah melakukan percobaan bunuh diri?

“Setelah melakukan percobaan bunuh diri itu aku jadi lebih pendiam, trus juga sering marah, mengalami ketakutan juga, jadi susah tidur, trus penyakit asma ku sering kambuh mbak”.

21. Hal apa yang membuatmu mengalami ketakutan dek?
“Ya aku gak takut mati, cuma takut kalo orang tua tau. Kan padahal ibu yang udah lahirin aku dan ngrawat aku dari kecil sampe sekarang”.
22. Lalu apakah yang membuatmu merasakan gangguan tidur dek?
“Ya terganggu, kadang-kadang ada yang datengin, gangguin. Kalo gak kakek ya nenek.”
23. Maksudnya digangguin seperti apa dek?

“Ya paling aku ngimpi ditemuin nenek dan bilang, kamu gak perlu lakuin itu, masih banyak yang sayang sama kamu. Lebih baik kamu tu belajar, sekolah yang bener gitu”.

24. Lalu bagaimana responmu dengan mimpimu tersebut?

“Ya meskipun aku mimpi nenek, tapi aku tetep masih punya niat buat lakuin bunuh diri mbak”.

25. Lalu bagaimana interaksi kamu dengan masyarakat dek setelah melakukan percobaan bunuh diri, apakah mengalami perubahan?

“Gak ada perubahan mbak, sama aja seperti biasanya. Aku kan kalo di rumah memang seringnya di rumah gak maen ke tempat tetangga gitu, paling maen ya cuma ke rumah sahabat ku saja. Soale perumahan tempatku ki sepi mbak, orang-orange ki tertutup gitu lho jarang komunikasi sama tetangga”.

26. Lalu bagaimana dengan interaksi di sekolah dek, terutama dengan teman-teman?

“Sama aja sih mbak sama sebelumnya, tetep gak terjalin dengan baik kog. Temen-teman masih jauhin aku dan juga aku gak komunikasi kog sama tetangga, karna memang aku males keluar rumah mbak”.

27. Kamu lebih senang menyendiri atau berkumpul dengan teman dek?

“Ya pernah sebelum bunuh diri tu aku minum-minuman keras soale aku wis tertekan dengan masalahku, trus kadang aku yo pengen menyendiri aja. Waktu menyendiri ya cuma pengen merenung aja. Yang aku pikirin cuma masalah itu gimana nyelesaiinnya, gimana cara aku ngadepin masalah gitu. Soale aku bingung mau lakuin apa, wis susah konsentrasi mbak”.

28. Lalu bagaimana hubungan dengan keluarga? Apakah baik?
“Sekarang udah baik, sebelumnya ya diem-dieman, gak komunikasi. Kalo sekarang udah baik, saling kerjasama”.	
29. Bagaimana cara kamu untuk mencapai prestasi yang baik?
“Dengan cara aku lupain semua masalah dan fokus sama belajar, lupain segala-galanya, gak peduli sama semua”.







REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 1

Nama Informan	: AG (Inisial)
Waktu Wawancara	: 4 April 2013
Tempat Wawancara	: Ruang BK SMPN 1 Prambanan
Wawancara ke		: 1

1. Bagaimana sikap dan perilaku Dila ketika berada di sekolah Pak?
“Dila itu anaknya baik, tapi dia itu anaknya sulit dalam bersosialisasi dengan teman di sekolah. Dila itu suka pilih-pilih dalam berteman, jadi ya di sekolah dia tidak memiliki banyak teman”.
2. Apakah dengan semua teman di sekolah ataukah bagaimana pak?
“Dila itu kalo menurut saya justru lebih mudah bergaul dengan teman lelaki, setiap dia mengenal lelaki itu bisa langsung dianggap sebagai pacarnya, padahal dia belum mengenal lebih jauh lelaki tersebut”.
3. Apakah Dila termasuk anak yang rajin dan bagaimana sikap Dila terhadap guru di sekolah?
“Dulu pas kelas VIII awal semester itu dia mewakili sekolah untuk mengikuti lomba badminton, kalo sikap terhadap guru di sekolah ya sopan, baik”.
4. Apakah Dila pernah konsultasi mengenai permasalahan yang dihadapi pak?
“Kalo Dila tidak pernah menceritakan masalah terhadap saya, rata-rata siswa di sekolah sini tu kalo gak dipanggil ya gak dateng ke ruang BK mbak, paling kalo hanya ada perlu saja. Yang sering tu anak-anak osis. Tapi kalo ibunya Dila justru sering datang ke sekolah, setiap ada masalah sedikit saja pasti langsung datang ke sekolah. Ibunya itu cara mendidiknya keras, soalnya dia kan seorang single parent. Orang tuanya bercerai”.

5. Bagaimana prestasi akademik Dila selama di sekolah pak?
“Kalo Dila itu termasuk anaknya ya masih di bwah rata-rata, nilainya masih jauh dengan teman-teman yang lain”.

6. Apakah Bapak mengetahui jika Dila pernah melakukan percobaan bunuh diri?

“Kalo soal itu malah saya tidak tahu mbak, soalnya Dila tidak pernah cerita ke saya, soalnya anak-anak sini tu kalo gak pada dipanggil jarang yang datang dengan sendirinya”.

7. Menurut bapak bagaimana pola kepribadian Dila?

“Menurut saya Dila itu anaknya pendiam, tidak banyak teman, dan cenderung tertutup mbak”.
	













REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 2

Nama Informan	: KRM (Inisial)
Waktu Wawancara	: 4 April 2013
Tempat Wawancara	: Ruang BK SMPN 1 Prambanan
Wawancara ke		: 1
1. Bagaimana sikap dan perilaku Dila ketika berada di sekolah Pak?
“Dila itu anaknya ya baik, wajar-wajar saja maksudnya tidak neko-neko gitu, sopan juga, baik kog anaknya.”
2. Apakah Dila termasuk anak yang rajin dan bagaimana sikap Dila terhadap guru dan teman di sekolah pak?
“Ya Dila anaknya rajin, ramah juga sama guru dan teman, baik sama semua.”

3. Apakah Dila pernah konsultasi mengenai permasalahan yang dihadapi pak?
“Anak-anak di sekolah ini tu kalo gak dipanggil ya gak dateng sendiri mbak, belum ada kesadaran. Dila juga tidak pernah datang ke ruang BK soalnya aaknya itu agak tertutup mbak.”
4. Bagaimana prestasi akademik Dila selama di sekolah pak?
“Kalo prestasi Dila biasa-biasa saja tidak menonjol, masih jauh dari teman-teman yang lain.”

5. Apakah Bapak mengetahui jika Dila pernah melakukan percobaan bunuh diri?
“Wah kalo masalah itu saya malah gak tau mbak, lha mbak kog malah mbak tau, memangnya dia pernah melakukan bunuh diri?.Dia gak pernah menceritakan, dy juga terlihat biasa-biasa saja tidak ada perilaku yang aneh.”
Peneliti:“Iya pak Dila menceritakan pada saya ketika saya masih menjalankan tugas KKN di sekolah ini”.
6. Menurut bapak bagaimana pola kepribadian Dila?
“Dila itu anaknya pendiam, dan tertutup mbak”.
REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 3

Nama Informan	: IBN (Inisial)
Waktu Wawancara	: 8 April 2013
Tempat Wawancara	: Candi Barong
Wawancara ke		: 1

1. Bagaimana hubunganmu dengan Dila sebagai pacarmu?
“Hubungan ku ya baik-baik saja mbak, gak ada masalah og”.
2. Seberapa sering kamu bertemu dan pergi bersama sang pacar?
“Kalo sekarang udah jarang mbak, tapi kalo dulu ya lumayan sering”.
3. Sudah berapa lama kamu mengenal sang pacar?
“Berapa yo mbak, ya udah lama, lha awalnya aku kenal dia itu dari tetangga ku og. Aku dikasih tetangga ku nomernya dia, trs aku ya sms’an gitu ngajakin kenalan, trus ya ketemuan, aku suka sama dia trus gak lama aku nembak dia dan trus jadian. Ya sekitar 4 bulan lebih ini mbak aku mengenal dia”.
4. Berapa lama anda berpacaran dengan kekasih anda?
“Waduh aku lupa je mbak, sik tak itunge. Yo kiro-kiro 4 bulan’an mbak aku jadian sama dia”.
5. Bagaimana sifat dan perilaku kekasih anda?
“Piye yo, nek sifat dia ki yo baik mbak, awalnya pas kenal ki yo dia terlihat pendiam gitu, isin-isin gitu tapi lama-lama dia tu cerewet mbak, periang juga”.
6. Apakah pacarmu pernah menceritakan permasalahan yang dihadapi?
“Pernah mbak, ya sering lah. Biasane ki yang diceritain masalah cowok gitu sama masalah keluarga, tapi aku lali mbak opo masalahe soale akeh og hehehe”.
7. Apakah kamu mengetahui jika pacarmu pernah melakukan percobaan bunuh diri?
“Tau mbak lha dia cerita og sama aku, aku ya kaget gitu mbak pas denger dia cerita, tapi ya aku cuma bisa kasih nasehat agar dia gak ngulangin perbuatannya itu.”
8. Menurut anda bagaimana pola kepribadian kekasih anda?

“Dia tu orangnya ya itu tadi mbak cerewet, periang, dan terbuka mbak menurutku”.




































REDUKASI WAWANCARA KEY INFORMAN 4


Nama Informan	: A (inisial)
Waktu Wawancara	: 23 April 2013
Tempat Wawancara	: Prambanan
Wawancara ke		: 1

1. Bagaimana hubunganmu dengan saudara mu?
“Hubungan ku sama Dila ya baik-baik saja, tidak ada masalah”.

2. Menurutmu bagaimana sikap dan perilaku saudaramu?
“Kalo menurutku tu dia orangnya keras kepala dan susah banget diatur atau dinasehati gitu”.

3. Susah diatur maksudnya bagaimana ya, coba dijelaskan?
“Ya misalnya dia tu kalo disuruh sama ibu buat jaga rumah tu malah ditinggal maen gitu”.
4. Lalu tadi kamu mengatakan bahwa Dila itu termasuk orang yang keras kepala, nah menurutmu Dila seperti itu karena apa?
“Ya kalo soal keras kepala itu, memang sudah dari sananya mbak, dari kecil dia memang sudah keras kepala”.
5. Apakah saudaramu mengikuti kegiatan sosial atau keagamaan di lingkungan masyarakat?
“Kalo di lingkungan masyarakat ya paling kegiatan berkumpul bersama setiap sebulan sekali gitu kayak silaturahmi sesama agama gitu”.
6. Apakah anda dengan saudara memiliki kedekatan?
“Ya gak terlalu dekat sih, kalo menurut ku dia tu lebih dekat sama ibu. Soalnya kalo sama aku tu dia juga gak pernah cerita-cerita og”.

7. Apakah saudaramu pernah bercerita mengenai masalah yang dihadapi?
“Dia gak pernah menceritakan masalah yang dihadapi, dia tu lebih banyak diamnya kog”.
8. Apakah anda mengetahui mengenai saudara anda yang pernah melakukan percobaan bunuh diri? Lalu bagaimana respon anda melihat kejadian tersebut?
“Ya kalo soal itu aku pernah tau, tapi yang lebih tau ibu. Respon ku ya kaget aja”.
9. Menurut anda bagaimana pola kepribadian saudara anda?

“Dia tu menurutku anaknya egois dan tertutup, jarang menceritakan masalah yang dihadapi”.


















REDUKSI WAWANCARAKEY INFORMAN 5 


Nama Informan	: SSK (inisial)
Waktu Wawancara	: 24 April 2013
Tempat Wawancara	: SMPN 1 Prambanan
Wawancara ke		: 1

1. Bagaimana hubunganmu dengan Dila dek?
“Hubunganku saat ini ya baik mbak, tapi aku juga gak terlalu deket sama dia mbak”.

2. Seberapa sering kamubertemu dan pergi bersama Dila dek?
“Kalau bertemu ya tiap hari ketemu mbak, kan temen satu kelas. Tapi kalau untuk maen bareng sama dia, jarang mbak karna memang gak deket banget sama dia. Soale dia itu deket sama aku ya cuma pas ada perlu aja mbak. Kalau pas gak ada perlu ya, dia jauhin aku mbak”.

3. Menurutmu, bagaimana sifat-sifat Dila dek?
“Dia tu orangnya suka pilih-pilih temen mbak, kadang sama aku, kadang sama teman sebangkunya. Kalo sama aku ki jarang kog mbak ya itu tadi cuma pas ada perlu saja. Dia tu juga suka membicarakan hal yang tidak-tidak mbak, suka adu domba gitu. Masak aku disalahin pas dia kena marah ibunya gara-gara maen kelamaan gitu. Selain itu dia tu suka bohong mbak, gak bisa dipercaya omongannya”.

4. Memangnya diadu domba seperti apa dek?
“Jadi gini mbak, kan dia biasanya maen sama cowoknya kan. Nah pulangnya itu biasanya sore, dan gak izin sama ibunya. Tar pas ibunya nanya ke dia habis dari mana gitu, dia bilangnya habis maen sama aku, maen ke rumahku git mbak. Kalo kayak gitu kan aku yang kena marah sama ibunya dia. Apalagi aku tu gak bisa mbak kalo disuruh bohong sama orang tua”.

5. Apakah dia sering menceritakan masalahnya dengan mu dek?
“Ya kadang-kadang mbak, gak mesti kog. Cuma kalo lagi deket aja sama aku mbak. Kalo pas lagi jauhan sama aku ya dia cuek gitu mbak”.

6. Menurutmu, masalah apa saja yang sering Dila ceritakan denganmu?
“Biasanya ya cuma itu mbak kalo dia sering dimarahi oleh ibunya gitu sama kalau lagi ada masalah dengan cowoknya, udah itu aja sih mbak”.

7. Apakah kamu mengetahui jika Dila pernah melakukan percobaan bunuh diri?

“Iya mbak, kalau soal itu aku tahu mbak soalnya dia kan memang cerita sama aku, apalagi aku sama dia kan sama-sama pernah melakukan percobaan bunuh diri”.

8. Sebagai teman sekelas Dila solusi apa yang pernah kamu lakukan untuk membantu memecahkan masalah Dila?

“Ya biasanya aku cuma bilang untuk lebih bersabar aja, dan berusaha untuk gak nekat gitu mbak. Ya meskipun aku sendiri juga seperti itu sih”. 
9. Menurut anda bagaimana pola kepribadian Dila?

“Dia tu nggak banyak cerita soal masalah yang dialami, ya bisa dikatakan dia tu orangnya tertutup mbak”.










REDUKSI WAWANCARA SUBJEK SANTI

Nama Subjek		: Santi (nama samaran)
Waktu Wawancara	: 8 April 2013
Tempat		: Rumah Santi 
Wawancara ke		: 1
	
1. Apakah kamu mengalami kejenuhan untuk menjalani kehidupan dek?
“Sebenere ki nek piye ya nek jenuh ki yo jenuh mbak, soale bapak ibu ki yo ngono kae, nyalahke ngono kaelah”.
2. Maksudnya menyalahkan bagaimana dek?
“Misalkan aku disuruh nyapu aku kan capek baru pulang sekolah, trus aku nolak, trus bapak ibu tu marah-marahin aku gitu lho”.
3. Apakah kedua orang tua hanya menyuruhmu untuk menyapu saja dek?

“Ya pekerjaan rumah mbak, gak hanya menyapu saja, tapi semua pekerjaan rumah seperti, mencuci pakaian dan memasak semua yang melakukan aku mbak”.

4. Apakah hanya karena hal itu yang membuat kamu merasa jenuh dek?

“Kadang kalo sama temen tu tau-tau itu temen pada njauh gitu lho, nah aku tu pengen tau masalah njauh tu kenapa, aku tu gak tau masalahnya”.

5. Lalu apakah kamu memiliki teman dekat gitu dek?
“Temen deket itu ada, namanya AM (inisial). Kalo temen deket ya itu AM, dulu sih pernah cuek-cuekan tapi sekarang sudah baikan”.
6. Apakah AM satu kelas dengan kamu dek?
“Enggak satu kelas mbak, dia kelas A kog”.
7. Lalu kalau sama teman sebangku deket gak dek?
“Enggak, lha dia tu suka bentak-bentak gitu lho”.
8. Apakah hanya karena masalah itu saja dek? Atau misalnya ada masalah dengan adik atau siapa gitu?
“Kalo sama adik enggak mbak”.
9. Apakah kamu memiliki penyakit kronis?
“Pernah dulu tu penyakit magh, kalo buat jalan-jalan itu sakit. Dulu pas kalo gak salah kelas 3 SD aku sakitnya. Waktu itu pas pulang sekolah tu rasanya sakit, kan aku pingsan, tapi malah temen-temen itu lari ketakutan, aku ditinggal di jalan sendirian. Temenku itu takut dikira nyakitin gitu lho, padahal aku tu cuma minta tolong”.
10. Lalu bagaimana dek dengan kamu yang berada di jalan sendirian?
“Trus tau-tau tu bapak pulang anterin ibu, trus aku bareng sama bapakku”.
11. Apakah saat ini penyakit mu masih sering kambuh dek?
“Sekarang dah gak pernah kambuh lagi”.
12. Apa yang kamu rasakan dengan penyakit yang kamu derita?
“Sakit tu perut, kata dokter gak apa-apa, cuma karena kecapean”.
13. Rasanya sakitnya itu bagaimana dek?

“Ya yang ku rasakan tu perut rasanya sakit banget mbak, ngrasa gak kuat gitu biasanya aku sampe pingsan. Tapi pas udah semakin dewasa ini penyakitku jarang kambuh mbak. Allhamdullilah saat ini aku sehat-sehat saja”.

14. Pernahkah kamu memiliki masalah sosial?
“Pernah, kalo di rumah itu pada jauh-jauhan gitu sama tetangga, ya sama temen gitu, karena pada iri”.
15. Memangnya tetangga iri kenapa dek?
“Ya kan biasanya pada pinjem apa gitu kan, trus kalo udah tak pinjemin, tapi giliran dia punya barang baru aku minjem gak dipinjemin, ya cuek-cuekkan gitu”.
16. Apakah menurutmu keluargamu termasuk keluarga yang harmonis?
“Kalo sama keluarga semenjak ibu sakit itu ya sering berantem, pas sebelum pindah rumah gak seperti itu, tapi setelah pindah rumah ibu jadi seperti itu”.

17. Memangnya pindah rumah sejak kapan dek?
“Pindah rumah sejak kelas 6 SD, semenjak mengandung adik”.
18. Alasannya apa dek kog pindah rumah?
“Alasannya tu cuma karena pengen punya tetangga banyak mbak, kan rumah ku yang dulu itu kan sepi jauh dari tetangga, selain itu karena memang ada penggusuran katanya mau di pake buat pariwisata gitu”. 
19. Ibu sikapnya berubah sejak kapan dek?
“Ya itu tadi, semenjak pindah rumah, sama pas ibu lagi mengandung adik. Sejak saat itu tu ibu sering marah-marah”.
20. Kira-kira kamu tau gak dek kenapa ibu marah-marah?
“Kalo kata bapak itu banyak pikiran. Mikirin ini, itu, trus minta ini, itu kalo gak diturutin itu trus jadi pikiran. Kan kasihan bapak”.
21. Maksudnya ini itu apa dek?
“Ya misalnya dulu kan pernah ibu minta di beliin kulkas kan, nah sekarang udah punya kulkas, trus ibu waktu itu pernah minta perhiasan, tapi sampe sekarang belum keturutan”.	
22. Memangnya ibu bekerja sebagai apa dek?
“Kalo sekarang kan ibu gak kerja, semenjak mengandung adik”.
23. Lalu kalau dulu ibu kerja apa dek?
“Dulu ibu kerja mbantuin di tempat abah Sony”.
24. Lalu pekerjaan bapak apa dek?
“Kalo bapak PNS, jagain dan ngurusin candi barong”.
25. Apakah memiliki masalah sosial di sekolah dek?
“Kalo di sekolah, pernah ya kayak tadi masalah dikit ama temen. Cuma kadang kan gak bisa ngerjain soal matematika, kadang kan tanya sama temennya, kan ada yang gak suka, trus ngomel-ngomel gitu. Trus kan kebanyakan pada nyontek gitu. Aku tu pingin pada ngerjain sendiri, hasilnya apa adanya gitu lho. Walaupun hasilnya gak seberapa tapi kan ngerjain sendiri, gak nyontek. Lha kalo nyontek kan minimal kan mereka dapet nilai bagus-bagus. Kan aku ngerjain sendiri, trus aku gak mau ngajarin dia tu marah”.

26. Oya tadi kan kamu memiliki seorang sahabat, lalu apakah kamu sering menceritakan masalah mu dengan sahabatmu dek?
“Sering, pernah. Tapi kalo yang masalah percobaan bunuh diri lebih sering cerita sama AGT karna sama-sama pernah mengalami. Hehehe…. Kalo sama AM juga pernah, sepertinya dia juga tau kog”.
27. Memangnya kapan dek kamu melakukan percobaan bunuh diri?
“Kelas satu pernah, kelas dua ini juga pernah”.
28. Kalau yang kelas satu itu bagaimana kejadiannya dek?
“Ya sama yang kayak gini, (sambil memegang lengan bekas sayatan). Ya waktu itu kan sama orang tua juga. Waktu itu sering disuruh-suruh, aku kan capek, trus aku ya diomel-omelin. Kejadiannya pas pertengahan kelas satu”.
29. Bagaimana perasaanmu ketika mau melakukan percobaan bunuh diri dek?
“Cuma kayak nekat aja, ya takut juga walaupun takut tapi ya mau gimana lagi rasanya udah gak kuat gitu, berat banget gitu lho”.
30. Apakah sebelumnya kamu menunjukkan sikap yang berbeda gitu dek sebelum melakukan percobaan bunuh diri?
“Ya sebelumnya tu aku lebih sering melamun dan diem aj di sekolah, ya mengalami tekanan batin juga mbak, bingung dan stres juga dengan masalah-masalahku”.
31. Kamu melakukan percobaan bunuh diri dimana dek?
“Lakuin dirumah itu pas gak ada orang, trus bungkus-bungkus itu pada berserakan dan bapak tau. Kalau ibu gak tau”.
32. Lalu bagaimana respon ayah mu setelah melihat kamu melakukan percobaan bunuh diri?
“Ya dijanji sama bapak buat gak boleh ngulangin lagi. Dan bapak segera menolongku”.
33. Dengan cara apa dek kamu melakukan percobaan bunuh diri?
“Dengan cara kayak minum obat-obatan gitu lho. Ya obat-obatan biasa tapi gak cuma satu, dua, tiga gitu. Obat sendiri di rumah pas kebetulan ada, tapi aku anehnya itu kog gak ngrasa apa-apa gitu lho, cuma pusing-pusing aja”.

34. Apakah hanya dengan menggunakan obat-obatan saja dek?
“Enggak, tapi sama menggunakan silet juga. Lha sebelumnya ki aku pulang sekolah udah beli silet dulu di toko, ya kayak dah tak rencanain gitu lho mbak, trus akhirnya tak sayatin silet itu ke nadiku. Sama aku nulis kata-kata kotor ditanganku, ini sampai sekarang masih belum hilang bekasnya”.
35. Memangnya obatnya berapa banyak dek?
“Obatnya lebih dari lima dan campur-campur dengan obat yang lain”.
36. Kamu kog bisa berpikir seperti itu bagaimana ceritanya dek?
“Lha kan biasanya orang kalo bunuh diri itu menggunakan kayak obat-obatan dan menyayat nadi gitu, kayak di TV gitu”.
37. Apakah ada hal lain yang membuatmu melakukan percobaan bunuh diri dek?

“Ya kalo yang menyebabkan aku nekat bunuh diri itu ya itu mbak gara-gara dijuhin sama temen, kalo sama tetangga sih gak terlalu tak pikirin mbak”.

38. Lalu bagaimana perasaanmu ketika mau melakukan percobaan bunuh diri dek?
“Perasaan jengkel banget sama orang tua, sama temen iya. Kemaren terakhir di kelas aku sampe nangis, gara-gara dikatain egois. Kan pas maen basket kalo aku egois kan kenapa yang masukin bola cuma dia terus, lha aku kan ya bantuin aja masukin bola”.






REDUKSI WAWANCARA SUBJEK SANTI

Nama Subjek		: Santi (nama samaran)
Waktu Wawancara	: 12 April 2013
Tempat		: Sekolah
Wawancara ke		: 2

1. Setelah melakukan percobaan bunuh diri yang pertama kali, lalu bagaimana dek kog bisa muncul niat untuk bunuh diri lagi?

“Ya setelah aku melakukan percobaan bunuh diri yang pertama kali itu memang udah menyesal kan mbak, tapi masalah selalu saja muncul mbak dan aku gak tahan dengan sikap ibu dan teman-teman di sekolah itu. Makannya terkadang muncul lagi niat untuk melakukan bunuh diri itu”.

2. Dek, bagaimana perasaanmu setelah melakukan percobaan bunuh diri?
“Setelah itu kayak mikir-mikir ngapain juga aku lakuin itu, itu kan gak nyelesaiin masalah malah nambahin beban orang tua. Ya ngrasa nyesel gitu lah mbak. Ya aku juga mengalami kesulitan untuk tidur mbak, selain itu takut juga, cemas, sering melamun dan jadi pendiam gitu lho mbak”.	
3. Lalu setelah melakukan percobaan bunuh diri yang kedua kalinya apakah masih muncul niat untuk bunuh diri dek?

“Setelah aku melakukan percobaan bunuh diri yang kedua kalinya itu aku bener-bener ngrasa nyesel dan berdosa banget mbak, aku kog bisa sampe seperti itu dan gak mensyukuri apa yang Allah berikan sama aku. Aku dah janji mbak buat gak lagi melakukan perbuatan itu, aku akan lebih sabar menghadapi masalahku”.

4. Setelah melakukan percobaan bunuh diri apa yang ada dalam pikiranmu dek?

“Aku tu sempet berpikiran mbak, kalo setelah aku melakukan percobaan bunuh diri tu nanti bapak ku jadi lebih perhatian sama aku. Tapi ternyata enggak, ya udah aku harus lebih bersabar ngadepin masalah keluargaku apalagi semenjak ibukku sakit-sakitan”.

5. Apakah kamu pernah menceritakan kepada orang lain jika kamu akan melakukan bunuh diri gitu?
“Sebelumnya cerita sama budhe, misalnya kalo aku tu mati gimana to apakah orang tua itu masih sayang sama aku apa gak, kalo aku tu mati apa orang tua itu seneng gitu. Kadang aku juga di sms mas ponakanku, dikasih nasehat untuk sabar, sekarang tu ibu beda gak kayak dulu setelah sakit”.
6. Memang ibu sakit apa dek?
“Ibu sakit darah tinggi”.
7. Oh, tapi saat ini sudah sembuh kan dek?
“Allhamdullilah sudah membaik mbak, tapi kemaren sempet masuk rumah sakit lagi”.
8. Oh ya dek, dulu kan kamu pernah bilang kalo mencoba bunuh diri dua kali, lalu yang kedua itu karena apa dek?
“Ya sama masalahnya tu sama, ya masalah yang dulu gak selesai masalah dengan ibu”.
9. Memangnya masalah dengan ibu bagaimana dek?
“Ya ibu tu sukanya kayak gitu lho, marah-marahin aku, gak bisa ngertiin aku. Aku kan ya capek to mbak pulang sekolah di suruh kerjain pekerjaan rumah. Aku kan pengennya ya istirahat dulu gitu lho”.
10. Oh ya dek, apakah ada hal yang membuatmu melakukan percobaan bunuh diri dikarenakan perasaan dari diri kamu sendiri gitu dek?

“Ya gimana mbak, aku dah bingung banget, trus stres sama masalah yang ada, aku gak tau mau ngapain lagi. Waktu itu yang ada dalam pikiranku ya hanya dengan bunuh diri itu bisa selesai gitu mbak”.

11. Lalu yang kedua kali itu dengan cara seperti apa dek?
“Yang kedua ini juga minum obat, kan aku gini mikirnya bunuh diri itu kan dosa, dilarang agama. Dan sebelum bunuh diri itu aku berwudhu dulu, trus pake mukena, trus dzikir dan sambil ketawa gitu sambil minum obat-obatan sampe tak sadarkan diri. Tau-tau pagi itu aku bangun kog pake mukena, tak kirain tu aku udah mati. Pagi-paginya gini kog aku bisa kayak gini ya Allah. Aku kog gak kasian sama bapak yang udah besarin aku, ibu yang udah besarin aku. Aku tau semua tu pasti sayang sama aku, kayaknya aku tu juga egois mikirin diri sendiri”.
12. Lalu bagaimana komunikasi kamu dengan keluarga setelah melakukan percobaan bunuh diri?
“Trus paginya aku ya udah kumpul dengan keluarga, ngobrol-ngobrol gitu”.
13. Lalu apakah orang tua menjadi lebih perhatian terutama bapak yang mengetahui kamu melakukan percobaan bunuh diri?
“Ya kadang sih bapak perhatian, kalo akunya baik, tapi kalo akunya enggak ya bapak gak baik gitu”.
14. Kalo boleh mbak tau, memangnya yang kamu inginkan itu seperti apa?
“Aku tu pengennya gini orang tua itu ya perhatian gitu lho sama anaknya gak mikirin sendiri. Iya aku tau bapak itu kerja keras, tapi kan aku kan juga butuh perhatian, misalnya kan kayak di sekolah tu kayak gimana, tapi gitu lho”.  
15. Memangnya kamu pengen diperhatikan seperti apa dek?
“Misalnya kan aku sekolah, ya setelah sekolah itu biarin lah ganti baju dulu, trus pengennya kalo belajar itu ya ditungguin. Gak malah nyuruh belajar ditinggal nonton TV, tinggal tidur.Kan dari dulu aku tu belajar sendiri gak pernah diajarin orang tua, katanya orang tua gak bisa gitu”.
16. Lalu bagaimana keadaan kelurgamu saat ini dek?
“Kalo sekarang udah membaik, kalo dulu tu ya kadang sering jauh, sering berantem gara-gara mnta-minta itu tadi kalo gak diturutin tu berantem”.	
17. Lalu bagaimana dengan adik mu dek? Pernahkah kamu merasa jengkel dengan adik?
“Kalo adik itu malah aku sampe nangis, lha masih kecil dia tu perhatian banget sama aku, aku tu lagi sakit diambilin minyak kayu putih, dirawat gitu. Padahal ibu gak perhatian”.
18. Lalu bagaimana interaksimu dengan masyarakat dek?

“Sama aja mbak, aku masih jarang komunikasi sama beberapa tetangga. Ya karna masalah yang dulu tu belum terselesaikan”.


19. Kalau interaksi dengan lingkungan sekolah terutama terhadap teman bagaimana dek?

“Kalo di sekolah sekarang udah mulai baik mbak, udah punya beberapa teman juga”.

20. Sebelumnya maaf dek, kalau mbak boleh tau bagaimana kondisi ekonomi keluarga mu dek?

“Ya sebenernya sih bisa dibilang kecukupan mbak, tapi ya itu tadi seperti yang sudah tak ceritakan. Kalo ibu itu egois, sering minta dibeliin apa gitu sama bapak, padahal kan bapak kerja sendiri. Gara-gara keegoisan ibu ya terkadang ekonomi keluarga bisa dibilang kurang mbak”. 

21. Bagaimana prestasi akademik kamu sebelum dan sesudah melakukan percobaan bunuh diri dek?
“Prestasi akademik sama aja, aku bunuh diri bukan karena masalah prestasi”.
22. Lalu apakah di sekolah kamu mengikuti kegiatan?
“Pernah ikut kegiatan osis pas waktu itu lagi pemilihan, niat tapi capek naek turun malah cuma jadi cadangan. Kan yo males to jadinya gak mau ikut lagi”.
23. Apakah kamu pernah mengalami kegagalan dalam akademik dek?
“Pernah mengalami kegagalan ya itu kadang pengen dapat nilai bagus, tapi kog malah jelek. Aku tu pengen temen-temen tu gak nyontek. Kalo nyontek itu nilai mereka bagus-bagus semua”.
24. Hal apa yang kamu lakukan untuk meningkatkan prestasi akademik dek?
“Ya meskipun aku pernah mengalami kegagalan dan nilai yang ku capai tidak baik tapi, aku selalu berusaha untuk belajar lebih giat lagi mbak. Biar hasilnya bisa meningkat”.
24. Memangnya semua teman-teman menyontek dek?
“Kan kadang kalo kenaikan kelas itu pada contek-contekan, ya kayak lewat Hplah, lewat sama temen sekelas gitu. Padahal kalo di kelas disuruh ngerjain kan pada gak bisa”.


25. Oh ya dek, menurutmu bagaimana pandangan agama Islam mengenai bunuh diri?
“Sebenarnya Islam itu mengajarkan gak boleh ya yang namanya bunuh diri. Dimana-mana kan juga dosa, merugikan diri sendiri”.
26. Apakah kamu mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah maupun di rumah gitu dek?
“Cuma pelajaran agama, kalo di masyarakat itu ikut kegiatan TPA ngajar adik-adik pas bulan ramadhan”.
27. Lalu apakah kam merasa terpaksa gitu mengikuti kegiatan keagamaan tersebut?
“Enggak, justru aku tu pengen di sekolah tu ada belajar Al-Quran gitu, tapi malah gak ada”.
28. Apakah kamu melaksanakan ibadah secara rutin dek?
“Ya kadang. Waktu dulu itu waktu masih SD kadang-kadang. Kalo SMP ini ya udah rutin, cuma kadang-kadang kalo ashar tu waktunya gak nyampe”.
29. Jadi kalo ashar msaih sering bolong-bolong gitu dek?
“Iya, gak sholat gitu. Masih bolong-bolong”.   
30. Menurutmu bagaimana kegiatan keagamaan keluargamu dek?
“Dulu tu waktu masih rumah pas belum pindah tu sekeluarga sholat, tapi kog sekarang itu enggak. Aku tu pinginnya bapak itu sholat, kalo lagi banyak pikiran itu malah gak sholat”.
31. Yang tinggal di rumah siapa saja dek?
“Berempat mbak, aku, bapak, ibu sama adikku”.
32. Lalu bagaimana kondisi keluargamu saat ini dek, apakah harmonis?
“Kalo dulu itu sering kumpul, harmonis, tapi kalo sekarang tu kadang ya jarang. Ibu itu kan kemaren pas sakit ditanya sama bapak, minta apa gitu. Ibu bukannya jawab malah nangis”.
33. Apakah bapak mengetahui mengapa ibu menangis dek?
“Dulu minta perhiasan, tapi belum dibeliin. Dulu kan buat bangun rumah perhiasaan ibu buat bangun rumah”.

34. Kamu memiliki kedekatan dengan siapa dek?
“Lebih dekat sama bapak, apa-apa ya sama bapak gitu”.
	
35. Apakah kamu pernah merasa dikucilkan keluarga gitu dek?
“Enggak pernah, kalo bapak itu sama-sama anak ya sama-sama disayang”.





















REDUKSI WAWACARAKEY INFORMAN 1

Nama Informan	: AG (Inisial)
Waktu Wawancara	: 4 April 2013 
Tempat Wawancara	: Ruang BK SMPN 1 Prambanan
Wawancara ke		: 1
	
1. Bagaimana sikap Santi ketika berada di sekolah Pak?
“Kalau Santi itu anaknya baik, tidak banyak bicara dan lebih cenderung pendiam”. 

2. Apakah Santi termasuk anak yang mudah bersosialisasi terhadap teman dan guru di sekolah ini pak?
“Kalau dalam hal bersosialisasi dengan teman dia termasuk anak yang baik dan tidak memilih-milih teman”. 
3. Apakah Sinta pernah konsultasi mengenai permasalahan yang dihadapi terhadap bapak?
“Tidak pernah mbak, karena memang siswa di sekolah sini tu jarang datang ke ruang BK hanya untuk berkonsultasi. Biasanya tu harus dipanggil terlebih dahulu”.
4. Bagaimana prestasi akademik Santi di sekolah pak?
“Ya dia termasuk salah satu siswa yang kurang pandai, hasil prestasi yang dicapai masih belum memenuhi standar atau target, masih jauh di bawah teman-teman yang lainnya”.

5. Apakah Bapak mengetahui bahwa Santi pernah melakukan percobaan bunuh diri?
“Kalau untuk permasalahan itu saya justru tidak tau, karena memang anak-anak di sekolah sini tu tidak menceritakan masalah pribadinya masing-masing”.
6. Menurut bapak bagaimana pola kepribadian Santi?

“Santi itu anaknya pendiam dan memiliki kepribadian tertutup”.
REDUKSI WAWACARA KEY INFORMAN 2

Nama Informan	: KRM(Inisial)
Waktu Wawancara	: 4 April 2013 
Tempat Wawancara	: Ruang BK SMPN 1 Prambanan
Wawancara ke		: 1

1. Bagaimana sikap Santi ketika berada di sekolah Pak?
“Santi itu anaknya baik, pendiam dan tidak suka neko-neko. Ya baiklah anaknya”.

2. Apakah Santi termasuk anak yang mudah bersosialisasi terhadap teman dan guru?
“Iya dia tu anaknya sopan sama guru-guru dan juga sama teman dia tu baik, sosialisasi yang terjalin baik”.
3. Apakah Santi pernah konsultasi mengenai permasalahan yang dihadapi terhadap bapak?
“Tidak pernah mbak, lha siswa sini tu ya harus dipanggil baru datang ke uang BK. Jadi jarang sekali ada siswa yang datang dengan sendirinya”.
4. Bagaimana prestasi akademik Santi di sekolah pak?
“Untuk masalah prestasi akademik dia tu biasa-biasa saja mbak gak terlalu menonjol, ya bukan termasuk anak yang pandai seperti itu katakanlah”.

5. Apakah Bapak mengetahui bahwa Santi pernah melakukan percobaan bunuh diri?
“Lha masalah itu malah saya gak tau mbak, saya malah baru tau dari mbak”.
6. Menurut bapak bagaimana pola kepribadian Santi?

“Santi itu anaknya pediam, tidak banyak bicara, dan cenderung memiliki kepribadian tertutup”.
REDUKSI WAWACARA KEY INFORMAN 3

Nama Informan	: SMR (Inisial)
Waktu Wawancara	: 8 April 2013 
Tempat Wawancara	: Rumah subjek
Wawancara ke		: 1

1. Bagaimana sikap dan perilaku anak bapak ketika di rumah?
“Dia tu termasuk anak yang rajin mbak, semua tugas di rumah itu dia yang mengerjakan, ya mulai dari memasak, bersih-bersih rumah seperti itu mbak”. 
2. Apakah anak bapak termasuk anak yang penurut?
“Ya dia tu anaknya penurut mbak, baik dan rajin mbak”.	
3. Bagaimanakah hubungan bapak dengan anak?
“Baik mbak, hubungan saya dengan dia baik”.
4. Menurut bapak, Santi itu memiliki kedekatan dengan bapak apakah dengan ibu?
“Anak-anak tu lebih dekat dengan saya mbak, adiknya juga dekat dengan saya. Soalnya kalo sama ibu tu ya gitu mbak, ibu kan tensi darahnya tinggi jadi mudah emosi”. 
5. Lalu apakah Santi pernah menceritakan pada bapak ketika menghadapi masalah pak?
“Ya sering mbak, kalo ada masalah apa-apa tu dia cerita sama saya”.
6. Biasanya yang Santi ceritakan itu apa saja pak?
“Biasanya itu masalah dengan teman di sekolah mbak, ya masalah kalo dijauhin dengan teman-teman di sekolah karena masalah tidak mau memberikan contekan pada teman-teman gitu mbak. Ya kan pengennya dia tu semua hasil nilai tu murni dari hasil sendiri gitu mbak”.

7. Selain masalah dengan teman apakah Santi pernah menceritakan masalah lain pak?
“Masalah lain itu ya ada mbak, biasanya kalau bertengkar dengan ibu gitu, kan kadang Santi itu disuruh untuk mengerjakan pekerjaan rumah, tapi kadang Santi itu menolak mengerjakan trus jadinya ibu tu marah-marah gitu, apalagi kan tensi ibu terkadang naik”.
8. Oh ya pak, apakah bapak mengetahui jika Santi pernah melakukan percobaan bunuh diri?
“Iya mbak pernah tau, pas waktu itu saya baru pulang kerja. dan saya melihat banyak bungkus obat tu berserakan di kamar mandi rumah mbak. Saya kaget dan tanyasama dia kenapa gitu mbak.Trus ya segera saya obati sama tak kasih nasehat biar gak kayak gitu lagi mbak Lha obat paramek banyak banget mbak, itu kalo udah gak kuat ya dah gak tertolong lagi mbak, sama pakai silet itu nulis di tangannya mbak”.
9. Lalu bapak mengetahui tidak penyebab Santi melakukan percobaan bunuh diri?
“Itu masalah dengan ibunya mbak, biasanya bertengkar dengan ibu. Kan ibunya semenjak pindah rumah dan punya anak yang kedua itu memang sifatnya berubah. Sering marah-marah dan memang menyuruh Santi untuk mengerjakan pekerjaan rumah seperti itu mbak”.	
10. Apakah anak bapak mengikuti kegiatan sosial atau keagamaan di masyarakat sekitar?
“Kegiatan di kampung sini tu gak ada mbak kalo hari-hari biasa, karena memang lingkungan sini tu keagamaannya tu gak begitu baik mbak, ada yang berbeda keyakinan juga. Paling ada kegiatan TPA ketika bulan ramadhan saja, kalo hari-hari biasa tidak ada mbak. Jadi ya Santi hanya mengikuti kegiatan TPA, kalo sholatnya tu ya rajin mbak”.
11. Menurut bapak bagaimana pola kepribadian anak bapak?

“Santi itu anaknya rajin dan sering menceritakan masalah yang dihadapi, biasanya masalah yang ia ceriakan adalah masalah di sekolah, masalah dengan teman-temannya”.




REDUKSI WAWACARA KEY INFORMAN 4

Nama Informan	: AM (Inisial)
Waktu Wawancara	: 17 April 2013 
Tempat Wawancara	: SMPN 1 Prambanan
Wawancara ke		: 1

1. Bagaimana hubunganmu dengan Santi dek?
“Ya deket, deket banget malahan mbak”.
2. Seberapa sering kamu bertemu dan pergi bersama Santi dek?
“Sering mbak, hampir tiap hari kan ketemu di sekolah, tapi kalo maen bareng jarang mbak, hampir gak pernah”.
3. Menurutmu bagaimana sifat-sifat Santi dek?
“Macem-macem, dia tu sebenarnya orang baik mbak, cuman dia tu kalo sama orang yang baru dikenal dia agak gak mau cerita gitu lho, cuek gitu, dia tu kalo orang baru kenal dia gampang marah, padahal kalo sama temen yang udah dikenal dia gak marah. Kalo marah paling cuman sebentar”.
4. Apakah Santi pernah menceritakan masalahnya sama kamu dek?
“Sering mbak, dia tu kalo ada masalah apa-apa pasti ceritanya sama aku kog”.
5. Menurutmu masalah apa saja yang sering Santi ceritakan dek?
“Biasanya masalah keluarga mbak, ayah sama ibu tu suka marah-marah, dia nangis trus bilang mau bunuh diri. Trus tak bilangin jangan lakuin itu gitu”.
6. Apakah hanya masalah keluarga saja dek yang Santi ceritakan sama kamu?
“Gak, kemaren masalah dijauhin sama temen-temen cewekya yang sekelas sama dia mbak”.

7. Lalu apakah kamu mengetahui dek penyebab mengapa Santi dijauhi teman-teman?
“Aku gak tau apa sebabnya mbak”.
8. Jadi kamu mengetahui jika Santi pernah melakukan percobaan bunuh diri dek?
“Tau mbak, lha dia cerita og sama aku. Santi tu sukanya kalo lagi marah-marahan sama keluarga, kalo di kelas mainan silet, trus di kenain ke tangan, di Hpnya juga ada foto tangannya yang kena silet”.
9. Kalau boleh mbak tau, dia melakuka percobaan bunuh diri itu berapa kali dek?

“Udah berkali-kali og. Lebih dari dua kali”.

10. Lalu dengan cara seperti apa dek dia melakukan percobaan bunuh diri?

“Pertama itu dia tu mau itu tabrakin mobil, tapi temenku D (inisial) dorong dia supaya gak ketabrak. Kan ada mobil lewat trus minum-minum obat asal-asalan tu diminum gitu lho, tapi obat bodrek, bodrexin, banyak kog sampe sepuluhan gitu”.

11. Lalu selain dengan cara seperti itu ada gak dek cara lain yang ia lakukan?

“Trus selain itu waktu di kelas VII. Kacanya tu dipecah, dia kan bawa kaca digesek-gesekin ke tangan”.

12. Lalu respon kamu ketika melihat dia seperti itu bagaimana dek?

“Trus aku bilang, ngopo’e Sin, trua dia jawab ra popo kog”.

13. Kamu tahu tidak dek penyebab Santi melakukan pecobaan bunuh diri?

“Dia tu hanya karena masalah keluarga, keluarga sering debat, kayaknya sih masalah ekonomi keuarga yang kurang memenuhi”.

14. Sebagai teman dekat solusi apa yang pernah kamu lakukan untuk membantu memecahkan masalah Santi dek?

“Aku pokoknya cuma bilang sabar, sabar wae Sin tar pasti bakalan baik lagi kog. Pokoknya macem-macem, tapi yang sering ya kata-kata itu yang slalu aku ucapkan”.
	

15. Menurutmu tingkat keagamaan dia itu gimana dek?

“Dia tu rajin sholat mbak, di Hpnya aja lagu-lagu islam semua kog”.

16. Lalu bagaimana dengan hubungan sosial terhadap teman dek?

“Dia tu gak punya temen di kelas, dia tu dijauhin sama temen-teman di kelas”.

17. Apa penyebabnya dia dijauhin teman-teman di kelas dek?

“Kalo alasan kenapa aku gak tau mbak, cuma tau kalo dia di kelas gak punya temen”.

18. Apakah sampai saat ini dia masih dijauhi teman dan tidak memiliki teman sama sekali di kelas dek?

“Kalo saat ini sih udah mendingan mbak dia udah mulai punya teman. gak kayak dulu pas awal-awal pindah kelas tu dia sama sekali gak punya teman”.

19. Menurut anda bagaimana pola kepribadian Santi?

“Menurutku Santi itu anaknya baik mbak, trus dia tu tiap ada masalah pasti selalu menceritakan masalahnya denganku, dia terbuka og mbak sama aku”.



















REDUKSI WAWANCARAKEY INFORMAN KE5

Nama Informan	: AGT (inisial)	
Waktu Wawancara	: 24 April 2013
Tempat Wawancara	: Rumah AGT
Wawancara ke		: 1

1. Bagaimana hubunganmu dengan Santi dek?
“Hubunganku saat ini gak baik mbak sama dia”.
2. Gak baik bagaimana dek?
“Ya dia tu nyebelin og mbak, dia tu sok-sokan, sok kepinteran, padahal juga gak pinter”.

3. Lalu seberapa sering kamubertemu dan pergi bersama Santi?
“Nek ketemu yo hampir tiap hari mbak, kan temen satu kelas. Tapi kalo maen jarang banget mbak, hampir gak pernah”.

4. Menurutmu bagaimana sifat-sifat Santi dek?
“Dia itu ya tadi mbak, orangnya nyebelin, sok kepinteran makannya dia tu dijauhin temen-temen di kelas lha wong pelit og mbak nek ulangan ki gak mau ngajarin temen-temen gitu”.

5. Apakah kamu mengetahui jika Santi pernah melakukan percobaan bunuh diri dek?

“Pernah mbak lha dia bilang sama aku kog kalo dia tu pernah bunuh diri gitu”.

6. Lalu kamu mengetahui gak dek apa penyebabnya gitu?

“Kayaknya dulu dia itu bilangnya sama aku karena masalah keluarga yang sering berantem gitu mbak tapi gak tau juga lha aku kan sekarang jarang sama dia”.

7. Menurutmu bagaimana dek pola kepribadian Santi?

“Dia tu anaknya kadang-kadang suka menceritakan masalah yang dihadapi, ya termasuk masalah bunuh diri yang pernah ia lakukan. Dia ya agak terbuka mbak kalo sama aku”.







































REDUKSI WAWANCARA SUBJEK RIA



Nama Subjek		: Ria (nama samaran)
Waktu Wawancara	: 17 April 2013
Tempat		: SMPN 1 Prambanan
Wawancara ke		: 1

1. Apakah kamu pernah merasakan kejenuhan dalam menjalankan kehidupan dek?
“Piye yo mbak, gak juga sih. Kalau udah tertekan pelampiasannya tu gak ma orang lain, tapi pada diri sendiri. Misalnya, wis down banget yo wis aku lungo neng ngendi ra pamit, mengko biasane aku ngene (dengan memperagakan cara menyayat urat nadi yang dulu pernah Ria lakukan)”.
2. Apakah selalu seperti itu dek kamu ketika mengalami kejenuhan?

“Tidak selalu, itu dua kali. Nek tenanan stres wis diambang batas ngono biasane nek wis ngono kuwi (sambil memperagakan cara bunuh diri yang pernah dilakukan).  Biasane bali-bali wis tenang. Dadine aku ki nyakiti awakku dewe ra sah ono sing ngerti ngono. Tak rasakke dewe, mengko tak obati dewe, mengko bali neng ngomah meneh”.

3. Lebih merasa tenang, kenapa bisa seperti itu dek? Apakah ada harapan kamu setelah melakukan percobaan bunuh diri?

“Yo ngroso luwih penak wae mbak, plong gitu setelah menyakiti diri sendiri, kan aku lebih memilih menyakiti diri sendiri mbak ketika memiliki masalah yang memang benar-benar berat. gak ada harapan apa-apa mbak, cuma pengen lakuin kayak gitu og”. 

4. Memangnya kamu melakukan percobaan bunuh diri yang pertama kali kapan dek?

“Awal aku lakuin bunuh diri tu pas aku masih kelas 6 SD mbak, pas mendekati ujian nasional kog”.



5. Kalo boleh mbak tau, memangnya alasan kamu melakukan percobaan bunuh diri itu apa dek?
“Banyak, aku keluarga broken home. Sebenernya aku dah gak mau kayak gini lho mbak, wis tak pendem wae. Pertama yang bikin aku tu masku mbak. Dulu pas masku kelas 3 SMP itu kan lagi ujian kelulusan, gak lulus mbak soale di rumah bapak ro ibu ribut-ribut terus. Mungkin masku ra lulus gara-gara ngedrop, sakit trus ikut paket B. Terus semenjak itu masku ngedown mbak, masku larine ke rokok, minuman keras terus satu-satune semangat yo aku mbak. Kalau masku ngedown terus ibukku gimana. Ada juga addikku yang masih kecil gak ngerti apa-apa”. 
6. Memangnya adik saat ini kelas berapa dek, adik laki-laki apakah perempuan?
“Adikku laki-laki dan saat ini masih kelas 2 SD mbak. Misalkan mas kayak gitu aku tahumbak ma teman-temanne, tak bilangin aja ngono kuwi terus masku malah nyalah-nyalahke aku, misale keluargane dewe rak koyo ngene. Ibu yo wis ngomong iki wis dalane ijeh ono sing ning ngisore meneh, ra diakoni bapak ibukke, ijeh mending jeh diakoni ibukke dewe, jeh isoh sekolah”.
7. Oh ya dek lalu bagaimana kronologi percobaan bunuh diri yang kamu lakukan itu?

“Awale ki yo gara-gara masku gak lulus itu mbak, yo piye meneh lha aku wis kadung stres di ambang batas je, yo wis aku trus lungo menyendiri golek nggon sing sepi trus aku mecah gelas kan tak pecah trus yo wis tak jupuk salah siji wae, go ngopo meh jupuk akeh-akeh siji wae kan wis cukup. Nah terus aku lungguh neng cerak kali, kan rumah ku deket sama kali to mbak deket gunung juga tapi aku dudu cah nggunungan lho mbak. Nah aku trus mainan beling kui mau tak kenekke neng tangan ku, trus nek wis ngroso lego gitu aku langsung ngresiki bekas luka itu di kali tak resiki, belinge tak buang gen ra reti wong.Trus aku lungo neng warung beli plaster, nek ditakoki sing dodol nggo opo? Aku yo jawab nggo adik tadi jatuh gitu”.

8. Lalu apakah bapakmu mengetahui akan hal tersebut dek?
“Bapakku gak tahu mbak, dia disanakan punya rumah disuruh kontrakin pa dijual ta malah gak ma. Mau diapain rumahnya, katanya mau dikasih keluarga sana. Itukan yang mbayarin perbulan, pertahun yang agar menjadi hak milik tu ibukku jug, katanya mau dikasihin keluarga sana padahal keluargaku kan juga butuh”.

9. Sebelumnya maaf dek, memangnya bapak sudah menikah lagi ataukah bagaimana?

“Saat ini bapak belum menikah, pokonya keluarga sini tu sebel sama bapak”.

10. Memangnya apa dek yang membuat keluarga dari ibu membenci bapak?

“Yo gitu mbak keluarga sini yo jengkel banget kan punya anak tapi malah rumahnya mau dijual, malah dikasihkan ke adiknya, yo mending nek wis duwe anak ki dikasih ke anak gitu”.

11. Lalu apakah kamu masih sering komunikasi dengan bapak dek?

“Kemaren bapak sms aku diem-diem mbak gak berani ngomong-ngomong nanti dimarahin mbak, keluarga sini tu dah benci banget bapakku”.

12. Biasanya bapak sms kamu tentang apa dek?

“Sms cuma nanyain UNnya kapan gitu doang mbak”.

13. Sama sekali tidak ada yang mengetahui dek jika kamu masih komunikasi dengan bapak?

“Kalau ibu pernah tau, tak ceritakan kalo bapak ngasih wesel, sjuga suka sms dan aku sms bapak rumahnya jadi dijual apa di kontrakkan. Kan sebentar lagi dah mau SMA dan biayanya yang banyak kan kalo dijual kita punya apa. Kalo ngasih uang hanya sekali dan tidak punya pensiun. Mending dikontrakin kan sini juga dapet, sana juga dapet”.

14. Memangnya rumahnya tidak ditempati bapakmu dek, kan apakmu tinggal di Semarang?

“Rumahnya suka ditinggalkan, di Semarang soale bapak tidure di kantor”.

15. Oh ya dek tadi kamu bilang kamu punya adik gitu ya, bukankah kamu hanya 2 bersaudara ya dek?

“Adikku bukan adik kandung, tapi anak om jadi dibiayain ma ibu kadang juga dibantu ma om”.



16. Kalau mbak boleh tau, memangnya kapan dek orang tua berpisah?

“Pisah waktu masih kecil mbak, kalo masih kecil besoknya malah pada nyalahin ibukku, sampai ditahan nunggu aku kelas 5 SD, padahal kelas 5 aku dah di sini mbak di SD Sleman. Tapi kelas 6 katanya bapak mau berubah, akhire balik lagi ke Semarang, malah kayak gitu lagi. Akhire aku SMP di sini dari pada di sana aku gak kuat terus malah tar juga aku gak sekolah kalo di sana”.

17. Maksudnya kayak gitu itu gimana ya dek, memang bapak seperti apa kog sampe pisah dengan ibu?

“Aku juga gak tau mbak gimana jalan pikiran bapakku itu, lha masak sering mengahambur-hamburkan uang bersama dengan teman-temannya, gak mikirin keluarganya. Ya itu yang mengakibatkan ibu gak mau lagi tinggal bersama dengan ayah. Bilangnya mau berubah, tapi kenyataanya ya gak berubah mbak”.

18. Lalu kamu tinggal disini sejak kapan dek?

“Pindah ke sini kelas 5 SD, trus kan aku balik lagi ke sana kan gara-gara itu orang tua. Trus aku juga sempet mbak lari ke rokok, dulu pertama kali itu pas kelas 6 tu diajak temen, trus ya gitu deh mbak namanya orang lagi banyak masalah. Trus aku pengen masuk lagi ke MI”.

19. Lha kenapa kamu justru memilih sekolah di MI dek?

“Dulu aku masuk ke MI itu kan sekolah swasta kan da bayar lain jadi cari yang negeri. Negeri SD itu udah jelek namanya, anaknya pada nakal, trus aku masuk situ to tambah nakal”.

20.  Jadi kamu pindah sekolah gitu dek?

“SD nya pindahan, rokoknya udah tambah trus berantem, bolos. Kelas 6 tiap hari berantem gak tau permasalahannya sama cowok sama cewek. Ada yang namanya uang, ada juga yang anak pindahan, kan udah pada pengalaman di sini. Ada yang diem, senang juga berantem-berantem gitu, tapi sampai dipanggil guru juga. Saya ngomong guru jagan memberitahukan orang tua. Aku nakal itu jangan sampai tahu orang tua nanti nambahin pikiran. Dah lulus dah pada ngambil SKHU, ngambil ijazah, dah pada nyari SMP, aku di rumah to mbak kan kalau mau ujian ada uang-uang gitu mbak. Uang administrasi gitu, aku belum bayar, sudah tiga kali masih ditahan jadi aku belum diterima di SMP, trus aku minta ijin pakai SKHU yang gak asli belum dilegalisir coba masuk situ ketrima. Alhamdullilah senakal-nakalnya aku nilaiku masih bisa. Trus nunggu lagi ngurus surat pindah setelah dari sini aku daapet ijazah”.

21. Apa alasanmu dek kog tidak menceritakan masalah yang kamu hadapi gitu?

“Aku tu gak mau mbak dikasihani sama orang-orang dan berpikir wah Ria kae mesakke yo, aku gak mau mbak, aku mending dengerin curhatan mereka gitu, kasih solusi gitu. Aku gak mau bebani orang lain mbak, biar aku pendam sendiri masalah ku gitu”.

22. Lalu tidak ada yang mengetahui masalah yang kamu hadapi dek, termasuk mengenai masalah percobaan bunuh diri yang kamu lakukan?

“Ya ada yang tau, tapi hanya beberapa saja mbak. Tapi cuma beberapa”.

23. Sahabat dekat mu dek?

“Heem”.

24. Kalau boleh mbak tau siapa sahabatmu dek?

“Yo sing IX B itu mbak, ST (inisial), kalo teman sekelas sih rata-rata sudah pada tau mbak”.

25. Apakah teman-temanmu termasuk mengetahui tentang kamu melakukan percobaan bunuh diri dek?

“Enggak mbak, yang tau tu cuma ST (inisial) sama AD (inisial) mbak. AD itu kan cowokku yang kelas IX C dulu kan aku pernah cerita to mbak sama dia”.  

26. Apakah sebelum melakukan percobaan bunuh diri kamu sempat memberitahukan niatmu untuk bunuh diri terhadap orang lain dek?

“Dulu tu aku pernah kirim sms sama temenku dan bilang sama dia kalo aku bunuh diri aja gimana yagitu, ya sambil guyon-guyon ngono kae lho mbak, padahal aku yo serius meh bunuh diri, tapi tanggepane temenku guyon. Soale kan temenku tau kalo aku tu memang suka bercanda”.




Nama Subjek		: Ria (nama samaran)
Waktu Wawancara	: 18 April 2013
Tempat		: SMPN 1 Prambanan
Wawancara ke		: 2

1. Oya dek bagaimana kondisi kesehatanmu dulu sebelum melakukan bunuh diri?

“Aku ki ndisik cilikane ki penyakiten ngono lho mbak. Kekebalane ki bedo karo liyane, dadi ki aku ngko keno opo sithik ki langsung ketularan. Ono koncone sing pilek aku yo pilek, ono kancane DB aku juga, itu pas SD. Trus flek paru-paru juga, sampe bolak-balik RS”.

2. Itu pas kamu masih kecil ya dek, lalu kalo untuk saat ini bagaimana?

“Pas udah gede ki intensitas rodok berkurang ngono lho. Yo sing kekebalan tubuh ki kurang. Ngko aku cedak ro konco sing loro opo ngono aku keno. Opo dadine ki aku nek nyandi-nyandi ki kudu nggowo lotion gitu lho mbak. Ngko ndak awakku abang-abang, aku ki alergi opo-opo ngono mbak. Alergi panas, alergi adem, nek pas alergi adem ngono kademen ngko kulit langsung mbrontok, nek alergi panas ngko trus abang ngono. Nek keno debu ki trus gatel-gatel gitu”.

3. Apakah sampai saat ini masih sering sakit dek?

“Ora terlalu ah wis berkurang, trus magh juga saiki yo sih magh tapi gak parah koyo ndek mben”.

4. Apakah masih sering kambuh dek?

“Enggak sih mbak, yo kayak gitu mungkin gak ada pengaruh mungkin semakin dewasa mungkin intensitase agak kurang”.

5. Lalu apakah kamu memiliki masalah sosial dek sebelum melakukan percobaan bunuh diri?

“Ono mbak, sak durunge ki aku kan sekolah neng madrasah to, aku kaet disik cilik ki wedi”.



6. Bagaimana perasaanmu sebelum melakukan percobaan bunuh diri dek?

“Ya merasakan tekanan batin gitu mbak, putus asa juga, dan stres. Kalo gak seperti itu aku gak mungkin lakuin percobaan bunuh diri”.

7. Lalu apakah kamu merasakan ketakutan dek ketika akan melakukan percobaan bunuh diri

“Ya paling aku mikirnya takut kalo aku tu bener-bener mati mbak, kan kasian ibu nanti mau sama siapa, apa lagi kan kakak ku juga pernah bunuh diri”.

8. Oh ya dek memangnya kamu merasa takut kenapa di sekolah?

“Yo gak wedi ngono kui, yo segan banget ngono lho. Kan mungkin goro-goro aku sing paling cilik neng kono dadine ki koyok didiskriminasi ngono lho mbak”.

9. Itu kejadiannya pas dimana dek?

“Neng madrasah, aku sih kelas siji tekan kelas telu po papat. Dadine ki koyo do ngebosi ngono, tau ndek kae dikandang neng gudang, yo on ngono, ngene lah. Yo wedi pokokke wedilah”.

10. Jadi apakah bisa dikatakan hubungan dengan teman sebaya itu gak baik gitu dek?

“Ora, iyo ora mbak”.

11. Hal apa sih dek yang membuatmu merasakan tertekan?

“Hal yang buat aku tertekan tu ya karna masalah keluarga mbak, aku kan berasal dari keluarga broken home. Bapak, ibu ku udah gak tinggal bersama lagi gara-gara bertengkar terus karena masalah ekonomi yang rendah”.

12. Lalu adakah teman dekat gitu dek?

“Ono, ono sih nek konco cerak yo koyo kui lah mungkin gara-gara aku kan paling kecil, aku kan kelas satune umur 5 tahu, kelas duane umur 6 tahun. Kan yo paling kecil yang lain udah pada umure di atas ku gitu”.

	
13. Apakah hal itu mempengaruhi kamu melakukan percobaan bunuh diri dek?

“Enggak, sama sekali enggak”.

14. Lalu kalao kondisi ekonomi keluarga bagaimana dek?

“Yo mempengaruhi mbak, mempengaruhi yo lumayanlah mbak. Yo seandainyapun bapakku orang ada, ibukku orang ada yo kan gak mungkin kalo sampe ke sinkan, ke sini tujuannya biar masih bisa sekolah. Jadi kan kalo misalnya bapakku masih ada pasti Cuma ngasih nyoh duit, iki ko tak kei iki. Kan gak mungkin kalo sampe cek-cok. Yang namane keluarga itu kan pasti juga ada masalahnya mbak. Masalahnya itu bisa rata-rata karena ekonomi kan. Wis mending ibu yang ngalah ke sini. Wis sak kareppe ameh mati, arep njungkel, arep tabrak truk karepmu, sing penting anak-anak masih bisa sekolah”.

15. Siapa yang bilang seperti itu dek, apakah ibu?

“Enggak itu ki cuma pikiran dalam hati gitu mbak”.

16. Oh ya dek lalu bagaimana dengan lingkungan sekitar, apakah ada yang mengucilkanmu?

“Enggak sih mbak, biasa aja”.

17. Lalu bagaimana dengan keluarga dek?

“Yo nek kalo keluarga ki koyok kan aku gak duwe bapak gitu lho, tapi yo gak papa, gak dikucilkan”.

18. Apakah ada yang menggagalkan niat kamu untuk bunuh diri dek?

“Enggak ada mbak, sebenernya ki aku yo wedi ngono kui, gak ada niat mbak, tapi nek aku wis mumet yo ngono kok mbak trus ngko nek wis yo wis, gak ono sing ngerti kok”.

19. Tapi kamu pernah kan dek mengurungkan niat untuk tidak bunuh diri gitu?

“Yo pernah, sebelum sing kedua karo sing sak wise kedua”.

20. Memang kamu berapa kali dek melakukan bunuh diri?

“Dua kali, kan setelah sik ke dua pengen ngono meneh tapi aku urungkan niatku gitu”.
21. Oh jadi setelah melakukan dua kali percobaan bunuh diri sudah gak ada niat untuk bunuh diri lagi ya dek?

“Insyaallah tidak mbak”.

22. Lalu percobaan bunuh diri yang kedua kalinya kamu lakukan kapan dek?

“Kapan yo, sik tak inget-inget dulu. Pas aku duduk di SMP sini sih waktu itu pas aku masih kelas VIII mbak”.

23. Lalu bagaimana kronologi kejadian percobaan bunuh diri yang kamu lakukan itu dek?

“Awale ki yo wis gak ada niat meh bunuh diri meneh mbak, tapi yo piye meneh lha keadaan yang buat aku kayak gitu je. Bapak ibu berantem terus, yo wis aku wis stres, bingung, gak ngerti meneh meh ngopo. Aku yo mung pingin nyakitin awakku dewe, dari pada aku nyakiti wong liyo kan mbak. Trus sore-sore kan aku pas ameh adus, yo wis sekalian aku bunuh diri neng kamar mandi sekalian adus ben ra ngerti keluarga. Kan ngertine keluarga aku yo mung adus, trus aku sak durunge metu, yo ngresiki bau darah yang menetes kui mau, sama ngubur beling tadi biar gak ketahuan sama orang rumah”. 

24. Bagaimana sikap perilaku kamu sebelum dan sesudah bunuh diri dek, apakah mengalami perubahan?

“Ya berubah, tapi bukan karena itu mbak”.
“Ya sama aja sih mbak sama sebelumnya, aku tetep kayak anak-anak yang lainnya kog. Tetep periang dan masih sering bercanda dengan teman-teman di sekolah. Aku kayak gitu karna aku gak mau orang lain mengetahui masalahku mbak”.

25. Lalu karena apa dek kamu berubah?

“Ya karena pengen berubah aja mbak”.

26. Oh ya dek hal apa yang membuat mu tidak menceritakan masalah terhadap orang lain?

“Aku ki gak pengen mbak masalahku diketahui oleh orang lain karna aku gak pengen orang lain ki mesakke karo aku mbak. Aku juga males buat cerita sama orang lain tentang masalahku mbak, soale aku gak pengen bebani orang lain sama masalahku”.

27. Apakah kamu mengalami rasa takut dek ketika mau melakukan bunuh diri?

“Wis bingung koyo piye yo wis koyo mung kuwi jalane gitu mbak”.

28. Tapi kamu merasakan ketakutan dek?

“Ya merasakan ketakutan juga mbak, takut kalo aku tu bener-bener mati gimana ya. Kasihan ibu ku, aku gak mau ibuku kecewa dengan apa yang udah aku lakuin”.

29. Memangnya selain perasaan takut, bagaimana perasaanmu setelah melakukan percobaan bunuh diri?

“Aku ki nek bar nglakuin gitu ki rasane plong gitu mbak, soale aku kalo lagi emosi pengennya melampiaskan dengan cara nyakiti diri sendiri, aku gak mau nyakiti orang lain mbak”.
	
30. Apakah konsentrasi belajar terganggu dek?

“Konsentrasi buyar mbak, mempengaruhi kemampuan otak kiri sama otak kanan”.

31. Lalu bagaimana dengan prestasi yang kamu raih dek?

“Aku tu pikirannya gini, aku emang dari keluarga broken home, aku emang pisah dari bapak, cuma disini tu gak ada keluarga dari bapak, aku emang beda sama anak-anak yang lain yang dapat kasih sayang dari kedua orang tuanya. Jadi tu aku gak mau dianggap mungkin aja mereka yang punya ibu, punya bapak lengkap yang sayang sama dia tu mungkin kan biasa-biasa aja. Tapi kalo aku mikirnya beda, aku beda sama kalian, aku juga beda sama kalian dalam hal prestasi. Jadinya tu aku pingin ngebuktiin bahwa anak yang dari keluarga broken home itu gak selamanya terpuruk, gak selamanya mereka tu jatuh, gak selamanya mereka itu gak bisa meraih prestasi”.

32. Bagaimana cara kamu untuk mencapai prestasi yang baik dek?
“Ya aku akan menunjukkan dengan cara aku lebih belajar giat lagi dan serius mengikuti pelajaran di sekolah mbak, selain itu aku kalo di rumah yo tetep belajar”. 
33. Lalu apakah mengganggu tidur kamu dek?

“Enggak mbak, tetep bisa tidur”.


34. Apakah saat ini memiliki masalah sosial?

“Gak ada masalah sosial dengan teman”.

35. Lalu bagaimana komunikasi kamu dengan keluarga ataupun masyarakat gitu dek, apakah bermasalah dan mengalami perubahan gitu?

“Gak ada perubahan mbak, semua sama aja kog, komunikasi dengan keluarga maupun tetangga tetap baik-baik saja. Aku juga bersikap biasa saja, seperti gak punya masalah gitu. Lagian kan gak ada yang tau kalo aku pernah lakuin bunuh diri”.

36. Lalu bagaimaan interaksi sosial dengan teman di sekolah dek setelah kamu melakukan percobaan bunuh diri?

“Setelah aku lakuin seperti itu, hubungan sosial dengan teman di sekolah gak ada masalah mbak. Kan teman-teman banyak yang gak tau kalo aku pernah bunuh diri. Paling ya cuma beberapa sahabat deketku aja yang tau”.

37. Oh ya dek kamu lebih suka berkumpul dengan teman apakah menyendiri?

“Kumpul mbak, yo ada saatnya menyendiri. Malah menyendiri pengen ngono meneh”.

38. Agama apakah yang kamu anut dek saat ini?

“Allhamdullilah meskipun sudah tidak tinggal bersama dengan ayah, aku, ibu dan juga kakak masih tetap beragama islam mbak”.

39. Menurut pandangan bunuh diri di agama mu seperti apa dek?

“Yo mesti dilarang dalam agama to mbak, dah pasti dosa, kan gak ada ajaran untuk bunuh diri”. 

40. Apakah kamu rajin mengerjakan ibadah dek?

“Allhamdullilah selalu mengerjakan ibadah mbak, sekarang di rumah juga udah terbiasa beribadah meskipun ada nenek dan kakek yan non Islam”.



41. Apakah kamu mengikuti kegiatan keagamaan dek, jika iya kegiatan apa saja?

“Gak ada kegiatan keagamaan mbak, kalo di sekolah paling cuma pas pesantren kilat saja di bulan ramadhan, tapi selain itu tidak ada. Trus kalo di rumah juga gak ada mbak, karna mayoritas beragama non Islam”.

42. Oh ya dek kalau mbak boleh tau bagaimana cara orang tua mendidik kam dek?

“Orang tua ku itu gak ngekang mbak, semua terserah mau apa lakuin apa, mau lakuin dosa, magrinnya cuma satu, harus bisa menanggung dengan apa yang diperbuat gitu, dosa ditanggung gitu mbak”.

43. Jadi kedua orang tua tidak mendidik mu dengan keras gitu dek?

“Nek bapak yo keras mbak, dulu pas tahun 2010 ultah pas tanggal 3 februari malem diajak muter-mter keliling semarang dikasih tau tentang kehidupan, dan betapa beratnya kehidupan itu gitu mbak, jadi bapak ki ngajarin aku untuk tidak manja mbak”.  

44. Jadi hanya bapak saja dek yang menurut mu mendidik mu dengan keras?

“Iya mbak, kalau ibu tu enggak mbak, ya cuma itu yang penting bisa bertanggung jawab atas apa yang diperbuat gitu aja”.















REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 1



Nama Informan	: AG (Inisial)
Waktu Wawancara	: 4April 2013 
Tempat Wawancara	: Ruang BK SMPN 1 Prambanan
Wawancara ke		: 1	
	
1. Bagaimana sikap Ria ketika berada di sekolah Pak?
“Ria itu anaknya baik, pintar dan nilai akademiknya termasuk bagus mbak dia juga berani mbak untuk mengemukakan pendapat di kelas”.

2. Apakah Ria termasuk mudah bersosialisasi terhadap teman dan guru?
“Kalau saat ini mudah mbak, dia tu gampang akrab dengan teman-teman di sekolah dan dengan guru juga baik. Gak ada masalah mengenai adaptasi di sekolah, ya meskipun dulu ketika Ria masih duduk di bangku kelas VII itu dia lebih cenderung menarik diri dengan teman-teman mbak, ya mungkin karena dia merasa minder dengan status keluarga yang broken home”. 

3. Apakah Ria pernah konsultasi mengenai permasalahan yang dihadapi?
“Wah kalau untuk itu tidak pernah mbak, sama dengan anak yang lainnya jarang datang dengan sendirinya ke ruang BK, kebanyakan dipanggil”.

4. Bagaimana prestasi akademik Ria di sekolah pak?
“Kalau untuk prestasi akademik Ria itu termasuk bagus, dia tu cerdas mbak, terutama akhir-akhir semester ini dia mengalami peningkatan, dia mulai berani mengemukakan pendapat di kelas, nilai yang dicapai bagus-bagus mbak”.
5. Apakah bapak mengetahui bahwa Riapernah melakukan percobaan bunuh diri?

“Kalau untuk itu saya malah tidak tau mbak, karena dia tidak pernah menceritakan pada saya dan dia terlihat biasa-biasa saja seperti anak yang lainnya”.

6. Menurut bapak bagaimana pola kepribadian Ria?

“Ria itu anaknya mudah bersosialisasi dengan teman dan guru, selain itu dia juga anaknya periang, namun dia tidak pernah menceritakan masalah yang dihadapi terhadap guru”.







































REDUKSI WAWACARA KEY INFORMAN 2

Nama Informan	: KRM(Inisial)
Waktu Wawancara	: 4 April 2013
Tempat Wawancara	: Ruang BK SMPN 1 Prambanan
Wawancara ke		: 1

1. Bagaimana sikap Ria ketika berada di sekolah Pak?
“Ria itu anaknya ya baik, periang, rajin juga”.

2. Apakah Ria termasuk mudah bersosialisasi terhadap teman dan guru?
“Iya mudah mbak, anaknya itu gampang akrab kog sama teman disekolah, sama guru juga baik, sopan juga”.

3. Apakah Ria pernah konsultasi mengenai permasalahan yang dihadapi terhadap bapak?

“Tidak mbak, lha siswa-siswa sini tu pada gak mau datang sendiri ke ruang BK mbak, pasti harus dipanggil”.

4. Bagaimana prestasi akademik Ria di sekolah?
“Ria itu anaknya pandai, rajin juga mbak, prestasinya bagus”.
5. Apakah bapak mengetahui bahwa siswa pernah melakukan percobaan bunuh diri?
“Wah saya justru tidak tahu mbak kalau masalah dia pernah melakukan percobaan bunuh diri”.

6. Menurut bapak bagaimana pola kepribadian Ria?

“Ria itu anaknya periang, selalu ceria, banyak teman, dan mudah bersosialisasi dengan lingkungan, tapi dia agak cenderung tertutup”.



REDUKSI WAWACARA KEY INFORMAN 3

Nama Informan	:ST (Inisial)
Waktu Wawancara	: 17 April 2013
Tempat Wawancara	: SMPN 1 Prambanan
Wawancara ke		: 1	

1. Bagaimana hubunganmu dengan Ria dek?

“Hubunganku saat ini agak buruk. Aku yang jauhin dia mbak”.

2. Lha memangnya kenapa dek kog kamu jauhin dia?

“Jadi gini lho setiap dia cerita sama aku tu tak terima to, nek aku meh cerita sama dia yo tentang cowoklah, nyebelin. Dia tu cuma cuek trus ngajak ngomong yang lainnya. Trus setelah itu aku jauhin dia, tapi aku gak marah og sama dia”.

3. Lalu apakah kamu masih sering komunikasi sama dia dek, kan sering ketemu di sekolah?

“Sekarang ini aku udah gak pernah komunikasi mbak”.

4. Apakah kamu sering bermain bareng gitu dek sebelum kamu ada masalah dengan Ria?

“Nek dulu sering banget, tapi sekarang udah gak pernah”.

5. Menurutmu, bagaimana sifat-sifat Ria?

“Ya aslinya dia tu baik mbak, tapi ya itu aku gak sukanya yang kemaren itu”.

6. Memangnya kemaren kenapa dek?
“Kan gini to aku sebel sama cowok, lha cowokku itu ki nganeh-anehke lih ngomong ngono lho mbak, nah trus aku cerito karo Ria gini ,”Ria D ngrusak hubunganku”, trus Ria diem. Ria diem sama ngajak ngomong temennya gitu lho, jadi omonganku gak digubris, setelah itu aku minggir, dan semenjak itu aku jauhin dia, ya sebenernya aku sih gak marah”.
7. Lalu menurutmu dia itu bagaimana dek orangnya?

“Dia tu baik, periang, suka bercanda”.

8. Apakah Ria pernah menceritakan masalah yang dihadapi dengan kamu dek?

“Iya mbak sering mbak kan dia deketnya ya sama aku mbak”.

9. Menurutmu, masalah apa saja yang sering Ria ceritakan denganmu?

“Dia cerita ke aku masalah cowok, namanya F (inisial) dia kan kenalan lewat FB temen deket, tapi kan Ria udah punya pacar namanya AD (inisial), dia tu bingung gitu lho. Curhat sama aku yo tak tompo, meskipun ceritane yo mung kui-kui terus”.

10. Apakah kamu mengetahui jika Riapernah melakukan percobaan bunuh diri?

“Tau, ya kan curhat sama aku”.

11. Lalu apakah kamu mengetahui apa masalahnya gitu dek?
“Aku lupa mbak, itu cerita sama aku udah lama. Dia juga pernah menceritakan masalah keluarga, kalo dia tu orang tuanya kan pisah, tapi gak cerai kok kayaknya. Mungkin yo bisa jadi masalah keluarganya itu mbak”.

12. Sebagai teman dekat solusi apa yang pernah kamu lakukan untuk membantu memecahkan masalah Ria?

“Yo biasane yo ojo nekat gitu aja sih”.	
13. Menurtmu tingkat keagamaan dia tu gimana dek?

“Dia tu rajin sholat, trus puasa rutin lho. Dia pernah gak puasa pas sakit, dia tu nyesel banget”.

14. Kalau untuk hubungan sosial Ria di sekolah itu gimana dek?

“Dia kan orangnya ya enak gitu lah kalo dibuat temen, ya cerewet lah mbak, jadi ya mudah akrab dengan teman-teman”.




15. Oh ya dek menurutmu bagaimana pola kepribadian Ria?

“Ria itu anaknya periang og mbak, banyak teman, dan mudah beradaptasi dengan lingkungan sekitar, dia jarang menceritakan masalah yang dihadapi”.
























REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 4




Nama Informan	: AD (Inisial)
Waktu Wawancara	: 17 April 2013
Tempat Wawancara	: SMPN 1 Prambanan
Wawancara ke		: 1

1. Bagaimana hubunganmu dengan Ria?

“Untuk saat ini hubunganku dengan dia kurang baik mbak, ada sedikit masalah”.

2. Kalau mbak boleh tau ada masalah apa dek?

“Ya ada sedikit salah paham aja mbak, kemaren pas ketemu sama dia aku tu kurang menghargai dia mbak jadi salah paham tar aku pengen minta maaf sama dia mbak”.

3. Seberapa sering kamu bertemu dan pergi bersama Ria?

“Ya kalau ketemu dah pasti hampir tiap hari ketemu mbak, kan ya masih satu sekolah, jadi sering lihat dia gitu. Tapi kalau maen bareng jarang mbak, apalagi saat ini kan udah mau ujian juga”.
	
4. Sudah berapa lama kamu mengenal Ria dek?

“Ya semenjak aku masih duduk di bangku kelas VII itu mbak aku mengenal Ria”.
	
5. Sudah berapa lama kamuberpacaran dengan Ria dek?

“Udah lama mbak, hampir sekitar 10 bulan mbak, tapi ya putus nyambung gitu lah mbak”.





6. Menurutmu bagaimana sifat dan perilaku Ria dek?

“Dia tu orangnya perfeksionis mbak, kalo apa yang ia inginkan dia tu maunya ya yang lebih gitu lho mbak. Pernah kan apa yang dia inginkan itu tidak sesuai dengan harapan trus dia down”.

7. Lalu menurut kamu dia tu orangnya gimana dek?

“Dia tu orangnya baik, pengertian, periang, senang bercanda, dan perfeksionis”.
	
8. Apakah Riapernah menceritakan permasalahan yang dihadapi denganmu dek?

“Pernah mbak, ya hampir sering mbak”.	

9. Lalu biasanya masalah apa dek yang Ria sering ceritakan sama kamu?

“Biasanya ya cerita masalah dengan keluarganya mbak, dia kan sama kayak aku mbak dari keluarga broken home. Dia ya cerita tentang pertengkaran kedua orang tuanya gitu, kadang juga cerita mengenai cowok juga mbak, cowok yang deketin dia gitu”.

10. Apakah kamu mengetahui jika Riapernah melakukan percobaan bunuh diri?

“Tau mbak, dia kan cerita sama aku bilangnya pas tak sms gitu kan tak tanya, kamu lagi apa je, trus dia jawab lagi mainan beling gitu. Trus aku nanya, lha beling buat apa lho, kamu jangan nekat ya, aku gak suka sama cewek nekat gitu aku bilang”.

11. Lalu apakah kamu mengetahui dek apa penyebabnya dia seperti itu?

“Ya kalau dari cerita-cerita dia tu karna masalah dengan keluarga mbak, keluarga yang tidak harmonis gitu”.

12. Oh ya dek lalu menurutmu bagaimana pola kepribadian Ria?

“Ria itu orangnya periang, menyenangkan, dan memiliki banyak teman karena dia mudah bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Meskipun dalam menghadapi masalah dia jarang menceritakan permasalahan yang dihadapi”.


Lampiran 6

CATATAN LAPANGAN DILA (Pertama)

Nama		: Dila (nama samaran)
Tanggal	: 8 April 2013
Tempat	: Candi Barong
Deskripsi	:
Saat pertama kali wawancara dengan subjek, peneliti di sambut subjek dengan sangat antusias dan terlihat sedang bahagia. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan subjek untuk bertemu di candi barong. Mengenai tempat dan waktu telah ditentukan oleh subjek. Peneliti hanya mengikuti apa yang subjek rencanakan. Waktu itu kebetulan subjek ditemani oleh pacarnya. Jadi proses wawancara berjalan dengan lancar, selain itu peneliti juga mendapatkan informasi tambahan dari pacar subjek.
Sebelum proses wawancara dimulai, peneliti dan subjek jalan-jalan terlebih dahulu keliling candi barong. Setelah mendapatkan tempat yang teduh dan nyaman untuk ngobrol-ngobrol peneliti dan subjek segera duduk dan memulai berbincang-bincang. Ketika proses wawancara berlangsung, subjek terlihat sangat terbuka sehingga memudahkan peneliti dalam mendapatkan data penelitian. Subjek terlihat sangat sedih dan menangis ketika menceritakan semua masalah yang dihadapinya. 
Setelah hampir 2 jam akhirnya proses wawancara dengan subjek selesai, kemudian peneliti segera melanjutkan proses wawancara dengan pacar subjek. Tujuan peneliti mewawancarai pacar subjek adalah untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai diri subjek penelitian. Pacar subjek terlihat sangat malu-malu ketika diberi pertanyaan oleh peneliti, namun pacar subjek selalu berusaha menjawab semua pertanyaan peneliti dengan serius. Setelah dirasa cukup mendapatkan informasi dari pacar subjek, kemudian peneliti segera mengakhiri proses wawancara, dan beranjak pergi dari candi barong bersama dengan subjek dan pacar subjek.












CATATAN LAPANGAN DILA (Kedua)

Nama		: Dila (nama samaran)
Tanggal	: 17 April 2013
Tempat	: SMPN 1 Prambanan
Deskripsi	:
Ketika proses wawancara yang kedua kalinya dengan subjek dilaksanakan di SMPN 1 Prambanan. Wawancara dilaksanakan sepulang sekolah karena agar tidak mengganggu kegiatan belajar subjek dan mencari waktu yang lebih senggang. Sebelum proses wawancara dimulai, subjek terlebih dahulu pulang ke rumah untuk ganti baju dan ijin dengan orang tuanya, kemudian subjek datang lagi ke sekolah. Subjek terlihat sangat semangat dan tersenyum bahagia.
Ketika proses wawancara berlangsung subjek mulai menceritakan mengenai masalah yang dihadapinya. Subjek menceritakan permasalahan dengan penuh perasaan yang sedih. Ketika wawancara subjek mengatakan bahwa dirinya sedang tidak sehat, subjek merasa memiliki beban pikiran. Meskipun kondisi kesehatan subjek tidak sehat, namun subjek tetap fokus dengan semua pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Subjek tetap menjawab semua pertanyaan secara terbuka. setelah sekitar 1 jam berlangsung, proses wawancara telah selesai. Peneliti segera mengakhiri proses wawancara dan bersalaman dengan subjek untuk berpisah.

CATATAN LAPANGAN SANTI (Pertama)

Nama		: Santi (nama samaran)
Tanggal	: 8 April 2013
Tempat	: Rumah Santi
Deskripsi	:
Proses wawancara pertama kali dengan subjek dilaksanakan di rumah subjek. Kedatangan peneliti ke rumah subjek disambut dengan baik. Subjek terlihat sangat senang ketika peneliti datang ke rumah. Ketika peneliti datang ke rumah subjek, saat itu hanya ada subjek seorang diri, karena kebetulan ayah sedang bekerja, sedangkan ibu dan adik subjek sedang berada di rumah kakek dan neneknya yang di Klaten. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan subjek untuk datang ke rumah subjek dengan tujuan untuk wawancara.
Sebelum proses wawancara berlangsung subjek mempersilakan peneliti untuk minum dan makan hidangan yang telah disediakan subjek. Tak lama kemudian peneliti segera memulai proses wawancara dengan subjek. Ketika proses wawancara berlangsung subjek terlihat sangat terbuka, sehingga memudahkan peneliti dalam mencari informasi. Subjek terlihat sangat memperhatikan semua pertanyaan peneliti dan menjawab pertanyaan secara lengkap. Setelah sekitar 1 jam proses wawancara berlangsung, tiba-tiba ayah subjek pulang. 
Ketika ayah subjek pulang, ayah subjek menyambut peneliti dengan ramah dan terbuka. kebetulan proses wawancara dengan subjek selesai, kemudian peneliti bermaksud untuk mewawancarai ayah subjek dengan tujuan menambah informasi mengenai diri subjek. Ketika proses wawancara dengan ayah subjek, ayah subjek terlihat terbuka dan sangat siap menjawab pertanyaan dari peneliti. Hari mulai sore dan peneliti segera mengakhiri proses wawancara dan pamit untuk pulang.












CATATAN LAPANGAN SANTI (Kedua)

Nama		: Santi (nama samaran)
Tanggal	: 12 April 2013
Tempat	: SMPN 1 Prambanan
Deskripsi	:
Sebelumnya peneliti membuat janji dengan subjek terlebih dahulu untuk menentukan waktu dan tempat wawancara. Peneliti datang ke sekolah subjek untuk menemui subjek secara langsung dan menanyakan mengenai tempat untuk wawancara yang kedua kalinya. Akhirnya subjek setuju untuk melaksanaan wawancara dan menentukan tempat wawancara di sekolah setelah pulang sekolah. Sebelum pulang sekolah, peneliti melakukan observasi atau pengamatan kegiatan subjek ketika berada di sekolah terutama kegiatan belajar yang diikuti oleh subjek.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengenai kegiatan belajar subjek di sekolah. Subjek terlihat sangat antusias dan memperhatikan penjelasan dari bapak, ibu guru. Subjek terlihat sangat rajin mencatat materi yang telah dijelaskan oleh bapak, ibu guru. Subjek duduk di bangku nomor dua dari depan. Tak lama kemudian bel berbunyi tanda telah usai kegiatan belajar di sekolah. Semua siswa segera keluar kelas dan pulang ke rumah masing-masing. 
Saat itu peneliti menghampiri subjek dan mengajak duduk di teras kelas. Sebelum proses wawancara berlangsung subjek sms bapaknya terlebih dahulu, bahwa dirinya pulang sekolah agak terlambat karena ada proses wawancara dengan peneliti. Hal itu subjek lakukan agar tidak kena marah orang tuanya dan tidak membuat orang tua merasa kebingungan menunggu dirinya. Meskipun subjek terlihat sangat lelah, namun subjek tetap bersedia meluangkan waktu untuk wawancara dengan peneliti. Subjek juga terlihat sangat terbuka dalam menjawab semua pertanyaan dari peneliti. Proses wawancara berlangsung sekitar kurang lebih 1 jam, peneliti merasa bahwa data yang diperlukan sudah cukup, dan segera mengakhiri proses wawancara dengan subjek. Apalagi hari juga sudah mulai siang dan subjek harus segera pulang, subjek pulang sendirian naek sepeda ontel. 











CATATAN LAPANGAN RIA (Pertama)

Nama		:Ria (nama samaran)
Tanggal	: 17 April 2013
Tempat	: SMPN 1 Prambanan
Deskripsi	:
Peneliti datang ke sekolah subjek siang hari setelah subjek selesai mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Proses wawancara berlangsung secara mendadak, karena sebelumnya belum direncanakan. Siang hari subjek sms peneliti dan memberikan informasi bahwa dirinya bersedia melaksanakan wawancara pada hari itu. Subjek memberikan informasi secara mendadak karena tidak tahu jika sekolah pulang lebih awal dari biasanya, karena pada hari itu bapak, ibu guru sedang takziah ke tempat salah satu orang tua karyawan sekolah.
Kedatangan peneliti disambut dengan sangat antusias, subjek terlihat sangat bahagia dan tersenyum-senyum malu. Sebelum proses wawancara berlangsung, peneliti berbincang-bincang terlebih dahulu dengan teman-teman subjek. Kebetulan teman-teman subjek belum pulang, mereka masih menunggu jemputan. Tak lama kemudian peneliti segera mendekati subjek dan menanyakan kepada subjek mengenai tempat untuk wawancara. Subjek tidak menjawab, subjek hanya menurut dengan peneliti mengenai tempat utuk wawancara. 
Akhirnya proses wawancara berlangsung di depan ruang kelas, di samping ruang BK. Ketika proses wawancara berlangsung, subjek menjawab pertanyaan peneliti dengan perasaan sedih dan hingga menangis. Subjek merasa sedih mengingat semua masalah yang dialami subjek sejak kecil hingga sekarang. Subjek sebenarnya merasa enggan untuk menceritakan kembali masalah yang telah lama ia alami, namun subjek tetap berusaha untuk menceritakan masalahnya terhadap peneliti. Di sela-sela proses wawancara berlangsung, kemudian ada salah satu guru BK menghampiri kami. Guru BK mempersilakan kami untuk pindah tempat, pindah ke tempat yang lebih nyaman.
Setelah itu subjek dan peneliti segera beranjak dari tempat tersebut dan pindah ke masjid. Suasana di masjid sedikit ramai karena bersebelahan dengan rang elektro. Kebetulan di ruang elektro ada beberapa guru yang sedang berbincang-bincang, sehingga proses wawancara sedikit terganggu dengan suara bising tersebut. Hal tersebut mengakibatkan suara subjek terdengar lebih kecil, dan tidak jelas, ditambah lagi subjek dalam keadaan menangis. Hari mulai sore dan suasana sekolah semakin sunyi, peneliti bermaksud untuk mengakhiri proses wawancara dan melanjutkan dilain waktu. Berhubung subjek tidak dijemput oleh pihak keluarga, maka peneliti mengantarkan pulang subjek ke rumahnya. 
Rumah subjek lumayan jauh dari sekolah, biasanya subjek diantar jemput oleh kakaknya. Disaat peneliti mengantarkan subjek pulang ke rumah, peneliti sekaligus melakukan observasi dengan mengamati keadaan rumah, dan kondisi lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil observasi, rumah subjek jauh dari tetangga sekitar dan terlihat sangat sepi. Rumah subjek dekat dengan sungai dan ladang. Keadaan rumah subjek terlihat sangat sederhana dan kecil, subjek tinggal bersama denga kakek, nenek, kakak, ibu dan adik sepupu subjek. 

















CATATAN LAPANGAN RIA (Kedua)

Nama		:Ria (nama samaran)
Tanggal	: 18 April 2013
Tempat	: SMPN 1 Prambanan
Deskripsi	:
Proses wawancara yang kedua kalinya dilaksanakan di sekolah SMP N 1 Prambanan. Sebelum mengadakan wawancara, peneliti terlebih dahulu membuat janji dengan subjek melalui sms, hingga akhirnya subjek bersedia untuk diwawancarai setelah pulang sekolah. Peneliti datang lebih awal, dengan tujuan untuk melakukan observasi terhadap kegiatan subjek ketika berada di sekolah. Berdasarkan hasil observasi subjek termasuk anak yang periang dan rajin mengerjakan soal-soal. Subjek terlihat sangat serius ketika memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi. Subjek juga terlihat sangat antusias ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sembari menunggu jam pulang sekolah usai, peneliti mencari informasi dari beberapa orang terdekat subjek. Hal tersebut peneliti lakukan guna untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai diri subjek.
Tak terasa hari mulai siang dan jam menunjukkan kegiatan belajar telah usai. Peneliti segera menghampiri subjek di kelas dan mencari tempat yang nyaman untuk melaksanakan proses wawancara. Proses wawancara berlangsung di teras depan sekolah, meskipun keadaan sekolah masih ramai, namun proses wawancara tetap berlangsung. Subjek terlihat antusias dan bahagia ketika menyambut peneliti. Antara peneliti dengan subjek memang sudah memiliki kedekatan, maka proses wawancara berjalan dengan lancar. Subjek terlihat senang bercanda ketika menjawab beberapa pertanyaan yang memang bagi subjek terdengar lucu, namun semua pertanyaan terjawab dengan baik.
Ketika proses wawancara berlangsung, subjek terlihat sangat usil dan tangannya tidak bisa diam. Subjek memainkan tangannya dengan benda-benda yang ada di sekitar, seperti memainkan kertas dibuat mainan. Kondisi kesehatan subjek ketika proses wawancara berlangsung terlihat tidak sehat, subjek sering memegang perutnya. Ketika peneliti menanyakan mengenai kondisi kesehatan subjek, subjek mengatakan bahwa penyakit maghnya kambuh. Melihat subjek yang selalu memegang perut dan terlihat kesakitan kemudian peneliti mengajak subjek untuk makan di warung makan. Subjek dan peneliti segera beranjak pergi ke warung makan.
Meskipun pergi ke warung makan, namun proses wawancara tetap berjalan dengan kondisi yang ramai dan bising. Hal tersebut mempersulit peneliti untuk mencatat dan merekam hasil wawancara. Hari semakin sore dan subjek harus segera pulang ke rumah. Sebelumnya subjek sudah sms terlebih dahulu dengan ibunya untuk meminta izin pulang sore. Karena jarak rumah subjek dari warung makan masih cukup jauh, maka peneliti mengantarkan subjek pulang ke rumah. Sesampainya di rumah subjek, peneliti mengantarkan subjek sampai depan rumah dan bermaksud untuk menemui ibu subjek. Namun peneliti tidak bertemu dengan ibu subjek karena ibu subjek belum pulang kerja. Peneliti hanya bertemu dengan nenek subjek, peneliti berbincang-bincang sebentar dengan nenek subjek dan segera pamit untuk pulang karena hari memang sudah mulai gelap.    


















Lampiran 7

DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA

1. FAKTOR PENYEBAB PERCOBAAN BUNUH DIRI 
	Faktor Penyebab Percobaan Bunuh Diri
	Dila            
	Santi

	Ria

	
	a. Sikap mama yang terlalu keras dalam mendidik Dila
b. Dikucilkan teman-teman di sekolah
c. Putus cinta
d. Merasakan kebingungan
e. Tergolong dalam kepribadian neuroticism
	a. Sikap ibu yang selalu menyalahkan dirinya
b. Dikucilkan teman-teman di sekolah
c. Merasakan kebingungan
d. Stres
e. Tergolong dalam kepribadian extraversion
	a. Kakak tidak lulus UN SMP
b. Kedua orang tua sering bertengkar hingga berpisah 
c. Kondisi ekonomi lemah
d. Merasakan kebingungan
e. Merasa putus asa dan stres
f. Mengalami tekanan batin
g. Tergolong dalam kepribadian neuroticism



2. USAHA PERCOBAN BUNUH DIRI
	Usaha Percobaan Bunuh Diri
	Dila
	Santi
	Ria

	
	Dengan cara menyayat urat nadi menggunakan silet, cutter dan minum-minuman keras
	Dengan cara menyayat urat nadi menggunakan silet dan minum obat secara berlebihan
	Dengan cara menyayat urat nadi menggunakan beling atau pecahan gelas


[bookmark: _GoBack]
3. PERILAKU PRAPERCOBAAN BUNUH DIRI
	Perilaku Prapercobaan Bunuh Diri
	Dila
	Santi
	Ria

	
	a. Lebih senang menyendiri
b. Merasakan ketakutan
c. Merasakan kebingungan
d. Stres
e. Mengkonsumsi minum-minuman keras
f. Mengalami tekanan batin
g. Mengalami kesulitan berkonsentrasi
h. Membicarakan niat untuk melakukan bunuh diri pada sahabat dekatnya
	a. Sering melamun
b. Berdiam diri
c. Merasakan kebingungan
d. Stres
e. Mengalami tekanan batin
f. Membicarakan niat bunuh diri terhadap budhe
	a. Mengalami tekanan batin
b. Merasakan putus asa
c. Merasakan ketakutan
d. Stres 
e. Mengkonsumsi rokok
f. Membolos
g. Berkelahi dengan teman-teman di sekolah
h. Mengirim pesan melalui sms yang berisi niat untuk melakukan percobaan bunuh diri



4. PERILAKU PASCAPERCOBAAN BUNUH DIRI
	Perilaku Pascapercobaan Bunuh Diri
	Dila
	Santi
	Ria

	
	a. Menjadi lebih pendiam dari biasanya
b. Mengalami ketakutan
c. Mudah marah
d. Mengalami gangguan tidur (insomnia)
e. Kondisi kesehatan menurun
f. Prestasi yang dicapai semakin menurun
	a. Merasakan ketakutan
b. Merasa cemas
c. Merasa bersalah
d. Merasa menyesal
e. Mengalami gangguan tidur atau insomnia
	a. Merasakan ketakutan
b. Konsentrasi belajar merasa terganggu



Lampiran 8

DISPLAY DATA HASIL OBSERVASI

	Komponen
	Aspek yang diteliti
	Dila
	Santi
	Ria

	Keadaan Psikologis
	a. Sikap dan perilaku subjek saat wawancara
b. Perilaku subjek saat beraktifitas
	a. Sikap dan perilaku Dila ketika wawancara terlihat sedih, Dila menangis ketika mencerita-kan masalah yang dihadapi
b. Perilaku Dila ketika beraktifitas terlihat sangat antusias 
	a. Sikap dan perilaku Santi ketika wawancara terlihat sangat antusias dan sangat siap menjawab semua pertanyaan dari peneliti
b. Perilaku Santi saat beraktifitas terlihat sangat cekatan dan rajin
	a. Sikap dan perilaku Ria ketika proses wawancara berlangsung terlihat sangat sedih karena mengingat masalalunya dan mencerita-kan masalahnya kembali
b. Perilaku Ria ketika melakukan aktifitas terlihat periang dan senang bercanda

	Keadaan Fisik
	a. Kondisi kesehatan subjek saat wawancara
b. Ekspresi wajah subjek saat wawancara
c. Sikap dan perilaku subjek saat wawancara
	a. Kondisi kesehatan Dila saat wawancara terlihat sehat
b. Ekspresi wajah Dila terlihat berkaca-kaca dan sedih
c. Sikap Dila saat wawancara terlihat serius dan memperhatikan semua pertanyaan dari peneliti 
	a. Kondisi kesehatan Santi ketika wawancara terlihat sehat dan baik-baik saja
b. Ekspresi wajah Santi terlihat sangat menyesal atas apa yang telah diperbuat
c. Sikap Santi saat wawancara berlang-sung terlihat sangat memperhatikan semua pertanyaan dari peneliti dan berusaha menjawab semua jawaban secara rinci
	a. Kondisi kesehatan Ria ketika wawancara terlihat sehat 
b. Ekspresi wajah Ria terlihat sedih dengan air mata yang berlinang-linang
c. Sikap Ria ketika wawancara terlihat sangat antusias menjawab pertanyaan, dan mengeksplor semua masalah yang dihadapi, dan terkadang disela-sela perbinca-ngan Ria senang bercanda

	Kehidupan Sosial
	a. Sikap dan perilaku subjek dengan lingkungan sekolah maupun masyarakat
b. Kegiatan sosial yang dilakukan subjek dilingkung-an sekolah maupun masyarakat
	a. Sikap dan perilaku Dila ketika di sekolah terlihat tidak memiliki banyak teman, Dila lebih cenderung sendiri, paling hanya dengan satu temannya saja. Ketika di lingkungan masyarakat Dila tidak membaur dengan tetangga, lebih sering berada di rumah.
b. Baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat Dila tidak terihat mengikuti kegiatan sosial
	a. Sikap dan perilaku Santi ketika di sekolah terlihat lebih sering sendiri, duduk di kelas meskipun istirahat, tidak terlalu banyak teman. Ketika di lingkungan masyarakat Santi terlihat ramah dan terlihat akrab dengan tetangga sekitar
b. Baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat Santi tidak terlihat mengikuti kegiatan sosial
	a. Sikap dan perilaku Ria ketika di sekolah terlihat periang, suka bercanda, berkumpul dengan teman, sopan terhadap guru, ramah, memiliki banyak teman, mudah bergaul dengn orang-orang baru. Ketika di lingkungan masyarakat sekitar Ria terlihat jarang keluar rumah karena memang jarak rumah dengan tetangga tidak dekat. Apalagi daerah tempat tinggal Ria memang tidak banyak tetangga yang keluar rumah.
b. Baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat Ria tidak terlihat mengikuti kegiatan sosial

	Keadaan Ekonomi
	Mengamati gaya dan pola kehidupan subjek dalam kesehariannya
	Meskipun Dila tergolong dari keluarga mampu namun, gaya hidup Dila terlihat sederhana dan apa adanya
	Santi tergolong dari keluarga yang kurang mampu, sehingga gaya hidup Santi dalam kesehariannya terlihat sederhana dan apa adanya
	Ria tergolong dari keluarga yang kurang mampu, gaya hidup Ria terlihat sederhana 

	Kegiatan Akademik 
	Sikap dan perilaku subjek ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas
	Sikap dan perilaku Dila ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas Dila terlihat sangat serius memperhatikan guru yang sedang menjelaskan. Dila terlihat antusias mengikuti pelajaran, dan sering duduk di bangku paling depan tepat di depan meja guru
	Sikap dan perilaku Santi ketika mengikuti kegiatan belajar di kelas terlihat sangat memperhatikan dan serius mendengarkan guru yang menjelaskan materi. Santi duduk di bangku nomor dua dari depan. Santi terlihat rajin mencatat penjelasan dari bapak, ibu guru 
	Sikap dan perilaku Ria ketika mengikuti kegiatan belajar di kelas terlihat sangat memperhatikan dan serius mendengarkan penjelasan dari guru. Ria duduk di bangku nomor tiga dari depan. Ria terlihat rajin mengerjakan soal-soal yang ada di LKS

	Kegiatan Keagamaan
	a. Kegiatan keagamaan yang dilakukan subjek
b. Sikap dan perilaku subjek saat melakukan kegiatan keagamaan
	a. Kegiatan keagamaan yang diikuti Dila di sekolah terlihat sangat antusias
b. Ketika mengikuti kegiatan keagamaan, Dila terlihat sangat senang 
	a. Kegiatan keagamaan Santi yang terlihat di sekolah sangat rajin dan khusuk dalam menjalan-kan ibadah
b. Ketika mengikuti kegiatan keagamaan, Santi terlihat senang 
	a. Kegiatan keagamaan Ria yang terlihat di sekolah rajin menjalankan ibadah
b. Ketika mengikuti kegiatan keagamaan Ria terlihat sangat senang

	Kondisi Keluarga
	Mengamati keadaan rumah dan suasana rumah
	Keadaan rumah Dila terlihat sangat sepi karena memang tinggal di perumahan, kondisi rumah Dila kurang rapi, banyak barang berserakan di lantai, selain itu terlihat kurang harmonis karena keluarga jarang berkumpul bersama di rumah sehingga jarang ada komunikasi secara langsung antar keluarga.
	Keadaan rumah Santi sederhana, suasana rumah ramai karena banyak tetangga yang pada berbincang-bincang di luar rumah. Rumah Santi terlihat sangat rapi, bersih dan udaranya sejuk karena memang banyak pepohonan di sekitar rumahnya, terlihat pemandangan yang sangat indah pula. 
	Keadaan rumah Ria terlihat sederhana, terletak jauh dari tetangga, dekat dengan sungai dan ladang. Suasana rumah terlihat sepi. 
Kondisi rumah Ria terlihat berantakan, kurang tertata rapi.


















Lampiran 9

TEMUAN PENELITIAN 
1. Latar Belakang Keluarga Subjek 
	Latar Belakang Keluarga Subjek
	Subjek Dila 
	Subjek Santi
	Subjek Ria 

	
	g. Kedua orang tua bercerai
h. Ibu Dila seorang single parent
i. Dila dan ibu sering bertengkar
(keluarga broken home)
	Kedua orang tua sering bertengkar 
(keluarga broken home)
	a. Kedua orang tua belum bercerai namun tidak lagi tinggal bersama
b. Kedua orang tua sering bertengkar
(keluarga broken home)



2. Persepsi Anak terhadap Pola Asuh Orang Tua
	Persepsi Anak terhadap Pola Asuh Orang Tua
	Subjek Dila 
	Subjek Santi
	Subjek Ria 

	
	Otoriter 
	Otoriter 
	Permissive indulgent













LAMPIRAN 10. SURAT IJIN PENELITIAN 
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Diberitahukan dengan hor wa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
JurusanPsikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama . Siska wahyuningtyas Retno Wulandari

NIM : 09104244026

Prodi/Jurusan . Bimbingan dan Konseling/PPB

Alamat : Pilangsari Rt.11, Rw.04, Wonorejo, Kalijambe, Sragen

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan ijin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi : SMP N 1 Prambanan

Subyek : Siswa SMP N 1 Prambanan

Obyek : Fenomena Bunuh Diri

Waktu : Maret-Mei 2013

Judul : Fenomena Bunuh Diri pada Siswa SMPN 1 Prambanan

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

/ Maryanto, M.Pd.

P 19600902 198702 1 001’1
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070/2754/V/4/2013

Membaca Surat  : Dekan Fak. limu Pendidikan UNY Nomor : 2055/UN34.11/ PL/I2013
Tanggal 1 28 Maret 2013 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/peneIinan/penda\aan/pengembangan/pengkajiar\/studi lapangan kepada:

Nama . SISKA WAHYUNINGTYAS RETNO WULANDARI NIP/NIM 1 09104244026
Alamat : KARANGMALANG, YOGYAKARTA

Judul . FENOMENA BUNUH DIRI PADA SISWA SMPN 1 PRAMBANAN

Lokasi . SMPN 1 PRAMBANAN Kota/Kab. SLEMAN

Waktu 01 April 2013 s/d 01 Juli 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/peneIman/pendataan/pengembanganlpengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melaluj website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 01 April 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Tembusan:

. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
. Bupati Sleman c/q Ka. Bappeda

. Ka. Dinas Sosial DIY

. Dekan Fak. limu Pendidikan UNY

. Yang Bersangkutan

bW NS
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda / 1089 / 2013
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep. KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/2754/V/3/2103 Tanggal : 1 April 2013
Hal  :Izin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada 3
Nama : SISKA WAHYUNINGTYAS RETNO WR
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 09104244026
Program/Tingkat : 81
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : Karangmalang Yogyakarta
Alamat Rumah : Pilangsari Rt 11 Rw 04 Wonorejo Kalijambe sragen
No. Telp / HP : 085728977652
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
FENOMENA BUNUH DIRI PADA SISWA SMPN 1 PRAMBANAN
Lokasi : SMP N 1 Prambanan
Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 02 April2013  s/d 02 July 2013

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satw) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. zin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 2 April 2013
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Sekretaris
2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman wb.
3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi
4. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman o
5. Camat Prambanan
6. Ka.SMPN 1 Prambanan
7. Dekan Fak. Ilmu Pendidikan UNY
8.

Yang Bersangkutan Dra. SUCI IRIANI SINURAYA, M.Si, M.M
Pembina, [V/a
NIP 19630112 198903 2 003
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN,PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SMP N 1 PRAMBANAN

%

21 Juni 2013
SURAT KETERANGAN
No : 070 / 449
Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Prambanan Sleman menerangkan bahwa :
Nama : SISKA WAHYUNINGTYAS RETNO WULANDARI
NIM 109104244026
Universitas - :UNY

Alamat perguruan tinggi : Karangmalang Yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SMP N 1 Prambanan Sleman pada tanggal, 2 April 2013
s.d 29 April 2013 dengan judul “ Fenomena Bunuh Diri Pada Siswa SMP N 1 Prambanan

b)emikian Surat Keterangan ini kami sampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

s ‘wiyono, S.IP
9/22 198112 1 001




